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MOTTO 
 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Q. S Mujadilah:11) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program 
pendidikan karakter dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung serta 
penghambat dalam implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri 
Pembina Kebumen.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting penelitian 
di TK Negeri Pembina Kebumen yang berlokasi di Jalan Indrakila No. 36 
Kebumen. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, 6 guru, 9 orang tua peserta 
didik, dan peserta didik. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dilaksanakan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi program 
pendidikan karakter belum dilaksanakan secara maksimal; (2) Faktor pendukung 
implementasi program pendidikan karakter di sekolah tersebut meliputi beberapa 
tenaga guru yang telah mengikuti sosialisasi dan pelatihan dari Dinas tingkat 
provinsi, terbentuknya program-program pendidikan karakter, dan tata tertib 
peserta didik. Kemudian dari segi sarana dan prasarana sudah mencukupi, seperti 
ruang kepala sekolah, ruang tamu, ruang guru, ruang komputer, ruang tata usaha, 
ruang UKS, ruang perlengkapan ekstrakulikuler, mushola, 5 ruang kelas, tempat 
cuci tangan, dapur, kamar mandi guru, kamar mandi siswa putra dan putri, 
gudang, perpustakaan, dan aula; (3) Faktor penghambatnya seperti beberapa guru 
yang belum memenuhi syarat sebagai guru, tidak adanya pengajar pendamping di 
kelas, tidak idealnya jumlah siswa setiap kelas, media pembelajaran visual belum 
tersedia terkait program pendidikan karakter, beberapa program pendidikan 
karakter (disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat, dan peduli lingkungan) 
kurang optimal dalam pelaksanaannya. Hal ini disebabkan kurangnya kesesuaian 
antara pembelajaran di sekolah dan di rumah. 
 
Kata kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mayoritas masyarakat memiliki keinginan untuk maju berkembang 
menjadi lebih baik. Keinginan tersebut selalu diupayakan melalui berbagai 
cara, salah satunya adalah melalui kegiatan pendidikan. Pendidikan menjadi 
salah satu cara yang dipilih untuk meraih kemajuan (mode of getting 
forward). Dengan cara memberdayakan para anggota masyarakat tersebut 
agar memiliki mutu kapasitas dan kapabilitas diri sesuai yang diharapkan 
(Arif Rohman, 2009: 1).  
Padahal diketahui bersama bahwa praktek pendidikan diharapkan 
dapat menciptakan suatu kondisi kemajuan pada semua kelompok 
masyarakat. Pendidikan diharapkan bisa menjadikan individu dan kelompok 
masyarakat sebagai warga negara (members of the nation-state) yang baik, 
sadar akan hak dan kewajibannya di satu sisi, serta dapat mempersiapkan 
individu dan kelompok masyarakat untuk memasuki pasar tenaga kerja di sisi 
yang lain ( Achmad Dardiri, 2005) (Arif Rohman, 2009: 4). 
Potret pendidikan sekolah di Indonesia masih menyedihkan bila 
dilihat dari prestasinya. Meskipun banyak dari peserta didiknya yang 
memenangkan berbagai lomba tingkat internasional bidang kecakapan 
akademik, misalnya pada Olimpiade Fisika, Olimpiade Matematika, dan lain-
lain. Hal tersebut tidak seluruhnya mencerminkan keberhasilan pendidikan di 
sekolah pada umumnya. Pendidikan sekolah umumnya masih banyak 
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kekurangan disana sini dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan sekolah 
sebagaimana diamanatkan oleh undang-undang (Arif Rohman, 2009: 15). 
Pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar negara 
Indonesia telah mengamanatkan bahwa manusia Indonesia adalah manusia 
yang berke-Tuhanan dan hidup dalam suasana kehidupan kemanusiaan, 
kemasyarakatan, dan kebersamaan yang demokratis. Upaya pertama untuk 
mencapai kehendak tersebut adalah melalui upaya pendidikan yang berproses, 
dan salah satunya adalah pendidikan budi pekerti (Hadiwinarto, 2010: 8).  
Pendidikan karakter akhir-akhir ini semakin banyak diperbincangkan 
di tengah-tengah masyarakat Indonesia, terutama oleh kalangan akademis. 
Sikap dan perilaku masyarakat dan bangsa Indonesia sekarang cenderung 
mengabaikan nilai-nilai luhur yang sudah lama dijunjung tinggi dan 
mengakar dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Nilai-nilai karakter mulia, 
seperti kejujuran, kesantunan, kebersamaan, dan religius, sedikit demi sedikit 
mulai tergerus oleh budaya asing yang cenderung hedonistik, materialistik, 
dan individualistik, sehingga nilai-nilai karakter tersebut tidak lagi dianggap 
penting jika bertentangan dengan tujuan yang ingin diperoleh.  
Keluarnya undang-undang tentang sistem pendidikan nasional 
(sisdiknas), yakni UU No. 20 Tahun 2003, menegaskan kembali fungsi dan 
tujuan nasional. Pada pasal 3 UU ini ditegaskan, pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Misi besar pendidikan 
nasional tersebut menuntut semua pelaksana pendidikan memiliki kepedulian 
yang tinggi akan masalah moral atau karakter (Darmiyati Zuchdi, dkk., 2013: 
15).  
Tolman (1981) (Hadiwinarto, 2010: 42) menyatakan, dalam proses 
belajar, perilaku-perilaku khusus diarahkan kepada tujuan-tujuan khusus. 
Tujuan belajar nilai-nilai budi pekerti diarahkan kepada pemahaman terhadap 
nilai-nilai budi pekerti dengan maksud agar berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai yang dipelajari. Pendidikan nilai di dalam institusi formal, nonformal, 
dan informal di semua kelompok masyarakat, negara, dan bangsa, esensinya 
adalah sesuatu hal yang baik bagi kehidupan manusia, meskipun di antara 
mereka memiliki standar nilai yang berbeda. 
Peserta didik harus dibekali dengan pendidikan khusus yang 
membawa misi pokok dalam pembinaan karakter mulia. Pendidikan seperti 
ini dapat memberi arah kepada para peserta didik setelah menerima berbagai 
ilmu maupun pengetahuan dalam bidang studi masing-masing, sehingga 
mereka dapat mengamalkannya di tengah-tengah masyarakat dengan tetap 
berpatokan pada nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang universal 
(Darmiyati Zuchdi, dkk., 2013: 13-14). 
Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya bahwa kebijakan 
pendidikan karakter ini juga diterapkan pada pendidikan anak usia dini (masa 
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pra-sekolah). Pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, BAB 1, Pasal 1, butir 14, disebutkan bahwa pendidikan 
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.  
Selanjutnya, kebijakan pendidikan karakter pada pendidikan anak usia 
dini ini juga telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, yang 
menyebutkan bahwa tingkat pencapaian perkembangan menggambarkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada rentang 
usia tertentu. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek 
pemahaman nilai-nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa dan sosial-
ekonomi.  
Masa pra-sekolah anak usia dini berawal dari umur 0-6 tahun, 
termasuk pada lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) yang dimulai 
pada usia 4-6 tahun. Periode ini dianggap paling penting karena pada periode 
the Golden age atau periode keemasan ini anak-anak sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat untuk mengoptimalkan potensi 
yang dimiliki setiap individu. Upaya pengoptimalan potensi-potensi anak 
didik tersebut meliputi, perkembangan fisik, intelektual, sosial, dan emosional 
(Slamet Suyanto, 2005: 27). 
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Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan pra-
sekolah yang tujuannya adalah mempersiapkan anak-anak sebelum mengikuti 
pendidikan dasar. Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) ada yang 
diselenggarakan dari pemerintah tetapi ada Taman Kanak-kanak (TK) yang 
terselenggarakan dari pihak swasta. Apabila dilihat dari jenisnya, Taman 
Kanak-kanak (TK) ada yang diselenggarakan dalam waktu sehari penuh (full 
day) dan ada juga yang terselenggarakan untuk waktu yang tidak lama. 
Pembelajaran di dunia Taman Kanak-kanak (TK) jelas berbeda 
dengan proses pembelajaran pendidikan dasar karena pembelajaran Taman 
Kanak-kanak (TK) adalah pembelajaran yang dilakukan melalui permainan 
sehingga membuat anak-anak merasa nyaman dan menyenangkan. Jenis 
permainan yang disisipkan pada proses pembelajaran dapat melalui 
permainan fisik, bermain peran, lagu anak-anak, dan bermain dengan benda-
benda (Slamet Suyanto, 2005: 123-125). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka sebagian besar lembaga pendidikan 
mulai menyelenggarakan kebijakan pendidikan karakter. Salah satu lembaga 
pendidikan pra-sekolah yang melaksanakan adalah TK Negeri Pembina 
Kebumen. Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan pra-sekolah yang 
mulai melaksanakan kebijakan pendidikan karakter dalam bentuk program 
pendidikan karakter.   
Taman Kanak-kanak ini membuka 5 ruang kelas yang peserta 
didiknya sudah digolongkan berdasarkan usia. Hari aktif belajar taman kanak-
kanak ini dilaksanakan dalam satu minggu penuh. Selain itu, Taman Kanak-
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kanak (TK) ini tidak hanya melaksanakan pembelajaran di dalam kelas tetapi 
juga mewajibkan kegiatan ekstrakurikuler untuk seluruh peserta didiknya. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran di kelas selesai. 
Pada tahun pelajaran 2011/ 2012 sekolah ini menerima surat tugas dari Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kebumen untuk melaksanakan 
program pendidikan karakter. 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan Kepala Sekolah, 
ditemukan beberapa permasalahan, diantaranya adalah belum semua tenaga 
pendidik di sekolah tersebut memenuhi syarat sebagai guru S1. Hal ini tentu 
mempengaruhi pada proses pembelajaran selama di kelas. Syarat lainnya 
menjadi seorang guru yaitu harus memiliki syarat kompetensi, diantaranya 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi soial, dan 
kompetensi profesional.  
Permasalahan lainnya dari tenaga pendidik pada sekolah tersebut 
adalah jumlah tenaga pendidik belum mencukupi kebutuhan sehingga cukup 
menghambat selama proses belajar mengajar. Selama proses pembelajaran di 
kelas yang kurang ideal itu, seorang tenaga pendidik membutuhkan guru 
pendamping selama di kelas.  
Selama kegiatan pembelajaran di kelas, tidak terlepas dari adanya 
media pembelajaran. Media belajar berperan penting untuk mendukung 
selama proses belajar mengajar. Di sekolah ini, media pembelajaran yang 
berkaitan dengan program pendidikan karakter masih kurang mencukupi, 
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seperti media pembelajaran visual. Media pembelajaran visual ini memiliki 
pengaruh yang lebih tinggi pada peserta didik. 
Kemudian masalah lainnya yaitu dari kerja sama antara pihak sekolah 
dengan orang tua dalam mendukung program pendidikan karakter masih 
rendah. Banyak orang tua peserta didik yang tidak memahami pentingnya 
program pendidikan karakter yang diselenggarakan oleh sekolah. Sehingga 
banyak orang tua peserta didik yang menunggu anaknya dari jam masuk 
sekolah sampai jam pulang sekolah. Pihak sekolah juga tidak cukup tegas 
terhadap pelanggaran tata tertib atau hal-hal yang  menghambat pelaksanaan 
program pendidikan karakter. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
“Implementasi Program Pendidikan Karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya nila-nilai dasar karakter anak bangsa 
2. Rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat akan pentingnya 
pendidikan anak usia dini 
3. Beberapa tenaga pendidik masih kurang memenuhi syarat sebagai guru 
4. Kurangnya media pembelajaran program pendidikan karakter 
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5. Kurangnya ketegasan dari pihak sekolah terhadap pelanggaran tata tertib 
yang dilakukan peserta didik terkait dengan implementasi program 
pendidikan karakter. 
6. Kurangnya partisipasi orang tua peserta didik dalam penyelenggaraan 
program pendidikan karakter yang dilaksanakan sekolah.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada di atas, 
maka peneliti membatasi permasalahan penelitian. Hal ini bertujuan agar 
ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas. Adapun pembatasan masalah 
penelitian yang dilaksanakan yaitu pada implementasi program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen. 
 
D. Rumusan Masalah  
Setelah melihat dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah yang akan 
menjadi fokus penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri 
Pembina Kebumen? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen? 
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E. Tujuan Penelitian 
Dengan melihat adanya rumusan masalah yang telah ada di atas maka 
dapat diketahui tujuan dari adanya penelitian yang diadakan, diantaranya: 
1. Mendeskripsikan implementasi program pendidikan karakter di TK 
Negeri Pembina Kebumen. 
2. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, diantaranya: 
1. Manfaat secara Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi 
tentang implementasi program pendidikan karakter pada pendidikan anak 
usia dini khususnya di TK Negeri Pembina Kebumen. 
2. Manfaat secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 
untuk kebijakan selanjutnya, terkait dengan program pendidikan 
karakter. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi sumbangan 
pemikiran untuk meningkatkan kualitas sekolah terkait dengan 
program pendidikan karakter. 
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b. Bagi Program Studi Kebijakan Pendidikan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terkait 
dengan implementasi program pendidikan selanjutnya. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 
terkait dengan program pendidikan karakter di tingkat anak usia dini. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kajian mengenai kebijakan 
karena kebijakan itu merupakan suatu keputusan yang ditetapkan oleh 
kelompok tertentu yang dilanjutkan dengan serangkaian program. Berikut 
adalah kajian tentang implementasi kebijakan, implementasi kebijakan 
pendidikan dan program pendidikan karakter. 
1. Implementasi Kebijakan 
a. Pengertian Implementasi Kebijakan 
Kamus Webster, merumuskan secara pendek bahwa to implement 
(mengimplementasikan) berarti to provide the means for carrying out; 
(menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu); to give practical 
effect to (menimbulkan dampak/ akibat terhadap sesuatu). Sedangkan 
makna dari implementasi kebijakan dapat dipandang sebagai suatu proses 
melaksanakan keputusan kebijakan (biasanya dalam bentuk undang-
undang, peraturan pemerintah, keputusan peradilan, perintah eksekutif, 
atau dekrit presiden) (Solichin Abdul Wahab, 2005: 64). 
Sufyarma (2004:75-76) menyatakan bahwa implementasi 
kebijakan adalah salah satu komponen dalam proses kebijakan. 
Melaksanakan kebijakan berarti melaksanakan pilihan yang telah 
ditetapkan dari berbagai alternatif dalam perumusan dan perundangan 
yang berlaku, didukung oleh personil yang profesional, serta sarana, dan 
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prasarana yang tersedia. Sebelum melaksanakan kebijakan, perlu 
dijabarkan secara operasional tujuan umum menjadi tujuan khusus yang 
lebih spesifik. Pada penjabaran kebijakan ini harus diatur sumber dana, 
sumber daya serta perangkat organisasi lainnya. 
Implementasi kebijakan menurut Van Meter dan Van Horn 
(1975) (Solichin Abdul Wahab, 2005: 65) merumuskan proses 
implementasi sebagai berikut: 
“those actions by public or private individuals (or groups) that 
are directed at the achievement of objectieves set forth in prior 
policy decisions” 
(tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu/ 
pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta 
yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 
digariskan dalam keputusan kebijakan). 
 
Hal yang serupa dengan pendapat ahli di atas juga telah 
disampaikan oleh Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier (1979), 
dengan mengatakan bahwa makna implementasi adalah sebagai berikut: 
Memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program 
dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan fokus perhatian 
implementasi kebijakan, yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-
kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman 
kebijakan negara, yang mencakup baik usaha-usaha untuk 
mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/ 
dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian. 
 
Dalam menganalisis masalah implementasi kebijakan, seorang 
ahli yang bernama Charles O. Janes (1996) (Arif Rohman, 2009: 135) 
mendasarkan diri pada konsepsi aktivitas-aktivitas fungsional. 
Menurutnya, implementasi adalah suatu aktivitas yang dimaksudkan 
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untuk mengoperasikan sebuah program. Ada tiga pilar aktifitas dalam 
mengoperasikan program tersebut adalah: 
1) Pengorganisasian, pembentukan atau penataan kembali sumber daya, 
unit-unit serta metode untuk menjalankan program agar bisa berjalan 
2) Interpretasi, yaitu aktivitas menafsirkan agar program menjadi 
rencana dan pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta 
dilaksanakan 
3) Aplikasi, berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, 
pembayaran atau lainnya yang disesuaikan dengan tujuan atau 
perlengkapan program. 
Adapun faktor-faktor yang biasanya menjadi sumber kegagalan 
dan keberhasilan implementasi disebutkan oleh Arif Rohman (2009: 
147), antara lain: 
1) Faktor yang terletak pada rumusan kebijakan. 
Faktor ini berkaitan dengan diktum atau rumusan kebijakan 
yang telah dibuat para pengambil keputusan (decision maker). 
Oberlin Silalahi (1989: 153) menyebutkan bahwa  pembuat 
kebijakan harus terlebih dahulu mencapai beberapa konsesus 
diantara mereka mengenai tujuan-tujuan, serta informasi yang cukup 
untuk mencapai tujuan. 
2) Faktor yang terletak pada personil pelaksana. 
Berikut ini menyangkut tingkat pendidikan, pengalaman, 
motivasi, komitmen, kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-
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kebiasaan, serta kemampuan kerjasama dari para pelaku pelaksana 
kebijakan tersebut. 
3) Faktor yang terletak pada sistem organisasi pelaksana. 
Hal ini berkaitan erat dengan jaringan sistem, hirarki 
kewenangan masing-masing peran, model distribusi pekerjaan, gaya 
kepemimpinan dari pemimpin organisasinya, aturan main organisasi, 
target masing-masing tahap yang ditetapkan, model monitoring yang 
biasa dipakai, serta evaluasi yang dipilih. 
Sedangkan, Ali Imron (2008:76-77), menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap implementasi kebijakan pendidikan, 
antara lain: 
1) Kompleksitas kebijakan-kebijakan yang sudah dibuat 
2) Rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah kebijakan yang 
diajukan dalam rumusan tidak jelas 
3) Sumber-sumber potensial yang dapat mendukung pelaksanaan 
kebijakan 
4) Keahlian pelaksana kebijakan 
5) Dukungan sasaran (masyarakat) terhadap kebijakan yang 
diimplementasikan 
6) Faktor efektivitas dan efisiensi birokrasi. 
Atas dasar pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 
implementasi kebijakan merupakan upaya yang dilakukan oleh aparat 
pemerintah atau bahkan dapat dilakukan oleh pihak swasta agar dapat 
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diterapkan atau dilaksanakan program-program yang sudah disepakati 
bersama demi mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
b. Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Adapun beberapa teori tentang implementasi kebijakan 
pendidikan disebutkan oleh Solichin Abdul Wahab (2005:71-109), 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Brian W. Hogwood dan Lewis A. Gunn 
Kedua ahli ilmu politik dikelompokkan sebagai pencetus 
teori yang menggunakan pendekatan „the top-down approach‟. 
Adapun syarat-syarat untuk dapat mengimplementasikan suatu 
kebijakan yang sempurna, seperti: 
a) Kondisi eksternal yang dihadapi oleh badan atau instansi 
pelaksana tidak akan menimbulkan gangguan atau kendala yang 
serius 
b) Untuk pelaksanaan suatu program, harus tersedia waktu, dan 
sumber-sumber yang cukup memadai 
c) Perpaduan sumber-sumber yang diperlukan harus benar-benar 
ada atau tersedia 
d) Kebijakan yang akan diimplementasikan didasari oleh suatu 
hubungan kasualitas yang handal 
e) Hubungan kausalitas tersebut hendaknya bersifat langsung dan 
hanya sedikit mata rantai penghubungnya 
f) Hubungan saling ketergantungan harus kecil 
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g) Adanya pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap 
tujuan 
h) Tugas-tugas diperinci dan ditempatkan dalam urutan yang tepat 
i) Adanya komunikasi dan koordinasi yang sempurna 
j) Pihak-pihak yang memiliki wewenang kekuasaan dapat 
menuntut dan mendapatkan kepatuhan yang sempurna. 
2) Van Meter dan Van Horn 
Teori yang dikembangkan oleh Van Meter dan Van Horn ini 
adalah teori yang berangkat dari argumen bahwa perbedaan-
perbedaan dalam proses implementasi akan sangat dipengaruhi oleh 
sifat kebijakan yang akan dilaksanakan. Model yang dikembangkan 
oleh kedua ahli ini sering disebut sebagai Model Proses 
Implementasi Kebijakan (A Model of the Policy Implementation 
Process). Van Meter dan Van Horn juga menegaskan bahwa 
perubahan, kontrol, dan kepatuhan bertindak merupakan konsep-
konsep penting dalam prosedur-prosedur implementasi. 
Selanjutnya, Van Meter dan Van Horn berusaha membuat 
tipologi kebijakan. Tipologi tersebut dibedakan menjadi dua hal, 
diantaranya: 
a) Jumlah masing-masing perubahan yang akan dihasilkan 
b) Jangkauan atau lingkup kesepakatan terhadap tujuan diantara 
pihak-pihak yang terlibat dalam proses implementasi. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
kebijakan akan berhasil jika pada satu segi perubahan yang 
dikehendaki relatif sedikit serta pada segi lain adalah kesepakatan 
terhadap tujuan dari para pelaku/ pelaksana dalam mengoperasikan 
program relatif tinggi. 
3) Daniel Mazmanian dan Paul A. Sabatier 
Teori menurut ahli Daniel Mazmanian dan Paul A. Sabatier 
disebut juga sebagai „a frame work for implementation analysis‟ atau 
Kerangka Analisis Implementasi (KAI). Peran penting dari 
Kerangka Analisis Implementasi (KAI) dari suatu kebijakan 
khususnya kebijakan pendidikan adalah mengidentifikasikan 
variabel-variabel yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan-
tujuan formal pada keseluruhan proses implementasi. 
Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi tercapainya 
tujuan-tujuan formal implementasi tersebut selanjutnya 
diklasifikasikan menjadi tiga kategori besar yang meliputi: 
a) Mudah tidaknya masalah yang akan digarap untuk dikendalikan 
b) Kemampuan dari keputusan kebijakan untuk menstrukturkan 
secara tepat proses implementasinya 
c) Pengaruh langsung berbagai variabel politik terhadap 
keseimbangan dukungan bagi tujuan yang termuat dalam 
keputusan kebijakan tersebut. 
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H. A. R. Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 220-221) juga 
menyebutkan teori implementasi kebijakan lainnya, seperti: 
1) Teori Merilee S. Grindle 
Teori Grindle ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks 
implementasinya. Ide dasarnya adalah bahwa setelah kebijakan 
ditransformasikan, maka implementasi kebijakan dilakukan. 
Keberhasilannya ditentukan oleh derajad implementability dari 
kebijakan tersebut. Isi kebijakan mencakup: 
a) Kepentingan yang terpengaruh oleh kebijakan 
b) Jenis manfaat yang akan dihasilkan 
c) Derajad perubahan yang diinginkan 
d) Kedudukan pembuat kebijakan 
e) (Siapa) pelaksana program 
f) Sumber daya yang dikerahkan 
Sementara itu konteks implementasinya adalah: 
g) Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat 
h) Karakteristik lembaga dan penguasa 
i) Kepatuhan dan daya tanggap. 
2) Teori Elmore dkk 
Teori dikembangkan secara terpisah Richard Elmore, 
Michael Lipsky dan Benny Hjern & David O’Porter. Teori ini 
dimulai dari mengidentifikasi jaringan aktor yang terlibat dalam 
proses pelayanan dan menanyakan kepada mereka: tujuan, strategi, 
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aktivitas dan kontak-kontak yang mereka miliki. Teori implementasi 
ini didasarkan pada jenis kebijakan publik yang mendorong 
masyarakat untuk mengerjakan sendiri implementasi kebijakannya 
atau masih melibatkan pejabat pemerintah, namun hanya di tataran 
rendah. Oleh karena itu, kebijakan yang dibuat harus sesuai dengan 
harapan, keinginan, publik yang menjadi target atau kliennya dan 
sesuai pula dengan pejabat eselon rendah yang menjadi 
pelaksananya. Kebijakan teori ini biasanya diprakasai oleh 
masyarakat, baik secara langsung ataupun melalui lembaga-lembaga 
nirlaba kemasyarakatan (LSM). 
2. Program Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Program 
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar (2004:2) 
mendefinisikan istilah “program” sebagai “rencana”. Namun, “program” 
dapat juga diartikan sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan sehingga 
program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Sebuah 
program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan dalam 
waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan 
karena melakukan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah program 
dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama dan selalu terjadi 
dalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok 
orang. 
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Penyusunan program dapat diartikan memikirkan dan 
menetapkan kegiatan yang akan dilakukan selama satu ajaran dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan.  Penyusunan program tersebut harus 
dilakukan menjelang pembukaan tahun ajaran baru. Ada tiga aspek yang 
perlu dipikirkan dan ditetapkan dalam penyusunan program, yaitu 
kegiatan yang akan dilakukan, waktu pelaksanaan, dan penanggung 
jawab pelaksanaan. 
Kesimpulannya bahwa program adalah serangkaian rencana 
kegiatan sebagai upaya lanjutan dari keputusan yang diambil dan telah 
dikeluarkan. Pelaksanaan program tersebut membutuhkan kerja sama 
dari sekelompok orang dan waktu yang lebih lama karena kegiatan-
kegiatan yang dijalankan bersifat jamak. Adapun hal-hal yang menjadi 
bahan pertimbangan ketika pada tahap penyusunan program antara lain 
kegiatan yang akan diselenggarakan, waktu pelaksanaan, dan 
penanggung jawab dari pelaksanaannya.  
b. Pengertian Pendidikan Karakter 
F. W. Foerster (Sutarjo Adisusilo, 2011: 77) menyatakan bahwa 
karakter adalah sesuatu yang mengkualifikasikan seorang pribadi. 
Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang 
mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah. Jadi, karakter 
adalah seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga 
menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, pantang 
menyerah, jujur, sederhana, dan lain-lain. 
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Ahli lain, seperti Kohlerg (1977) (Masnur Muslich, 2011: 110) 
menjelaskan bahwa tingkat perkembangan moral dimulai dari 
konsekuensi yang sederhana, yang berupa pengaruh kurang 
menyenangkan dari luar terhadap tingkah laku, sampai kepada 
penghayatan dan kesadaran tentang nilai-nilai kemanusian universal. 
Pendapat dari ahli lain, seperti Thomas Lickona (1992) (Sutarjo 
Adisusilo, 2011: 61) menyatakan bahwa pendidikan nilai atau moral 
yang menghasilkan karakter, ada tiga komponen karakter yang baik 
(components of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan 
tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang mental, dan moral 
action atau perbuatan moral. Ketiga komponen itu menunjuk pada 
tahapan pemahaman sampai pelaksanaan nilai/ moral dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun, pendidikan nilai atau moral atau karakter hanya 
sampai pada moral feeling saja tidaklah cukup, sebab sebatas ingin atau 
mau, tanpa disertai perbuatan nyata hanya menghasilkan manusia 
munafik. 
Pendapat Thomas Lickona tidak berbeda jauh dengan Abowitz, 
yang memiliki keterkaitan erat antara pemahaman moral atau nilai 
seseorang dengan perbuatan atau tindakan tidaklah diragukan. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Abowitz (2007) (Sutarjo Adisusilo, 2011: 
63) menyimpulkan:  
“Moral perception is typically defined as that which help us 
determine what factors in a situation are morally significant, and 
how we can formulate action from what we see. Perception help 
us to understand the morally relevant values in a situation”. 
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Penelitian Abowitz menandaskan bahwa persepsi moral 
seseorang akan membantu dalam menentukan faktor-faktor moral mana 
yang mempengaruhi keputusan yang akan diambil secara tepat sesuai 
dengan hatinya. Di samping itu, persepsi moral sekarang membantu 
pemahaman nilai-nilai moralitas hidup yang relevan saat itu. 
Darmiati Zuchdi, dkk (2012: 16), memaknai karakter identik 
dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia 
yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam 
rangka berhubungan dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama 
manusia, maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, 
perasaan, dan perkataan serta perilaku sehari-hari berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Berdasarkan Kemendiknas (Agus Wibowo, 2011:43), nilai-nilai 
luhur yang dijadikan fondasi karakter bangsa masyarakat Indonesia, 
antara lain: 
1) Religius: sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi: sikap daan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja Keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
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6) Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari apa yang telah 
dimiliki. 
7) Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis: cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan: cara berpikir, bersikap, dan 
wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air: cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsanya. 
12) Menghargai Prestasi: sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui dan menghormati keberhasilan 
orang lain. 
13) Bersahabat atau Komunikatif: tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerjasama dengan orang lain. 
14) Cinta Damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadirannya. 
15) Gemar Membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
baginya. 
16) Peduli Lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab: sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara 
dan Tuhan Yang Maha Esa.  
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter merupakan penanaman nilai-nilai moral yang baik atau budi 
24 
 
pekerti yang luhur  dan dapat diterima oleh masyarakat luas, sehingga 
seseorang dapat mencapai tingkat kematangan moral yang mencerminkan 
jati diri sesuai dengan harapan bangsa, seperti nilai-nilai yang terkandung 
dalam Pancasila. 
c. Program Pendidikan Karakter 
Mansur Muslich (2011: 87-89) menyatakan bahwa untuk melalui 
program pendidikan karakter diharapkan lulusannya memiliki keimanan 
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berkarakter mulia, kompetensi akademik yang utuh, dan terpadu, 
sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan 
budaya Indonesia. Pada tataran yang lebih luas, pendidikan karakter 
nantinya diharapkan menjadi budaya sekolah. 
Keberhasilan program pendidikan karakter dapat diketahui 
melalui pencapaian indikator oleh peserta didik sebagaimana tercantum 
dalam Standar Kompetensi Lulusan, sebagai berikut. 
a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 
perkembangan remaja 
b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri 
c. Menunjukkan sikap percaya diri 
d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang 
lebih luas 
e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 
sosial ekonomi dalam lingkup nasional 
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f. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan 
sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif 
g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif 
h. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya 
i. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari 
j. Mendeskripsikan gejala alam dan sosial 
k. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab 
l. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya 
persatuan dalam negara kesatuan Republik Indonesia 
m. Menghargai karya seni dan budaya nasional 
n. Mengahargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk 
berkarya 
o. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 
waktu dengan baik 
p. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun 
q. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan 
di masyarakat, seperti mengahargai adanya perbedaan pendapat 
r. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek 
sederhana 
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s. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris sederhana 
t. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti 
pendidikan menengah 
u. Memiliki jiwa kewirausahaan. 
Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian pendidikan karakter 
adalah terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan 
keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh semua warga 
sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah harus berlandaskan nilai-nilai 
tersebut. 
Program pendidikan karakter bangsa yang dilaksanakan di  TK 
Negeri Pembina Kebumen berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini, sebagai berikut: 
Tabel 1. Program pendidikan karakter TK Negeri Pembina Kebumen 
No 
Nilai yang 
dikembangkan 
Kegiatan 
1. Religius Berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan 
Berdo’a sebelum dan sesudah  makan 
Belajar agama Islam setiap 1 Minggu 2x 
Mengumpulkan zakat fitrah setiap Bulan Ramadhan 
Menyantuni anak yatim pada tiap Bulan Muharrom 
Menyanyikan lagu-lagu keagamaan 
Memperdengarkan lagu keagamaan setiap Jum’at 
Merayakan hari raya keagamaan/ Islam 
Kegiatan silaturahmi disaat Hari Raya Idul Fitri 
2. Jujur Menyampaikan uang sekolah dan tabungan dg utuh 
Mau menyampaikan pesan dengan baik dan benar 
Menyediakan kotak temuan 
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No 
Nilai yang 
dikembangkan 
Kegiatan 
 Jujur Menyampaikan pendapat apa adanya 
3. Toleransi Bicara pelan waktu di kelas 
Bergantian menggunakan alat bermain 
Saling membantu 
Memberi sebagian miliknya kepada teman 
Bekerja kelompok kecil 
Dikelas berjalan baik/ tidak gaduh 
Membayar uang sekolah sesuai kemampuan orang tua 
Menyediakan kotak saran 
Mau mendengarkan orang lain bicara 
Sabar menunggu giliran 
Mengedarkan lembar kesan, pesan setiap akhir ajaran 
4. Disiplin Datang tidak terlambat 
Memakai seragam sekolah sesuai jadwal 
Membalik absen peneng waktu datang, pulang sekolah 
Datang terlambat melapor pada guru 
Memberi surat/ kabar jika tidak masuk sekolah 
Berbaris setiap mau masuk kelas dan pulang 
Membawa bekal dari rumah 
Tidak membawa uang kecuali menabung & membayar 
Mengembalikan mainan/ alat setelah digunakan 
Diantar dan dijemput sampai pintu gerbang 
5. Kerja Keras Membahas hasil karya pada kegiatan akhir 
Memimpin berbaris masuk kelas 
Memimpin do’a 
Menjadi petugas upacara 
Mengadakan lomba pada jeda semester I dan II 
Memasang slogan, seperti bersih itu sehat, dll. 
6. Kreativitas  Membuat sesuatu dengan barang bekas 
Melukis dengan berbagai media 
Membuat origami 
Membuat kolase 
Membuat montase 
Membuat mozaik 
Finger painting 
Membatik  
Membuat jumputan, mencetak/ membentuk 
Meronce, menganyam, memercik dengan cat 
7. Mandiri  Masuk kelas sendiri 
Melepas dan memakai sepatu sendiri 
Menyisir rambut sendiri 
Makan sendiri (tanpa disuapi) 
BAK sendiri 
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No 
Nilai yang 
dikembangkan 
Kegiatan 
  Melepas dan memakai baju sendiri 
Mengambil alat sendiri 
Merapikan baju sendiri 
8. Demokratis  Berani mengambil pendapat 
Mengambil keputusan bersama 
Memilih kegiatan yang disenangi 
Bekerja kelompok besar 
Melakukan aneka permainan yang sifatnya lomba 
Bermain dengan alat besar di luar kelas 
9.  Rasa Ingin Tahu Berani bertanya 
Eksperimen dengan magnet, kaca pembesar 
Menanam biji-bijian 
Membuat teh manis 
Membuat jus buah 
10. Semangat 
Kebangsaan 
Melaksanakan upacara bendera setiap Hari Senin 
Memasang burung garuda 
Memasang foto presiden, wakil presiden di kelas 
Mengibarkan bendera di halaman setiap hari 
Memutar lagu-lagu kebangsaan setiap Hari Senin 
Memutar lagu dolanan/ Jawa setiap Hari Kamis 
Memasang bendera merah putih kecil di kelas 
Memasang foto-foto pahlawan kemerdekaan 
11. Cinta Tanah Air Membuat makanan yang ada di lingkungan 
Setiap Hari Sabtu komunikasi berbahasa Jawa  
Memajang pakaian dan rumah adat di Indonesia 
Menari Jawa 1x dalam 1 minggu  
Setiap Senin memperdengarkan lagu nasional 
Setiap Sabtu memperdengarkan lagu daerah 
Memasang slogan: “Aku Anak Indonesia” 
12. Mengahragai 
Prestasi 
Memasang hasil karya anak 
Memberi nilai/ penghargaan dengan tanda 
Memberi reward bagi yang menyelesaikan tugas 
13. Bersahabat Berbicara dengan guru dan teman 
Dramatisasi/ bermain peran 
Bermain bersama 
Memberi salam 
Bersikap ramah 
Tidak mengganggu teman 
Mau mengalah 
Berbagi pengalaman dengan berceerita 
14. Cinta Damai Menyanyikan lagu yang berisi kasih sayang 
Saling membantu, tolong menolong 
Tanggung jawab bersama 
Saling menyayangi 
Melakukan bermacam-macam tepuk, misal (Tepuk Anak 
Indonesia) 
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No 
Nilai yang 
dikembangkan 
Kegiatan 
15. Gemar Membaca Membaca gambar di perpustakaan 1 minggu 1x 
Memasang area bahasa 
Menyediakan bermacam-macam buku cerita 
Mengenalkan huruf dibawa guru 
Bermain kartu huruf, suku kata, kata dan kalimat 
Memasang gambar yang ada tulisannya 
16. Peduli 
Lingkungan 
Menyediakan tempat sampah setiap ruangan 
Membuang sampah pada tempatnya 
Memisah sampah organik dan anorganik 
Tidak membakar sampah di area sekolah 
Tersedia tempat cuci tangan, sabun & serbet 
Menyediakan kamar mandi dan WC 
Bekerja bakti setiap Hari Jum’at 
Menjaga milik sendiri dan orang lain 
17. Peduli Sosial Memberi sebagian bekal kepada teman yang tidak 
membawa 
Menyumbang dana PMI 
Menyumbang panti asuhan 
Membantu masyarakat yang kena musibah 
Menjenguk anak yang sakit 
18. Tanggung Jawab Melaksanakan tugas sampai kelas 
Memberi makan binatang sekolah sec. Bergiliran 
Mengembalikan alat setelah digunakan 
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti membatasi program 
pendidikan karakter pada penelitiannya, meliputi program pendidikan 
karakter pada nilai disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat, dan 
peduli lingkungan.  
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Selain program pendidikan karakter yang telah disebutkan di atas, 
TK Negeri Pembina Kebumen juga mengintegrasikan dalam kegiatan 
pembelajaran yang diwujudkan dalam kegiatan, seperti berikut ini: 
Tabel 2. Kegiatan pembelajaran TK Negeri Pembina Kebumen 
 
Selanjutnya 
No Program Kegiatan Tujuan Nilai 
1. Muatan 
Lokal 
a. Bahasa 
Jawa 
Dinten Jawi 
setiap Hari Jum’at 
1. Mengenalkan 
dan melestarikan 
Bahasa Jawa sebagai 
bahasa ibu dan 
sebagai aset budaya 
bangsa. 
Cinta tanah 
air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Memupuk  rasa 
bangga dengan bahasa 
daerah sendiri. 
 b. Pengenala 
Makanan 
yang 
Dikenal 
Anak di 
Lingkunga
nnya 
Membuat telur 
asin serta tempe 
Mengenalkan proses 
pembuatan makanan di 
lingkungan anak 
sebagai dasar 
pengetahuan, 
kewirausahaan, sains. 
Cinta tanah 
air 
 c. Tata krama 
atau budi 
pekerti 
Praktek cara 
berperilaku sopan 
santun 
Mengenalkan cara 
berperilaku sopan 
santun sesuai budaya 
daerah sendiri. 
Cinta tanah 
air 
2. Pengembang
an diri 
a. Melukis 
Belajar melukis 
secara bergantian 
1 minggu 1x 
1. Melatih kreatifitas Kreatifitas 
2. Melatih perpaduan 
warna 
3. Mengembangkan      
imajinasi 
 b. Menari Menari tradisional 
dan nasional 
Mengembangkan 
kreatifitas dan seni 
anak dalam bidang tari, 
baik tari daerah 
maupun nasional. 
Cinta tanah 
air, semangat 
kebangsaan 
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No Program Kegiatan Tujuan Nilai 
 c. Drum 
Band 
Berlatih me- 
mainkan alat 
musik drum band 
sekali dalam 
seminggu 
Musik perkusi dan 
keselarasan irama 
Cinta tanah 
air 
Melatih kedisiplinan 
 d. Agama 
Islam 
Belajar 
memahami 
Agama Islam 
yang diyakininya 
Mengenalkan dan 
memperdalam Agama 
Islam yang dianut anak. 
Religius 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain :  
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sudiyono dan Sutiman (2011) 
dengan judul penelitian “Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar Pendidikan 
Karakter Guru SMP dan SMA di Kabupaten Sleman”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dilakukan di 
atas dijelaskan bahwa aktualisasi nilai-nilai dasar pendidikan karakter 
guru SMP dan SMA Sleman, baik itu negeri maupun swasta yang 
meliputi pengembangan siswa pada sikap kritis, sikap kejujuran, sikap 
bertanggung jawab, sikap disiplin, sikap kasih sayang, dan 
pengembangan sikap ikhlas pada siswa sudah dapat dinyatakan  sangat 
bagus. Penanaman nilai-nilai dasar pendidikan karakter dilakukan oleh 
guru karena nilai-nilai tersebut sangat bermanfaat dalam kehidupan 
manusia, baik untuk pengembangan diri, sosial, dan religius, tidak akan 
terlepas dari nilai-nilai tersebut. Artinya, para guru meyakini pentingnya 
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nilai-nilai dasar pendidikan karakter tersebut untuk ditanamkan kepada 
para siswa. 
2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ali Muhtadi, Isniatun Munawaroh, 
dan Deni Hardianto (2011) dengan judul penelitian “Kesiapan Guru SD 
di Kabupaten Kota Madya Yogyakarta untuk Mengimplementasikan 
Kurikulum Pendidikan Karakter”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Terkait dengan pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan 
karakter, hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
belum memahami tentang kurikulum pendidikan karakter yang 
dikembangkan oleh Puskur & Depdiknas. Hal itu dapat dilihat dari 
indikator bahwa secara umum guru tidak mengetahui aspek-aspek 
karakter minimal yang ditetapkan Depdiknas dan secara umum guru 
tidak mengetahui strategi yang dapat dilakukan untuk 
mengimplementasikan kurikulum pendidikan karakter di sekolah agar 
bisa berjalan secara optimal. 
Berkaitan dengan respon dan perhatian guru terhadap pelaksanaan 
kurikulum pendidikan karakter, hasil analisis data menunjukkan bahwa 
secara umum guru memberikan respon positif dan perhatian terhadap 
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, dengan indikator adanya 
usaha peningkatan pemahaman tentang kurikulum pendidikan karakter 
dan implementasinya nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran yang 
diajarkan serta pemberian keteladanan yang baik kepada siswa. 
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Terkait pada hasil analisis data kemampuan guru dalam 
menyusun rancangan pembelajaran karakter menunjukkan bahwa secara 
umum guru belum mampu menyusun silabus dan RPP yang 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Sementara itu, terkait dengan perencanaan sistem evaluasi hasil 
belajar pendidikan karakter, sebagian besar guru menyatakan tidak tahu 
cara mengevaluasi hasil belajar dari proses pendidikan karakter yang 
akan dilaksanakan. 
Berdasarkan dari dukungan kepala sekolah, kondisi, dan budaya 
sekolah, antara lain: adanya karakteristik program, karakteristik lokal, 
dan faktor-faktor eksternal. 
Adapun kegunaan dari adanya penelitian relevan ini adalah untuk 
menghindari adanya kemiripan dalam penelitian yang hendak dilaksanakan. 
Perbedaan penelitian-penelitian yang sudah disebutkan di atas dengan 
penelitian ini terletak pada sasaran penelitian yang ditujukkan pada  
pendidikan pra-sekolah. Selain itu, perbedaan lainnya dalam penelitian ini 
yaitu dari adanya pelaksanaan program pendidikan karakter, faktor 
pendukung, dan penghambat dalam pelaksanaan program pendidikan 
karakter.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Berbagai hal sudah diupayakan oleh pemerintah untuk mewujudkan 
tujuan luhur negara. Namun, pendidikan sebagai sektor yang dianggap 
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penting ternyata sampai saat ini masih saja belum membuahkan hasil. Krisis 
moral telah menjadi pusat sorotan publik. Hal tersebut merupakan salah satu 
bentuk kegagalan pendidikan sekarang sudah dapat dirasakan oleh seluruh 
lapisan masyarakat. 
Bentuk krisis moral ini seperti kultur masyarakat Indonesia yang 
semakin antisosial atau individualis, budaya westernisasi yang menjadi 
penyebab hilangnya jati diri bangsa yang sesungguhnya dan mengakibatkan 
lunturnya rasa nasionalisme, banyaknya kasus kriminalitas, tawuran 
antarpelajar sekolah, pelecehan seksual yang telah menjamur di lingkungan 
masyarakat, plagiatisme di lingkungan akademik, korupsi yang tidak sesekali 
ditemui di lingkungan pemerintahan, dll. 
Tanggapan pemerintah terhadap fenomena tersebut dibuktikan dengan 
keputusan atas penyelenggaraan kebijakan pendidikan karakter untuk semua 
peserta didik, termasuk anak-anak usia dini. Alasannya, bahwa anak usia dini 
merupakan masa-masa keemasan untuk mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan secara optimal. Perkembangan pada usia dini tersebut tidak 
hanya terjadi pada intelektual saja, tetapi juga pada sosial, emosial, spiritual.  
Dengan demikian, sudah seyogyanya masyarakat mendukung 
kebijakan pendidikan karakter tersebut dengan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai karakter bangsa yang dijadikan fondasi negara 
antara lain adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
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menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli 
lingkungan, sosial, dan bertanggung jawab. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
   
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
  
Krisis Moral 
 
 
Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 58 tahun 2009 
 
Implementasi Program Pendidikan 
Karakter 
 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
BAB 1, Pasal 1, butir 14 
Faktor Pendukung dan 
Faktor Penghambat 
Komponen Program 
Pendidikan Karakter: 
disiplin, mandiri, cinta 
tanah air, bersahabat, 
dan peduli lingkungan. 
Pelaksana Program: 
1. Kepala Sekolah 
Sebagai pemimpin 
pelaksana kebijakan, 
pembangun team dan 
pengelola.   
2. Pendidik 
Sebagai fasilitator, 
teladan, konselor. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Atas dasar kerangka berpikir yang sudah dijelaskan pada sebelumnya, 
maka muncul beberapa pertanyaan penelitian sebagai dasar untuk menggali 
informasi lebih jauh tentang implementasi program pendidikan karakter di 
TK Negeri Pembina Kebumen. Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian 
yang disampaikan adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri 
Pembina Kebumen? 
a. Bagaimana pihak sekolah mendidik dan menanamkan pada peserta 
didiknya agar dapat menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari 
terkait dengan program pendidikan karakter yang meliputi sikap 
disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat dan peduli lingkungan?  
b. Apakah sekolah sudah memiliki pelaksana program pendidikan 
karakter di sekolah ini? 
c. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program sudah memahami 
tentang tujuan dari program pendidikan karakter ? 
d. Apakah setiap anggota pelaksana sudah dapat memahami tugasnya 
masing-masing? 
e. Bagaimana pihak sekolah melaksanakan pengorganisasian setelah 
program pendidikan karakter diterapkan?  
f. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah 
untuk mendukung program pendidikan karakter ini? 
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g. Apakah sekolah telah membentuk badan pengawas untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter ini? 
h. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah terkait 
dalam pelaksanaan program pendidikan karakter? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen? 
a. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen, dilihat dari segi internal 
dan eksternalnya? 
b. Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen, dilihat dari segi internal 
dan eksternalnya? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti disini adalah 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan perilaku artistik. 
Pendekatan filosofis dan aplikasi metode dalam kerangka penelitian kualitatif 
dimaksudkan untuk memproduk ilmu-ilmu “lunak” (soft science), seperti 
sosiologi, antropologi. Penelitian kualitatif berangkat dari ilmu-ilmu perilaku 
dan ilmu-ilmu sosial, termasuk antropologi (Sudarwan Danim, 2002:35).  
Pada penelitian ini peneliti menyajikan data yang diperoleh dari 
lapangan dalam bentuk deskriptif, yaitu berupa kata-kata, maupun tulisan. 
Pendekatan ini digunakan peneliti untuk mengetahui lebih mendalam, lebih 
terperinci mengenai kondisi sekolah, interaksi sosial, dan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri 
Pembina Kebumen. 
 
B. Waktu dan Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2013. Lokasi 
pelaksanaan penelitian berada di TK Negeri Pembina Kebumen. Lembaga ini 
beralamat di Jl. Indrakila No. 36 Kebumen. Lokasi penelitian dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa TK Negeri Pembina Kebumen merupakan 
lembaga pendidikan yang berstatus negeri dan sebagai sekolah teladan untuk 
Taman Kanak-kanak (TK) lainnya di Kota Kebumen.  
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C. Subjek Penelitian 
Selama proses penelitian, subjek penelitian yang dipilih peneliti untuk 
mendapatkan data, antara lain:  kepala sekolah, 6 guru, dan 9 orang tua 
peserta didik yang dipilih secara purposive sampling dan peserta didiknya. 
Teknik ini digunakan peneliti karena pengambilan sampel yang digunakan 
dengan pertimbangan tertentu. Para informan/ subyek penelitian yang dipilih 
ini diharapkan paling mengerti, memahami sehingga memudahkan jalannya 
penelitian ini.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dianggap langkah yang sangat penting bagi 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang valid di lapangan. Sehingga 
pada pelaksanaannya, peneliti membutuhkan tingkat keterampilan yang 
tinggi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data, antara lain: 
1. Observasi  
Observasi adalah kegiatan pengamatan secara langsung yang ada 
di lingkungan sekolah. Proses observasi ini dilakukan dengan 
pengamatan fisik sekolah, seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, 
ruang tata usaha, ruang kelas, ruang perpustakaan, mushola, dan aula. 
Melalui kegiatan ini, maka peneliti akan memperoleh data awal pada saat 
kegiatan pengamatan berlangsung terkait dengan implementasi program 
pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen. 
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2. Wawancara 
Esterberg (2002) (Sugiyono, 2010:317) mendefinisikan 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu dalam topik tertentu. Pelaksanaan teknik 
pengumpulan data ini melalui wawancara dengan kepala sekolah, 
beberapa tenaga pendidik, dan beberapa orang tua peserta didik.  Adapun 
kegunaan teknik wawancara ini adalah untuk menggali informasi yang 
lebih mendalam atau mendapatkan data yang akurat tentang 
implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini merupakan cara lain yang dapat dilakukan oleh peneliti 
untuk menggali informasi lebih dalam lagi tentang objek penelitiannya. 
Informasi yang diperoleh bisa berupa gambar/ foto, dokumen atau 
sumber tertulis yang berkaitan dengan implementasi program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2010: 364), peneliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
  41 
 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Instrumen 
penelitian disini dengan membuat pedoman observasi, pedoman wawancara 
dan pedoman dokumentasi. 
1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Tujuan kisi-kisi pedoman observasi dibuat adalah untuk 
memudahkan peneliti selama pada kegiatan pengamatan sehingga ada 
kesesuaian dengan tujuan penelitian. Penelitian implementasi program 
pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini yang menjadi 
pengamatan antara lain: 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Indikator yang diteliti Sumber Data 
1. Keadaan fisik TK Negeri Pembina 
Kebumen 
1. Lingkungan 
Sekolah 
2. Proses 
Pembelajaran 
 
2. Keadaan non-fisik TK Negeri 
Pembina Kebumen 
3. Proses pembelajaran di dalam maupun 
di luar kelas. 
4. Penyediaan fasilitas belajar peserta 
didik 
 
2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Adapun tujuan dari kisi-kisi pedoman wawancara ialah untuk 
mengetahui implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri 
Pembina Kebumen. Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah, 
beberapa guru, dan beberapa orang tua peserta didik. Kisi-kisi pedoman 
wawancara tersebut meliputi: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Indikator yang diteliti Sumber Data 
1. Pemahaman tentang program 
pendidikan karakter. 
1. Kepala Sekolah 
2. Pendidik 
3. Orang tua peserta 
didik 
2. Tanggapan tentang program pendidikan 
karakter. 
3. Pelaksanaan program pendidikan 
karakter di sekolah 
4. Peran atau partisipasi pada pelaksanaan 
program pendidikan karakter 
5. Pengorganisasian implementasi 
program pendidikan karakter di sekolah 
6. 
Kegiatan apa yang sudah dilaksanakan 
untuk mendukung implementasi 
program pendidikan karakter 
7. 
Faktor pendukung dan penghambat 
implementasi program pendidikan 
karakter 
 
3. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 
Kisi-kisi pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali 
informasi lebih mendalam di lapangan. Kisi-kisi pedoman dokumentasi 
ini berupa arsip-arsip sekolah dan dapat berupa aktivitas pengambilan 
gambar terkait pada implementasi program pendidikan karakter di TK 
Negeri Pembina Kebumen. 
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No. Indikator yang diteliti Sumber Data 
1. Data profil TK Negeri Pembina 
Kebumen 
Dokumentasi sekolah  
2. Data pendidik di TK Negeri Pembina 
Kebumen 
3. Data peserta didik di TK Negeri 
Pembina Kebumen 
4. Foto gedung sekolah TK Negeri 
Pembina Kebumen 
5. Foto kegiatan pembelajaran TK 
Negeri Pembina Kebumen 
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F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles and 
Huberman. Miles and Huberman (Sugiyono, 2010: 337-345) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilaksanakan dengan meliputi 
beberapa  langkah, antara lain: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
sehingga perlu dicatat dengan tingkat ketelitian yang cukup besar. 
Selanjutnya, data lapangan dianaslis melalui reduksi data. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak perlu. Hal tersebut 
tentu akan memberikan peneliti gambaran yang lebih jelas dan 
memudahkan pada tahap berikutnya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah peneliti melakukan reduksi data, langkah selanjutnya 
adalah penyajian data. Penyajian data kualitatif dapat berupa teks yang 
bersifat naratif, seperti catatan lapangan, dan dapat juga berupa bagan, 
grafik, matriks, atau sejenisnya sehingga peneliti akan lebih mudah untuk 
membaca data yang dihasilkan. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)  
Langkah terakhir pada analisis data adalah melakukan penarikan 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini membutuhkan ketelitian yang 
tinggi agar kesimpulan tersebut memiliki kesesuaian dengan rumusan 
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masalahnya. Kesimpulan ini dibuat berdasarkan dari data atau informasi 
yang diperoleh dari lapangan kemudian dideskripsikan.  
Disini peneliti menggunakan teknik analisis data induktif. Data yang 
diperoleh di lapangan, selanjutnya direduksi, disajikan, dan dibuat 
kesimpulan. Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan pada data tentang 
implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina untuk 
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi pola 
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara 
berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis 
tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul (Sugiyono, 
2010:335). 
 
G. Keabsahan Data 
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan uji keabsahan 
data. Uji keabsahan data yang dipilih peneliti disini dengan triangulasi. 
Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sekaligus 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data (Sugiyono, 2010: 330) 
Untuk memeriksa keabsahan data maka peneliti menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti 
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menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data. Misalnya, melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  Sedangkan triangulasi sumber berarti peneliti mengumpulkan 
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Data yang sudah diperoleh kemudian dilakukan pengecekan kembali 
dari berbagai sumber untuk dideskripsikan, dikategorisasikan, atau dianalisis 
oleh peneliti untuk menghasilkan kesimpulan. Melalui langkah tersebut maka 
peneliti memperoleh data atau informasi yang lebih valid dan mendalam 
mengenai implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil TK Negeri Pembina Kebumen 
a. Lokasi TK Negeri Pembina Kebumen 
Awal berdiri TK Negeri Pembina Kebumen dimulai pada tahun 
1999, dan beroperasi tahun 1999, dengan ijin pendirian Mendikbut RI 
No: 291/0/1999, NIS: 00340 dan NSS: 0004030512043. NPSN: 
20345891. Status tanah hak pakai seluas 1800m3 dengan luas  bangunan 
678m3. Berdasarkan data dari Badan Akreditasi Sekolah Kabupaten 
Kebumen TK Negeri Pembina Kebumen mendapat akreditasi A dengan 
nilai 95,78 pada tanggal 22 Desember 2006.  
TK Negeri Pembina Kebumen merupakan lembaga pendidikan 
formal untuk usia pra-sekolah yang lokasinya di Jl. Indrakila No. 36 
Kebumen atau di sebelah utara taman kota atau lebih tepatnya lokasi 
sekolah berada di depan Rumah Sakit Permata Medika. Lokasi TK 
Negeri Pembina Kebumen ini cukup strategis karena berada di tepi jalan 
raya kota Kebumen sehingga memudahkan peserta didik dalam akses 
transportasi. 
Seluruh bangunan sekolah ini di cat dengan warna orange dan 
berikan gambar-gambar di sekeliling dindingnya. Setelah memasuki 
pintu gerbang, TK Negeri Pembina Kebumen ini memiliki halaman 
depan sekolah yang tidak begitu luas. Halaman depan tersebut dilengkapi 
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dengan tiang bendera untuk upacara pada Senin pagi saat memasuki 
semester 2. Halaman depan ini juga biasa digunakan untuk  pelaksanaan 
ekstrakurikuler drum band. Selain itu, halaman ini dilengkapi dengan  
tempat duduk untuk istirahat peserta didik. Dari arah kiri, ada gedung 
Kelompok Belajar Pembina yang masih menyatu dengan TK Negeri 
Pembina sehingga proses belajar mengajar tidak begitu kondusif. 
Kemudian disebelahnya, terdapat ruang perpustakaan yang digunakan 
peserta didik satu minggu sekali untuk setiap kelas. Disamping ruang 
perpustakaan, ada ruang tata usaha untuk pelayanan administrasi sekolah. 
Selanjutnya, disebelah kanan dari ruang tata usaha terdapat ruang 
kerja kepala kepala sekolah yang sempit dan dilengkapi dengan ruang 
tamu. Kemudian disebelah kanan ruang tersebut, ada tempat parkir guru. 
Di antara ruang tata usaha dan ruang kepala sekolah dipisahkan oleh 
sebuah lorong. Dilorong itu dilengkapi dengan piala-piala kejuaraan 
sekolah, tata tertib peserta didik, visi dan misi sekolah yang lama dan 
slogan “Aku Malu Datang Terlambat”. 
Dari sebelah kiri lorong tersebut, ada ruang guru dan ruang UKS 
yang menyatu dengan ruang tata usaha dan ruang perpustakaan. 
Sedangkan dari sebelah kanan ada ruang komputer, kamar mandi guru 
dan ruang peralatan ekstrakulikuler drum band yang kurang tertata rapi. 
Di sebelah selatan ruang komputer tersebut terdapat sangkar burung dan 
kolam ikan. Secara keseluruhan bangunan yang disebutkan di atas tidak 
begitu luas. 
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Selanjutnya, di sebelah selatan ruang guru itu ada halaman 
tengah. Di halaman tersebut tersedia banyak mainan sehingga peserta 
didik dapat bermain pada saat jam istirahat. Kemudian di sebelah kiri 
halaman tengah tersebut, ada 2 ruang kelas dan di sebelah kanan halaman 
tersebut ada 1 kelas dan tempat cuci tangan yang cukup luas untuk 
digunakan peserta didik. Sebelah selatan tempat cuci tangan, ada dapur, 
kamar mandi anak putra, kamar mandi putri, dan gudang. Kondisi kamar 
mandi anak ini kurang bersih, baik yang putra maupun putri. 
Tepat di depan 4 ruang tadi ada aula yang cukup luas untuk 
tempat beristirahat anak-anak. Di aula tersebut dikelilingi oleh tempat 
duduk permanen dan tersedia juga ring bola. Aula ini sering digunakan 
untuk kegiatan ekstrakulikuler menari, tempat upacara apabila cuaca 
hujan, kegiatan senam pagi, agenda rapat guru, rapat orang tua peserta 
didik, dan kegiatan sekolah lainnya. Tepat di sebelah selatan aula 
tersebut ada 2 ruang kelas untuk kelompok A. 
TK Negeri Pembina Kebumen ini membuka 5 kelas belajar, 
terdiri dari 2 kelompok “A” dan 3 kelompok “B”. Kelompok A untuk 
peserta didik usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk peserta didik usia 5-6 
tahun. Untuk setiap kelas kelompok TK ini masih dinyatakan kurang 
ideal, yaitu terdiri dari 25-26 anak per kelasnya. 
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b. Visi dan Misi TK Negeri Pembina Kebumen 
Visi dari TK Negeri Pembina Kebumen adalah terwujudnya anak 
yang unggul, mandiri, kreatif, berbudi pekerti  luhur, dan berkarakter. 
Sedangkan misi dari TK Negeri Pembina Kebumen, yaitu: 
1) Menyelenggarakan pembelajaran dengan memadukan belajar di 
dalam dan di luar kelas/ lingkungan sebagai media belajar 
2) Menyelenggarakan pembelajaran yang atraktif, sesuai minat anak 
3) Menanamkan budi pekerti yang luhur dan anak yang berkarakter 
melalui pembiasaan dan keteladanan 
4) Menyelenggarakan kegiatan  yang dapat menumbuhkan sikap 
kepedulian anak baik pada sesama dan lingkungannya. 
Mewujudkan visi dan misi, TK Negeri Pembina Kebumen 
memiliki beberapa tujuan, antara lain: 
1) Menjadikan anak cerdas intelektual dan spiritual dan siap memasuki 
pendidiakan dasar 
2) Menjadikan anak terampil/ kreatif, mandiri sehingga memiliki 
percaya diri yang tinggi 
3) Menjadikan anak memiliki budi pekerti yang luhur dan berkarakter 
4) Menjadikan anak memiliki sikap sosial/  peduli pada sesama dan 
lingkungannya, sehingga anak memiliki pribadi yang kuat, cinta 
sesama dan cinta tanah air. 
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c. Sumber Daya TK Negeri Pembina Kebumen 
1) Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memiliki peran 
yang sangat besar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berikut ini 
adalah jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di TK 
Negeri Pembina Kebumen. 
Tabel 6. Sumber Daya Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No 
Tingkat 
Pendidikan  
Jumlah dan Status 
Total PNS GTT 
L P L P 
1. S1  3   3 
2. D-3      
3. D-2  2  1 3 
4. D-1      
5. ≤ SMA/ Sederajat 1 3   4 
Total  1 8  1 10 
(Sumber: Dokumen Profil TK Negeri Pembina Kebumen) 
 
Berdasarkan tabel yang dipaparkan di atas, terlihat bahwa di 
TK Negeri Pembina Kebumen masih ada tenaga pendidik yang belum 
memenuhi syarat S1 sebanyak 3 orang dengan lulusan Diploma 2. 
Sedangkan untuk tenaga kependidikannya sebanyak 4 orang dengan 
pendidikan terakhir SMA/ SMK. 
Adapun prestasi tenaga pendidik TK Negeri Pembina Kebumen 
yang telah diraih, seperti berikut ini: 
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Tabel 7. Prestasi Tenaga Pendidik TK Negeri Pembina Kebumen 
Tahun Mata Lomba 
Kejuaraan 
Kec./ 
Korwil 
Kab. Prop 
2007 Kepala berprestasi  I  
 Kolase  I  
2008 Finnger Faniting  I  
 Kepala berprestasi  II  
2009 Kepala berprestasi  II  
 Membuat cerita 
gambar seri 
 II  
2010 Kolase  I  
 Finnger Faniting  I  
(Sumber: Dokumen Profil TK Negeri Pembina Kebumen) 
Dari tabel di atas menyimpulkan bahwa prestasi yang ada di 
TK Negeri Pembina Kebumen ternyata tidak hanya dari peserta 
didiknya tetapi dari tenaga pendidiknya juga turut mendukung. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa kejuaraan yang 
diperoleh selama perlombaan di tingkat kabupaten. 
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2) Komite Sekolah 
Berikut ini adalah struktur komite sekolah TK Negeri 
Pembina Kebumen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Struktur Komite Sekolah TK Negeri Pembina Kebumen 
Berdasarkan gambar disebutkan bahwa komite sekolah TK 
Negeri Pembina Kebumen meliputi Ketua I oleh Pujo Dwinanto, SH, 
Ketua II oleh H. AbdulWahid, Sekretaris I oleh Ika Jumayanti, 
Sekretaris II oleh Siti Makrifah, Bendahara I oleh Mugi H., 
Bendahara II oleh Suhartini. Kemudian Bidang Pengendali Sumber 
Ketua I 
Pujo Dwinanto, SH 
Ketua II 
 
H. Abdul Wahid 
 
Sekretaris I 
 
Ika Jumayanti 
 
Sekretaris II 
 
Siti Makrifah 
 
Bendahara I 
 
Mugi H. 
 
Bendahara II 
I 
 
Suhartini 
 
Bid. Pengendali 
Sumber Dana 
Bid. Pengendali 
Sarpras 
Bid. Pengendali Mutu  
Pendidikan 
Hj. Sri Fatmahwati 
 
Nur Fauzan 
 
Nur Wakhidah, S.Pd 
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Dana oleh Hj. Sri Fatmahwati, Bidang Pengendali Sarana Prasarana 
oleh Nur Fauzan dan Bidang Pengendali Mutu Pendidikan oleh Nur 
Wakhidah, S.Pd.  
3) Peserta Didik 
Tabel 8. Jumlah Peserta Didik TK Negeri Pembina Kebumen 
Tahun 
Pelajaran 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Kel. A1 Kel. A2 Kel. B1 Kel. B2 Kel.B3 
2008/2009 22 21 28 28 29 128 
2009/2010 22 20 25 27 24 118 
2010/2011 21 21 25 27 25 119 
2011/2012 21 21 28 28 28 126 
2012/2013 20 21 25 25 24 115 
(Sumber: Dokumen Profil TK Negeri Pembina Kebumen) 
Berdasarkan dengan tabel yang disajikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah peserta didik secara menyeluruh 
mengalami naik turun. Hal tersebut dapat dibuktikan pada tahun 
2008/2009 jumlah peserta didik 128 tetapi pada tahun 2009/2010 dan 
tahun 2010/2011 menjadi 118 dan 119 peserta didik. Kemudian baru 
tahun 2011/2012 mengalami kenaikan dengan jumlah peserta didik 
126 terus jumlah peserta didik kembali menyusut lagi pada tahun 
2012/2013 sejumlah 115 peserta didik.  
Adapun prestasi tenaga pendidik TK Negeri Pembina Kebumen 
yang telah diraih, seperti berikut ini: 
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Tabel 9. Prestasi Peserta Didik TK Negeri Pembina Kebumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Dokumen Profil TK Negeri Pembina Kebumen) 
 
Berdasarkan tabel yang ada diatas sudah dapat disimpulkan 
bahwa sekolah ini memang peserta didik TK Negeri Pembina 
Kebumen membanggakan. Hal ini dapat dilihat dari kejuaraan-
kejuaraan yang diperoleh menyandang juara 1.  
d. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Pada saat proses belajar mengajar berlangsung dalam suatu 
lembaga pendidikan baik itu formal, maupun non formal tidak akan 
terlepas dari sarana dan prasarana belajar. Fungsi dari sarana dan 
prasarana ini sangat penting yakni mempermudah jalannya proses belajar 
mengajar, memberikan kenyamanan. Berikut ini adalah data mengenai 
keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TK Negeri Pembina 
Kebumen, antara lain sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tahun Mata Lomba 
Kejuaraan 
Kec./ Korwil Kab. Prop 
2007 Mewarnai  I  
2008 Mewarnai  I  
2009 Melukis  I  
2010 Finnger Fainting  I  
2012 Mewarnai  1  
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 Tabel 10. Sarana dan Prasarana TK Negeri Pembina Kebumen 
      
(Sumber: Dokumen Profil TK Negeri Pembina Kebumen) 
 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa keadaan gedung dan 
bangunan, mebelair, dan buku administrasi di TK Negeri Pembina secara 
menyeluruh dapat dikatakan masih baik. Meskipun ada beberapa yang 
perlu mendapatkan perawatan atau perlu diganti, seperti papan data, dan 
meja kursi tamu. 
 
No Jenis Ruang/ Barang Jumlah Keterangan 
A. Gedung dan Bangunan 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2. Ruang Kantor 1 Baik 
3. Ruang Kelas 5 Baik 
4. Gudang 1 Baik 
5. Kamar Mandi/ WC 3 Baik 
6. Tempat Sepeda  1 Baik 
7. Perpustakaan  1 Baik 
8. UKS  1 Baik 
9. Rumah Dinas 1 Baik 
B. Mebelair 
1. Meja dan kursi guru 9/9 Baik 
2. Bangku dan kursi anak 120/120 Baik 
3. Papan tulis 5 buah Baik 
4. Papan absen 5 buah Sedang  
5. Papan data 4 buah Sedang dan rusak 
6. Almari Kelas 5 buah Sedang  
7. Almari Kantor 4 buah Baik 
8. Bufet 2 buah Baik 
9. Rak Buku  5 buah Baik 
10. Meja kursi tamu 1 stel Baik dan Sedang 
11. Meja kursi anak 1 stel Baik 
12. Karpet 13 buah Baik 
C. Buku Administrasi 
1. Administrasi Kepsek 1 set Baik 
2. Administrasi Guru 1 set Baik 
3. Buku Pegangan Guru 10 set  Baik 
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Tabel 11. Perlengakapan/ alat-alat di TK Negeri Pembina Kebumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya 
No Jenis Ruang/ Barang Jumlah Keterangan 
A. Alat Kesenian 
1. Rebana 5 set Baik 
2. Saund System 1 buah Baik 
3. Tipe 3 buah Baik 
4. Organ 4 buah Baik 
5. Kaset CD 10 buah Baik 
6. Drum Band  Baik 
B.  Alat Tulis Kantor dan Sarana Pembelajaran 
Elektonika 
1. Mesin ketik manual 1 unit Baik 
2. Computer 2 unit Baik 
3. Printer 2 buah Baik 
4. Telepon 1 unit Baik 
5. Radio 3 unit Baik 
6. Mic speker 3 unit Baik 
7. Kipas angin 7 unit  Baik 
8. Kamera televisi 1 unit Baik 
9. VCD player 1 unit Baik 
10. Kalkulator 2 unit Baik 
11. Speker 4 unit Baik 
12. CPU 2 unit Baik 
C. Alat Olah Raga/ Mainan 
1. Timbangan badan 5 buah Baik 
2. Tempat cuci tangan 2 buah Baik 
3. Ayunan 8 buah Baik 
4. Meja lipat 20 buah Baik 
5. Ayunan bulat 2 buah Baik 
6. Bola dunia 1 buah Baik 
7. Bola voly 1 buah Baik 
8. Bola kaki 1 buah Baik 
9. Buku Majalah 3 buah Baik 
10. Angklung 5 set Baik 
11. Papan Titian 2 buah Baik 
12. Jungkat jungkit 2 buah Baik 
13. Papan luncur 2 buah Baik 
14. Tangga Majemuk 2 buah Baik 
15. Feling Kabinet 1 buah Baik 
16. Cermin 5 buah Baik 
D. Alat Peraga 
1. Boneka 6 buah Baik 
2. Panggung Boneka 1 paket Baik 
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    (Sumber: Dokumen Profil TK Negeri Pembina Kebumen) 
 
Sesuai dengan tabel yang ada di atas, maka dapat diketahui bahwa 
secara menyeluruh alat-alat perlengkapan di TK Negeri Pembina ini 
sudah termasuk lengkap untuk menyelenggarakan program kegiatan 
sehari-hari. Selain itu, alat-alat perlengkapan tersebut juga masih dalam 
keadaan yang baik sehingga tidak ada kendala untuk menggunakan 
fasilitas yang disediakan. 
2. Proses Pembelajaran Program Pendidikan Karakter di TK Negeri 
Pembina Kebumen 
Pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas dilakukan 
melalui permainan agar peserta didik antusias dan mampu 
mengoptimalkan kemampuan belajarnya dengan baik. Saat di lingkungan 
sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas peserta didik sangat 
membutuhkan peran guru sebagai teladan mereka. Adapun dalam 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas TK Negeri Pembina Kebumen 
seperti saat peserta didik akan masuk kelasnya masing-masing, mereka 
wajib ikut serta dalam kegiatan baris berbaris. Kegiatan tersebut 
No Jenis Ruang/ Barang Jumlah Keterangan 
E. Alat Dapur 
1. Kompor gas 1 buah Baik 
2. Gelas 15 dus Baik 
3. Piring 1 dusen Baik 
4. Penampan  4 buah Baik 
5. Ceret 2 buah Baik 
6. Mangkok 1 dusen Baik 
7. Rak gelas ember 1 buah Baik 
8. Dispenser 1 buah Baik 
9. Sendok 1 dusen Baik 
10. Tutup Gelas 1 dusen Baik 
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dilakukan dengan kepemimpinan yang bergilir. Selain melatih jiwa 
kepemimpinan pada siswa, hal tersebut juga melatih siswa untuk 
toleransi. Setelah kegiatan baris berbaris, seluruh siswa memasuki 
kelasnya masing-masing. Memulai kegiatan belajar di pagi hari, salah 
satu anak yang ditunjuk oleh guru bertugas menjadi pemimpin berdo’a.  
Setiap harinya, selama kegiatan belajar di waktu pagi tidak 
terlepas dari keterlambatan peserta didik. Pelanggaran tata tertib berupa 
keterlambatan peserta didik di sekolah tersebut dianggap sudah biasa dan 
manusiawi sehingga bentuk keterlambatan ini menyebabkan peserta didik 
lain juga melakukan hal yang sama. Bahkan dengan adanya keadaan 
tersebut peserta didik tidak akan merasa takut untuk mengulangi 
pelanggaran tata tertib sekolah itu. 
Peserta didik yang datang terlambat langsung masuk kelas seperti 
biasa tanpa melakukan hal-hal yang disampaikan tenaga guru di sekolah 
itu. Peserta didik masuk kelas tanpa mengetuk pintu kelas terlebih 
dahulu, tanpa mengucapkan salam, tanpa menceritakan alasan 
keterlambatannya dan masih ada beberapa siswa yang langsung duduk 
bersama teman-temannya tanpa membalikkan papan peneng sebagai 
tanda kehadiran. Papan peneng di sekolah tersebut digunakan sebagai 
presensi peserta didik dan memudahkan pendidik untuk mengetahui 
jumlah peserta didik yang masuk dan jumlah peserta didik yang tidak 
masuk. Papan peneng ini berupa gambar benda atau gambar seekor 
hewan. Dibalik setiap gambar tersebut, guru sudah menuliskan nama 
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peserta didiknya. Hal ini untuk memudahkan peserta didik yang belum 
bisa membaca. 
Pembelajaran saat pagi hari diawali dengan bercerita anak dan 
dilanjutkan dengan tanya-jawab tentang pengalaman anak tersebut. 
Selanjutnya, guru membuat kelompok untuk menari sambil menyanyikan 
lagu-lagu anak di dalam kelas. Setiap kelompok terdiri atas 6-7 anak. 
Setelah itu, guru memberikan tugas kepada siswa secara berkelompok 
tetapi tetap dikerjakan secara individu. Selama memberikan tugas 
tersebut, guru berkeliling memantau peserta didiknya karena tidak ada 
guru pendamping. 
Apabila pada jam pembelajaran pertama dimulai dengan belajar 
membuat makanan sebagai upaya menanamkan nilai kewirausahaan 
maka kegiatan pagi hari cukup diawali dengan berdo’a saja tanpa 
bercerita seperti biasanya. Misalnya, pada hari itu peserta didik belajar 
membuat donat. Selama membuat adonan, guru tidak melibatkan peserta 
didik hanya memperlihatkan saja cara pembuatannya. Peserta didik 
dilibatkan dengan kegiatan tersebut pada saat adonan sudah mengembang 
dan mereka membuat bentuk donat yang diinginkan. Hasil dari membuat 
donat tersebut dibagikan pada waktu akan pulang sekolah. Sambil 
menunggu jam pulang sekolah biasanya guru bercerita tentang 
kesimpulan dari pembelajaran hari itu.   
Saat jam pulang sekolah tiba, salah satu peserta didik yang 
ditugaskan oleh guru memimpin berdo’a untuk mengakhiri kegiatan 
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pembelajaran hari itu. Mereka keluar satu per satu dari ruang kelas 
dengan tertib, tetapi tidak satupun dari mereka yang membalikan kembali 
papan peneng sebagai tanda bahwa mereka sudah pulang sekolah. 
Mereka berjalan seperti biasa kemudian berbaris sebelum meninggalkan 
sekolah untuk berpamitan kepada kepala sekolah dan dewan guru.  
3. Implementasi Program Pendidikan Karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen 
a. Pengorganisasian 
1) Pengorganisasian Program Pendidikan Karakter 
TK Negeri Pembina merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang ditugaskan untuk menjalankan program pendidikan 
karakter dari Dinas Dikpora Kabupaten Kebumen. Dengan demikian, 
peneliti menggali informasi tentang program pendidikan karakter. 
NW mengatakan bahwa: 
“Rapat untuk program pendidikan karakternya itu tidak ada 
jadwal ini tersendiri mbak. Jadi kami untuk awal-awal bulan 
pasti rapat, tinggal dalam rapat itu mbahas apa, seperti itu, 
yang kedua mbahas apa. Biasanya rapat tentang ini saya 
masukan dalam rapat evaluasi pembelajaran. Kalo kaitannya 
dengan tahun ajaran baru nggih, tahun ajaran baru KTSP 
yang kurikulum itu kan juga bisa masing-masing guru. Jadi 
nilai-nilai apa yang mau dikembangkan sudah dipegang oleh 
masing-masing guru. Istilahnya dalam perjalanannya itu 
memang tidak ada rapat khusus untuk membahas ini tidak 
ada hanya memang setiap bulan rapat tinggal agendanya apa. 
Makanya kadang-kadang kalo rapat sampe 2-3 jam” 
(NW/21/08/2013). 
 
NW mengungkapkan bahwa untuk penyelenggaraan rapat 
rutin tenaga pendidik memang ada setiap bulannya. Namun, untuk 
 61   
 
penyelenggaraan rapat khusus atau rapat rutin yang membahas 
program pendidikan karakter tidak karena pelaksanaan rapat itu 
menyatu dengan yang lain sehingga pelaksanaan rapat dapat selesai 
dengan waktu sekitar 2-3 jam. Hal yang serupa juga disebutkan oleh 
N: 
“Kalau rapat gurunya tetep, tetep jalan. Misalkan 
pengorganisasian guru ada, dari yayasan juga ada, ya kita 
tetep ikut semuanya dan organisasi sekolah seperti rapat 
bulanan juga ada itu rutin ya mbak hanya memang untuk 
yang membahas khusus untuk program pendidikan karakter 
kami belum ada” (N/25/06/2013). 
 
N juga mengungkapkan hal yang sama dengan NW. N 
mengatakan bahwa untuk organisasi ataupun rapat yang 
diselenggarakan oleh yayasan maupun dari dalam sekolah itu sendiri 
ada dan memang tenaga pendidik turut berpartisipasi. Namun 
penyenggaraan rapat program pendidikan karakter disini tidak bisa 
menentukan dan tidak terjadwal. Hal yang serupa juga dinyatakan 
oleh S: 
“Organisasi guru setelah dilaksanakan karakter ya biasalah 
ya, ya tetep ada rapat guru untuk membahas salah satunya 
tentang program pendidikan karakter wong pembelajaran 
karakter dini kan sudah melekat di pembelajaran kayak 
kegiatan sehari-hari tapi nggak ada terjadwal, kayak gitu 
mbak” (S/25/06/2013). 
 
S menyebutkan bahwa organisasi guru-guru setelah program 
pendidikan karakter tetap berjalan seperti biasanya. Alasannya, 
bahwa pembelajaran di TK Negeri Pembina ini kan tidak terlepas 
dari aktivitas sehari-hari. Akan tetapi rapat guru yang 
 62   
 
diselenggarakan memang tidak ada yang tersendiri untuk mebahas 
mengenai program pendidikan karakter. 
Sesuai dengan wawancara yang sudah dilakukan dengan 
informan di lapangan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini 
terkait dengan pengorganisasian sebenarnya untuk lebih spesifik itu 
tidak ada. Hal ini dikarenakan pengadaan rapat guru yang 
dilaksanakan di sekolah ini tidak dijadwalkan dan tidak dapat 
ditentukan berapa kali setiap bulan atau berapa kali setiap tahunnya. 
Rapat guru rutin itu ada tetapi yang mengenai program pendidikan 
karakter, rapatnya disatukan dengan rapat pembahasan yang lain. 
2) Pelaksana Program Pendidikan Karakter 
Selama perjalanan program pendidikan karakter berlangsung 
di TK Negeri Pembina Kebumen itu tidak akan dapat dipisahkan dari 
yang namanya pelaksana program. Untuk itu peneliti menggali 
informasi kepada beberapa subyek penelitian mengenai pelaksana 
program pendidikan karakter. Pelaksana program pendidikan 
karakter ini disampaikan oleh SW, sebagai berikut: 
“Sudah ada, itu kan warga sekolah ya yang terlibat, guru, 
kepala sekolah dan anak-anak itu sasarannya” 
(SW/22/06/2013). 
 
SW menjelaskan bahwa pelaksana dari program pendidikan 
karakter di lembaga pendidikan tersebut mencakup seluruh warga 
sekolahnya, meliputi kepala sekolah, guru, dan peserta didik. 
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Kedudukan peserta didik disini sebagai sasaran penyenggaraan 
pendidikan sedangkan kepala sekolah dan guru membimbing serta 
mengarahkan agar terjadi perubahan kepribadian yang diharapkan. 
Perubahan yang dimaksud adalah mengacu pada program-program 
pendidikan karakter yang sudah direncanakan sebelumnya. 
Penjelasan tersebut tidak berbeda jauh dengan pernyataan yang 
disampaiakn oleh ST: 
“Semuanya terlibat e baik kepala sekolah, guru dan 
karyawan, semua yang apa istilahnya warga sekolah itu 
terlibat semua” (ST/26/06/2013). 
 
Penjelasan yang diberikan oleh SW ternyata serupa dengan 
penjelasan yang diberikan oleh ST. Hal tersebut dibuktikan dengan 
penyampaian bahwa dalam pelaksanaan program pendidikan 
karakter memang melibatkan semua pihak sekolah, seperti kepala 
sekolah, guru dan karyawan. Terlibatnya semua pihak pada program 
sekolah yakni pendidkan karakter akan sangat membantu tercapainya 
tujuan. Selain itu, N juga serupa dengan SW dan ST: 
“Kalo pelaksana itu sudah ada tapi menyatu, istilahnya 
meleburlah”( N/25/06/2013). 
 
N mengungkapkan hal yang sama dengan SW dan ST. 
Adanya pelaksana dalam program pendidikan karakter itu tidak 
berdiri sendiri-sendiri melainkan bergabung menjadi satu. Program 
sekolah ini tidak ada pelaksana khususnya. Sedangkan anggotanya 
meliputi seluruh warga sekolah yang ada, seperti kepala sekolah, 
tenaga guru, dan peserta didik sebagai targetnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan di atas, 
maka dapat diketahui bahwa di sekolah tersebut tidak 
mengkhususkan pelaksana program pendidikan karakter tetapi 
pelaksananya digabungkan menjadi satu. Kerja sama itu dibentuk 
dari seluruh warga sekolah baik itu kepala sekolah, seluruh guru dan 
semua peserta didik TK Negeri Pembina Kebumen. 
3) Anggota Pelaksana sudah Memahami Tugasnya 
Untuk menjalankan program pendidikan karakter setiap 
anggota pelaksana itu harus memahami tugas-tugasnya dan kegiatan 
yang akan dilaksanakan itu apa saja. Berikut ini adalah wawancara 
peneliti dengan narasumber. Tingkat pemahaman setiap anggota 
pelaksana ini dijelaskan oleh N: 
“Pelaksana kan berati anak ya dan guru, semua tanggung 
jawab ya sudah. Jadi kalau TK, kepala sekolah harus 
bertanggung jawab bisa seluruhnya, guru ya harus 
bertanggung jawab bisa apa-apa. Hanya penanggung jawab 
ekstra drum band ada saya misalkan ya dan nanti penanggung 
jawab tentang UKS ada, itu pembagian tugas sebenarnya ada 
tapi khusus untuk yang karakter bangsa ini kita langsung 
menyatu tidak ada yang pelaksana khusus” ( N/25/06/2013). 
 
N menyatakan bahwa pelaksana itu terdiri dari warga sekolah 
itu sendiri. Pelaksana yang meliputi kepala sekolah dan seluruh guru 
yang ada di sekolah dituntut untuk dapat melakukan segala 
sesuatunya. Alasannya, di lembaga pendidikan ini tidak ada 
pembagian khusus tentang struktur ataupun tugas program 
pendidikan karakter. Hal ini juga diungkapkan oleh SW: 
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“Ya anggotanya ya semua warga sekolah dan kami 
melakukan segala kegiatan secara bersama-sama, istilahnya 
kerja samalah” (SW/22/06/2013). 
 
Pernyataan N ini sependapat dengan SW. SW menyatakan 
bahwa pelaksanaan program pendidikan karakter dikerjakan secara 
bersama-sama dengan warga sekolah sehingga tidak ada pemisahan 
atau tugas khusus yang diterima warga sekolah. Hal serupa juga 
dipaparkan oleh ST: 
“Sudah bisa ya, sudah tahulah guru itu apa-apa saja tugasnya, 
kepala sekolah juga sudah, apa-apa saja” (ST/26/06/2013). 
 
Pendapat tersebut senada dengan pernyataan sebelumnya, 
yaitu SW dan N. N mengungkapkan bahwa pelaksana dari program 
pendidikan karakter ini tidak mengalami kendala. Kepala sekolah 
dan seluruh guru di TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah 
mengetahui tugas dan perannya masing-masing. 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari wawancara yang 
sudah dilakukan di atas menggambarkan bahwa pelaksana disekolah 
tersebut berkaitan dengan pemahaman tugas atau peran masing-
masing. Sebelumnya sudah disebutkan bahwa pelaksana dalam 
sekolah tersebut tidak ada pelaksana khusus sehingga pada 
pemahaman terhadap tugas atau perannya masing-masing tergabung 
menjadi satu. Artinya, dalam pembagian tugas ini tidak ada  karena 
antar pelaksana program saling bekerja sama. 
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b. Interpretasi 
1) Tujuan Program Pendidikan Karakter 
Untuk menggali data yang lebih mendalam tentang tujuan 
dari program pendidikan karakter maka peneliti mengadakan 
wawancara dengan beberapa narasumber. Tujuan program 
pendidikan karakter ini disampaikan oleh NW: 
“Tujuan program pendidikan karakter antara lain adalah 
mengembangkan kualitas dari kebiasaan dan perilaku peserta 
didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan 
tradisi budaya bangsa yang religius serta menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik.  Kemudian 
juga mengembangkan penanaman peserta didik menjadi 
manusia yang mandiri dan kreatif. Kemudian berwawasan 
kebangsaan serta mengembangkan lingkungan kehidupan 
sekolah yang aman, jujur, penuh kreativitas, dan bersahabat 
serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi, seperti itu” 
(NW/21/08/2013). 
 
Tujuan yang dapat diperoleh dengan melaksanakan program 
pendidikan karakter itu cukup banyak. NW menyebutkan bahwa 
tujuan program pendidikan karakter yaitu membentuk dan 
mengembangkan kepribadian peserta didik menjadi kepribadian 
yang diinginkan oleh Bangsa Indonesia. Bentuk kepribadian yang 
diharapkan adalah pribadi yang luhur, dan sesuai dengan nilai-nilai 
karakter Indonesia. Hal ini juga disampaikan oleh S: 
“Sepertinya sudah ya mbak ya. Lha itu kayak 
mengembangkan, mendidik, menanamkan ya pribadi yang 
baik, bermoral ya yang sesuai dengan yang diharapkan 
pemerintah” (S/25/06/2013). 
 
Pernyataan S serupa dengan pernyataan NW yang telah 
disampaikan di atas. Menurut S tujuan dari program pendidikan 
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karakter itu adalah mendidik, menanamkan dan mengembangkan 
kepribadian peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang diharapkan. Apabila nanti sudah tertanam nilai-nilai 
tersebut harapannya peserta didik memiliki kepribadian yang luhur 
dan bermoral. Kemudian hal ini juga disampaikan oleh ST: 
“Ya udah. Tujuannya program itu kan dapat menanamkan 
pribadi yang luhur ke anak-anak sehingga timbul itu 
kebiasaan, pribadi yang baik seperti itu. Kalo pribadinya 
sudah baik itu kan sangat mendukung sekali dengan 
kelancaran program sekolah yang lain. Terus meminimalisir 
adanya kriminalitas itu ya” (ST/26/06/2013). 
 
Penjelasan yang disampaikan oleh ST senada dengan 
penyampaian NW dan S. ST menjelaskan bahwa tujuan program 
pendidikan karakter adalah membentuk pola kebiasaan hidup sehari-
hari yang disesuaikan dengan nilai-nilai yang diharapkan. Pola 
kebiasaan ini dilakukan dengan penanaman nilai-nilai luhur tadi 
sehingga membentuk pribadi yang baik. Kemudian tujuan lain 
dengan adanya program ini bisa meminimalisir tindakan-tindakan 
yang bersifat kriminalitas. Apabila tujuan program tersebut sudah 
terwujud secara otomatis itu juga akan membantu lancarnya program 
sekolah yang lain. 
Berdasarkan hasil uraian di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tujuan dari program pendidikan karakter adalah 
mendidik, menanamkan, dan pengembangan kepribadian, pribadi 
manusia yang bermoral, berbudi baik, luhur yang tentunya sesuai 
dengan nilai-nilai pendidikan karakter itu. Harapannya program 
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pendidikan karakter itu tidak hanya dilaksanakan di sekolah saja 
melainkan dilaksanakan di lingkungan rumah. Hal ini perlu 
dilakukan agar penanaman program pendidikan karakter itu tidak 
hanya di lingkungan sekolah saja tetapi perlu untuk direalisasikan 
dalam kehidupan bermasyarakat juga.  
2) Koordinasi Pihak Sekolah Terkait dengan Program Pendidikan 
Karakter 
Untuk mendapatkan informasi mengenai koordinasi pihak 
sekolah terkait program pendidikan karakter itu peneliti bertanya 
kepada narasumber. Hal ini disampaikan oleh NW: 
“Kalo soal koordinasi ini sebenernya itu ada kaitannya 
dengan pelaksanaan rapat tadi ya mbak hanya pelaksanaan 
untuk rapat khusus program pendidikan karakter itu tadi kan 
nggak ada jadi apa-apa yang kurang itu ya nanti bisa 
dibicarakan waktu rapat itu” (NW/21/08/2013). 
 
NW menyatakan bahwa dalam pelaksanaan program 
pendidikan karakter itu juga memerlukan adanya koordinasi terlebih 
dahulu. Hanya di sekolah tersebut memang tidak ada rapat yang 
khusus atau rapat rutin untuk membahas program pendidikan 
karakter. S juga disini menyampaikan bahwa: 
“Sudah ada koordinasi dari kepala sekolah ke seluruh guru-
guru. Oleh karena itu program ini bisa berjalan, seperti itu 
mbak” (S/25/06/2013). 
 
Menurut S, koordinasi pihak sekolah terkait program 
pendidikan karakter ini dilakukan oleh warga sekolah yang meliputi 
kepala sekolah dan seluruh guru. Hal ini dilakukan agar 
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meminimalisir ketidakselarasan pemahaman program sekolah yang 
akan dilaksanakan diantara warga sekolah. Hal ini ST juga 
menyampaikan bahwa: 
“Sudah bagus ya. Agar lebih tepat pada sasarannya memang 
perlu adanya koordinasi itu” (ST/26/06/2013). 
 
Pernyataan dari S senada dengan ST. Menurut ST, koordinasi 
yang sudah dilaksanakan oleh pihak sekolah sudah tergolong baik. 
Ini sangat penting karena untuk menyatukan pemahaman tentang 
pelaksanaan program tersebut. Hal ini juga disebutkan oleh M: 
“Sudah itu ya, setiap ada rapat rutin kepala sekolah sudah 
memutuskan untuk mengkoordinasikan kembali semua 
tenaga guru dikumpulkan minimal 1 bulan 1 kali” 
(M/19/08/2013). 
 
Pernyataan M serupa dengan pernyataan NW, S, dan ST. M 
menyampaikan bahwa kepala sekolah yang mengkoordinir seluruh 
tenaga pendidik di sekolah. Koordinasi tersebut dilaksanakan setiap 
satu bulan sekali pada pengadaan rapat rutin bulanan.  
Kesimpulan dari wawancara yang telah dilaksanakan peneliti 
dengan narasumber mengenai koordinasi pihak sekolah terkait 
program pendidikan karakter itu sudah ada dan termasuk baik. 
Perlunya koordinasi ini adalah untuk menyelaraskan pemahaman 
dari kepala sekolah dan seluruh staf pengajar di TK Negeri Pemdina 
Kebumen. 
 
 70   
 
3) Badan Pengawas Sekolah Terkait dengan Program Pendidikan 
Karakter 
Disini peneliti menanyakan tentang adanya badan pengawas 
sekolah terkait dengan pelaksanaan program pendidikan karakter 
seperti yang dijelaskan oleh N: 
“Itu dari Dinas. Itu kan kita pernah dapet surat, ditunjuk 
langsung untuk melaksanakan pendidikan karakter bangsa. 
Terus ini kita melaporkan apa yang kita laksanakan kita lapor 
kembali kesana, kita sudah melaksanakannya” 
(N/25/06/2013). 
 
N menjelaskan bahwa TK Negeri Pembina Kebumen ini 
memang pernah mendapatkan surat tugas dari Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kebumen untuk melaksanakan 
program pendidikan karakter. Segala program dan kegiatan yang 
diselenggarakan di sekolah itu disampaikan ke Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kebumen. Itu sebagai bukti bahwa 
di TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah melaksanakan program 
pendidikan karakter. ST juga mengungkapkan bahwa: 
“Hm belum, belum ada. Cuma berjalan gitu aja sih 
menyesuaikan kurikulum” (ST/26/06/2013). 
 
Disini pernyataan antara N dan ST tidak sama. ST 
mengungkapkan bahwa berjalannya program pendidikan karakter ini 
hanya menyesuaikan dengan kurikulum yang sudah dibuat oleh 
sekolah. Sedangkan untuk badan pengawas dari program ini belum 
ada. S juga mengungkapkan bahwa: 
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“Yang mengawasi ya kepala sekolah ya. Ya itu 
dikoordinasikan oleh kepala sekolah, yang 
mengkoordinasikan kan  kepala sekolah di sekolah” 
(S/25/06/2013). 
 
Pernyataan yang disampaikan oleh S juga berbeda dengan 
pernyataan N dan ST. S mengungkapakan bahwa badan pengawas 
program pendidikan karakter ini dilakukan oleh kepala sekolah di 
sekolah itu sendiri. Pernyataan S senada dengan peryataan U, bahwa: 
“Kalau dari sekolah ya kepala sekolah tapi kalau dari luar 
belum ada pengontrolan lagi” (U/19/08/2013). 
 
Menurut U, pengawasan untuk program pendidikan karakter 
selama ini hanya dilakukan oleh kepala sekolah saja. Tidak ada 
badan pengawasan atau pengontrolan yang dilakukan oleh pihak 
luar. 
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa badan pengawasan hanya dilakukan oleh pihak 
sekolah, tidak ada kelanjutan pengontrolan kembali setelah 
dilaksankan program pendidikan karakter. 
c. Aplikasi  
1) Penanaman Program Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik 
Meliputi Sikap Disiplin, Mandiri, Cinta Tanah Air, Bersahabat, dan 
Peduli Lingkungan dalam Kehidupannya Sehari-hari. 
Penanaman program pendidikan karakter di pendidikan TK 
dikemas dalam bentuk yang sangat sederhana, seperti yang telah 
diungkapkan oleh N: 
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“Itu langsung melebur ke dalam kegiatan sehari-hari. 
Misalkan, saya mengajarkan tentang bermain ya. Bermain itu 
kan sudah diterapkan karakter bangsanya tentang kedisplinan, 
terus tenggang rasa itu sudah masuk di dalam setiap kegiatan 
pembelajaran” (N/25/06/2013). 
 
N mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 
diselenggarakan di sekolah terkait program pendidikan karakter itu 
berhubungan erat sekali dengan kehidupan sehari-hari. Bahkan 
model belajar usia pra-sekolah itu justru akan lebih mengarah kepada 
permainan anak. Model belajar sambil bermain itu sebenarnya sudah 
disisipkan program-program pendidikan karakter apa saja yang ingin 
dicapai, seperti disiplin, tenggang rasa, dll. Peryataan tersebut juga 
serupa dengan pernyataan ST: 
“Prosesnya itu menyatu dengan pembelajaran sehari-hari, 
sikap perilaku sehari-hari sesuai dengan RKH juga ada itu, 
pengembangan sikap perilaku dan sosial emosional langsung 
masuk, otomatis masuk, cara anak bercakap-cakap, cara anak 
bermain apa itu semuanya ada mbak” (ST/26/06/2013). 
 
ST sepakat dengan pernyataan dari N. ST menjelaskan bahwa 
penanaman program pendidikan karakter pada peserta didik itu 
merupakan pembelajaran yang berhubungan langsung ddengan 
aktivitas keseharian mereka. Semua program-program tersebut sudah 
tertulis dalam RKH (Rencana Kerja Harian) yang sudah meliputi 
perkembangan anak dari segi sosial, maupun segi emosionalnya. Hal 
serupa juga dikemukakan oleh NW: 
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“Langkah awal berkelanjutan. Proses dari program 
pendidikan karakter ini adalah proses yang panjang, tidak 
bisa instan, itu maksudnya. Langkah selanjutnya melalui 
semua mata pelajaran pengembangan diri dan budaya 
sekolah. Jadi dari nilai ini ada yang dikembangkan, 
terintegrasi dengan mata pelajaran di sekolah dengan 
kegiatan di dalam kelas maksudnya dan juga ada yang 
merupakan pemngembangan diri di luar pembelajaran dan 
juga ada yang sudah menjadi budaya sekolah” 
(NW/21/08/2013). 
 
Pernyataan dari N dan ST sependapat dengan pernyataan 
NW. NW memaparkan bahwa program pendidikan karakter dalam 
pelaksanaannya membutuhkan waktu yang panjang dan perlu adanya 
kelanjutan dari setiap jenjang pendidikan yang ditempuh. Kemudian, 
langkah selanjutnya program pendidikan karakter itu dimasukkan ke 
dalam mata pelajaran pengembangan kepribadian anak.   
Selanjutnya, pernyataan yang sudah dipaparkan di atas 
diperkuat dengan hasil observasi. Hasil observasi tentang 
pelaksanaan program pendidikan karakter dari segi nilai disiplin, 
mandiri, peduli lingkungan dan bersahabat menunjukkan bahwa 
belum terlaksana dengan optimal. Masih banyak ketidaksesuaian 
antara program yang tertulis dengan pelaksanaannya bahkan untuk 
tenaga pendidik itu sendiri. Sedangkan untuk program pendidikan 
karakter dari nilai cinta tanah air sudah berjalan dengan cukup baik 
(4 s/d 9 Maret 2013). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang sudah 
dilakukan peneliti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah sebetulnya 
menggunakan model belajar sambil bermain. Sehingga pada 
kenyataannya proses pembelajaran anak di usia pra-sekolah seperti 
itu memang lebih mudah untuk dimengerti dengan model bermain 
anak. Untuk itu segala pembelajaran dari program pendidikan 
karakter ini tidak dapat lepas dari kegiatan-kegiatan sehari-hari. 
Meskipun termasuk pada kegiatan yang sederhana tetapi sekolah 
tersebut belum maksimal untuk melaksanakan program pendidikan 
karakter, baik itu dari peserta didiknya bahkan juga dari tenaga 
pendidiknya 
Pada pelaksanaannya, program pendidikan karakter itu 
membutuhkan waktu yang cukup lama karena juga harus ada proses 
yang berkelanjutan. Artinya, apabila menginginkan hasil yang 
maksimal maka program pendidikan karakter ini tidak bisa berhenti 
di satu jenjang pendidikan TK. Jadi, ada kelanjutan dari pelaksanaan 
itu, seperti dilanjutkan pada jenjang yang berikutnya baik pendidikan 
dasar, pendidikan menengah bahkan pendidikan tinggi sekalipun.  
Kemudian, langkah selanjutnya adalah melalui mata pelajaran dan 
budaya sekolah yang sudah disisipkan ke dalam program pendidikan 
karakter di sekolah. Hal ini akan mendapatkan hasil yang maksimal 
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apabila program pendidikan sekolah tersebut juga diaplikasikan di 
luar sekolah. 
2) Penggunaan Fasilitas Sekolah  
Peneliti menanyakan tentang penggunaan fasilitas sekolah 
yang berhubungan dengan program pendidikan karakter. Hal ini 
disampaikan oleh NW: 
“Kalo fasilitas ini memang media-medianya ini masih kurang 
ya. Sebetulnya saya kan kepengin ini ya semacam media 
pembelajaran visual. Kalo anak kan seneng film-film kartun, 
andaikata  pake media itu tapi yang ada pendidikan karakter 
anak. Apa-apa anak kan kalo ada yang dilihat, dicontoh kan 
seperti itu nggih, misalkan ada kartun Sinchan pun ditiru. Itu 
kan akan mengenai sasarannya, masalahnya media seperti itu 
akan disukai anak, akan lebih cepet, seperti itu” 
(NW/21/08/2013). 
 
NW menyampaikan bahwa dari segi media belajar anak yang 
berhubungan dengan program pendidikan karakter itu masih dalam 
kategori kurang. NW berharap di pembelajaran mendatang ada 
semacam media visual anak tetapi tetap mengandung nilai-nilai 
karakter yang pemerintah harapkan. Alasannya, melalui media visual 
itu lebih disukai dan cepat dampaknya ke peserta didik. SW juga 
mengungkapkan bahwa: 
“Sebenernya itu berkaitan ya dengan yang tadi saya 
bicarakan. Kalo soal fasilitas sekolah itu memang kurang 
lengkapnya di media pembelajaran kelas ya mbak. Kalo 
fasilitas misalnya mushola itu digunakan waktu 
ekstrakulikuler mengaji, pepustaakaan itu ada jadwalnya 
masing-masing per kelasnya, seperti itu” (SW/22/06/2013). 
 
Penjelasan yang sudah disampaikan oleh NW senada dengan 
pernyataan dari SW. Fasilitas sekolah itu memang ada, seperti 
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perpustakaan dan setiap kelas memiliki waktunya masing-masing. 
Kemudian penggunaan mushola untuk ekstrakulikuler mengaji. 
Tetapi untuk fasilitas pendukung belajar karakter ini yang masih 
kurang sehingga program pendidikan karakternya juga kita belum 
maksimal. N juga menyampaikan bahwa: 
“Fasilitas belajar ya disini itu masih kurang sih, belum 
maksimal istilahnya. Contohnya untuk memperkenlkan 
semangat nasionalisme itu kurang sih, bendera di kelas kan 
seharusnya bendera yang besar seukuran tiang tapi itu baru 
satu di halaman depan. Terus gambar-gambar pahlawan juga 
kurang itu malah baru perwakilan ya, yang pahlawan laki-laki 
satu, pahlawan perempuan juga satu. Lainnya itu seperti 
penggunaan aula untuk ekstra menari, itu sudah. Kemudian, 
itu disampingnya ada ruang mushola ya untuk belajar agama, 
ekstra agama” (N/25/06/2013). 
 
Pernyataan NW dan SW senada dengan N. Menurut N, 
fasilitas belajar peserta didik di sekolah tersebut masih kurang. Dari 
nilai nasionalisme dan semangat kebangsaan itu belum bisa 
maksimal, seperti tidak ada bendera ukuran besar di setiap kelas. 
Kemudian untuk pengenalan pahlawan nasional, ini belum semuanya 
ada. Jadi hanya sebatas perwakilan pahlawan perempuan dan laki-
laki disetiap kelas. Fasilitas aula dan mushola itu sudah bisa 
dikatakan baik, biasanya digunakan untuk kegiatan ektrakulikuler 
peserta didik. 
Kemudian dari pernyataan di atas diperjelas dengan hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa fasilitas sekolah untuk 
mendukung program endidikan karakter sudah termasuk dalam 
kategori baik (4/03/2013). 
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Kesimpulan dari wawancara yang sudah peneliti laksanakan 
dengan beberapa narasumber adalah fasilitas belajar yang disediakan 
oleh sekolah tersebut sudah termasuk baik tetapi untuk media 
pembelajarannya masih kurang. Fasilitas sekolah tersebut meliputi 
gedung sekolah yang masih baik, tersedia ruang kelas untuk belajar, 
ruang perpustakaan, ruang UKS, aula, mushola, gudang, dan kamar 
mandi. Kurangnya media pembelajaran menyebabkan program yang 
diselenggarakan oleh pihak sekolah mengenai program pendidikan 
karakter itu belum dapat berjalan dengan maksimal. 
4. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program 
pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen 
a. Faktor yang mendukung pelaksanaan program pendidikan karakter di TK 
Negeri Pembina Kebumen, dilihat dari segi internal dan eksternalnya 
Pada saat menjalankan program pendidikan karakter di TK 
Negeri Pembina Kebumen, itu untuk menuju arah suatu keberhasilan 
pasti memiliki faktor pendukung, seperti yang disampaikan oleh NW: 
“Kalo faktor pendukung itu dari bu gurunya. Itu memang sudah 
mengikuti sosialisasi pendidikan karakter dalam artian beliau 
sudah tahu penerapan program pendidikan karakter ke anak 
didiknya. Pelatihan ini dari Dinas tingkat provinsi. Memang 
biasanya yang ditunjuk, memang tidak ada surat pasti ini tapi ya 
itu siapa nanti yang ditunjuk itu sebagai model program 
pendidikan karakter diajukan pelatihan” (21/08/2013). 
 
Menurut NW, faktor dari pendukungnya itu justru berasal dari 
tenaga pendidiknya. Tenaga pendidik yang ada sudah mengikuti 
sosialisasi dan pelatihan program pendidikan karakter. Pelatihan dan 
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sosialisasi ini diberikan kepada tenaga pendidik yang memang lembaga 
pendidikannya sudah melaksanakan atau ditugaskan untuk menjalankan 
program pendidikan karakter. Pelatihan maupun sosialisasi ini beasal dari 
Dinas tingkat provinsi. S juga menyampaikan senada dengan NW, 
bahwa: 
“Faktor pendukung dari guru juga jelas ada, dari medianya ada 
yaitu ada mushola, diadakan media-media yang lain, misalnya 
bendera juga ada, drum. Dari gurunya ya jelas membimbing ya itu 
tadi”  (S/25/06/2013). 
 
S menjelaskan bahwa faktor pendukung program pendidikan 
karakter di sekolah tersebut berasal dari tenaga guru dan adanya media 
pembelajaran. Misalnya, bendera untuk memberi semangat nasionalisme, 
drum band untuk pengembangan nilai kreativitas, dan fasilitas mushola 
untuk kegiatan ekstrakulikuler agama. Hal ini juga disampaikan oleh ST: 
“Faktor pendukung dari media sekolah kita menanamkan 
kebiasaan jelas ya, itu setiap hari Senin mengenalkan lagu-lagu 
kebangsaan he.em itu, Senin-Selasa berpakaian seragam” 
(ST/26/06/2013). 
 
ST sependapat dengan pernyataan yang disampaikan S. ST 
menyebutkan bahwa faktor pendukung program pendidikan karakter di 
sekolah tersebut yaitu dari media sekolah. Media sekolah yang 
disediakan dapat menanamkan kebiasaan peserta didik sehari-hari, 
seperti mengenalkan lagu kebangsaan. Selanjutnya, dari tata tertib yang 
ada disekolah juga dapat menanamkan nilai disiplin seperti memakai 
seragam sesuai dengan jadwal dan rapi. 
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Berdasarkan dari wawancara yang sudah dilaksanakan dengan 
narasumber, maka dapat disimpulkan ada beberapa faktor yang menjadi 
pendukung program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen, seperti tenaga pendidik yang sudah mengikuti sosialisasi dan 
pelatihan dari Dinas tingkat provinsi. Kemudian pendukung lainnya 
seperti media belajar yang sudah tersedia di sekolah tentunya dapat 
menanamkan nilai-nilai program pendidikan karakter yang ingin dicapai.  
b. Faktor yang menghambat pelaksanaan program pendidikan karakter di 
TK Negeri Pembina Kebumen, dilihat dari segi internal dan eksternalnya 
Selain adanya faktor pendukung program pendidikan karakter, 
ada juga faktor penghambatnya, seperti yang disebutkan NW: 
“Kalo faktor penghambat juga dari segi gurunya sendiri ya, 
gurune itu kurang. Kalo di TK kan guru seharusnya punya 
pendamping. Jadi program pendidikan karakter kadang tidak 
maksimal. Selain itu juga tadi sudah saya sampaikan tentang 
kurang atau belum lengkapnya media pembelajarannya” 
(NW/21/08/2013). 
 
Menurut NW, faktor penghambat pelaksanaan program 
pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen juga berasal dari 
tenaga pendidiknya. Tenaga pendidik/ guru di TK seharusnya memiliki 
guru pendamping tetapi di sekolah tersebut justru belum ada. Akibatnya, 
pelaksanaan program pendidikan karakter tidak berjalan dengan 
maksimal. Penghambat lainnya seperti dari media pembelajaran yang 
disediakan sekolah belum lengkap. ST juga menyebutkan bahwa: 
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“Faktor penghambatnya dari orang tua wali yang nggak aktif 
mendukung itu misalkan ya itu wali ada yang menunggui sampai 
selesai itu kan menghambat perkembangan anak untuk 
menanamkan rasa kemandirian anak, kepercayaan diri” 
(ST/26/06/2013). 
 
Disini ST menyebutkan faktor penghambat pelaksanaan program 
pendidikan karakter yang lainnya. Misalnya, partisipasi orang tua yang 
masih dianggap rendah atau kurang. Ini dibuktikan dengan adanya pihak 
orang tua yang masih menunggu anaknya di sekolah sampai jam pulang 
sekolah selesai. Padahal itu semua justru akan menghambat 
perkembangan anak untuk lebih mandiri dan percaya diri. Hal ini juga 
disampaikan oleh U yang senada dengan pernyataan NW, bahwa: 
“Faktor penghambat itu kalau gurunya bebehan ya menghambat 
guwe. Terus kalau dari segi orang tuanya kita berusaha 
menyeimbangkan antara di sekolah dan dirumah” 
(U/19/08/2013). 
 
Menurut U faktor penghambat itu justru dapat berasal dari tenaga 
gurunya. Guru yang malas dan tidak aktif ini akan menghambat 
tercapainya program pendidikan karakter yang diterapkan. Selain dari 
faktor tersebut,  dari pihak orang tua yang pemahamannya belum bisa 
sejalan dengan keinginan sekolah pada anak. 
Dari uraian wawancara yang ada di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor penghambat pelaksanaan program pendidikan karakter 
meliputi tidak adanya guru pendamping di dalam kelas atau bahkan 
masih adanya guru yang tidak aktif. Selain itu, penghambatnya adalah 
kurang lengkapnya media pembelajaran dan partisipasi orang tua yang 
kurang terhadap program pendidikan karakter di sekolah. 
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B. Pembahasan 
Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan implementasi program pendidikan karakter dan mendeskripsikan 
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program 
pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen.  
Hasil penelitian yang dapat ditemukan di lapangan sebagai berikut: (1) 
Implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen 
belum dapat dilaksanakan dengan maksimal; (2) a. Faktor pendukung antara 
lain, beberapa tenaga guru sudah mengikuti sosialisasi dan pelatihan dari 
Dinas tingkat provinsi. Kemudian adanya media pembelajaran, terbentuknya 
program kegiatan pendidikan karakter; b. Faktor penghambatnya antara lain 
staf guru di setiap kelas tidak memiliki guru pendamping, masih ada beberapa 
tenaga guru yang belum memenuhi syarat sebagai guru (S1), beberapa 
program pendidikan karakter (disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat, 
dan peduli lingkungan) belum bisa berjalan secara maksimal. Kemudian 
penghambat lainnya adalah media pembelajaran (media visual) yang ternyata 
belum lengkap atau masih kurang untuk mendukung program pendidikan 
karakter yang dilaksanakan. Selanjutnya, penghambat lainnya adalah 
sosialisasi sekolah dengan para orang tua belum mengenai sasaran, partisipasi 
orang tua masih dalam kategori kurang. Berikut ini akan dibahas mengenai 
hasil penelitian tersebut. 
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1. Implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen 
Menurut Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier (1979), 
dengan mengatakan bahwa makna implementasi sebagai berikut: 
Memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program 
dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan fokus perhatian 
implementasi kebijakan, yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-
kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman 
kebijakan negara, yang mencakup baik usaha-usaha untuk 
mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/ 
dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian. 
 
Dengan demikian,  implementasi itu dapat dikatakan sebagai 
segala aktivitas ataupun program pemerintah yang direalisasikan setelah 
adanya adanya keputusan pemberlakuan. Realisasi dari program tersebut 
bertujuan untuk menghasilkan suatu perubahan yang diharapkan oleh 
pemerintah.   
 Menurut ahli Charles O. Janes (1996) (Arif Rohman, 2009: 135) 
implementasi adalah suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk 
mengoperasikan sebuah program. Ada tiga pilar aktivitas dalam 
mengoperasikan program tersebut yaitu: (1) Pengorganisasian, (2) 
Interpretasi dan (3) Aplikasi.  
a. Pengorganisasian  
Pengorganisasian yang dimaksud adalah pembentukan dan 
penataan kembali sumber daya, unit-unit serta metode untuk 
menjalankan program agar bisa berjalan. Pengorganisasian di TK 
Negeri Pembina Kebumen ini meliputi rapat yang dilaksanakan oleh  
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kepala sekolah dengan dewan guru, maupun rapat antara pihak 
sekolah dengan orang tua peserta didik. Pelaksanaan rapat rutin 
internal sekolah diadakan setiap bulan sekali tetapi tidak ada rapat 
rutin membahas tentang program pendidikan karakter karena 
pengadaan rapat tersebut biasanya membahas secara keseluruhan. 
Sedangkan, rapat antara pihak sekolah dengan orang tua juga hanya 
diadakan setiap tahun sekali yakni pada rapat awal pengajaran. Pihak 
sekolah  tidak melakukan pengontrolan kembali antara kegiatan di 
rumah dan di sekolah.  Bahkan kegiatan parenting itu yang dianggap 
sebagai solusi untuk meminimalisir kendala pada pelaksanaan 
program pendidikan karakter justru hanya membahas kesehatan 
peserta didik. 
b. Interpretasi  
Interpretasi adalah aktifitas menafsirkan agar program menjadi 
rencana dan pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta 
dilaksanakan. Hal ini lebih mengarah pada maksud dan tujuan 
program pendidikan karakter kepada pribadi peserta didik itu sendiri, 
sekolah, dan masyarakat secara luas. Secara keseluruhan dari pihak 
TK Negeri Pembina Kebumen baik itu kepala sekolah dan dewan guru 
sudah memahami tentang tujuan program pendidikan karakter karena 
pembelajaran tersebut tidak terlepas dari kegiatan sehari-hari. 
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c. Aplikasi 
Aplikasi dini berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi 
pelayanan, pembayaran atau lainnya yang disesuaikan dengan tujuan 
atau perlengkapan program. Aplikasi ini berkaitan dengan 
perlengkapan atau media pembelajaran program pendidikan karakter. 
Media pembelajaran peserta didik ini belum lengkap seperti media 
visual yang memiliki pengaruh cukup besar dalam pembelajaran. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program 
pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen 
Warga sekolah sebagai pelaksana mendukung dengan adanya 
program tersebut. Namun, untuk menjalankan program tersebut TK 
Negeri Pembina Kebumen masih mengalami kendala sehingga tujuan 
program belum dapat terlaksana dengan maksimal. 
Adapun faktor pendukung dari implementasi program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen, antara lain: beberapa tenaga 
guru yang telah mengikuti sosialisasi dan pelatihan dari Dinas tingkat 
provinsi, adanya media pembelajaran, terbentuknya program kegiatan 
pendidikan karakter, dan tata tertib peserta didik. Kemudian dari segi 
sarana dan prasarana yang sudah mencukupi, seperti ruang kepala 
sekolah yang tergabung dengan ruang tamu, ruang guru, ruang komputer, 
ruang tata usaha, ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), ruang 
perlengkapan ekstrakulikuler drum band, mushola, 5 ruang kelas, tempat 
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cuci tangan, dapur, kamar mandi guru, kamar mandi untuk siswa putra 
dan putri, gudang, perpustakaan, dan aula sekolah.   
Sedangkan untuk faktor penghambat program pendidikan 
karakter ini meliputi, masih ada beberapa guru yang belum memenuhi 
syarat sebagai guru, tidak adanya pengajar pendamping selama di kelas, 
tidak idealnya jumlah siswa setiap kelas, media pembelajaran yang masih 
belum lengkap terkait dengan prgram pendidikan karakter, beberapa 
program pendidikan karakter (disiplin, mandiri, cinta tanah air, 
bersahabat, dan peduli lingkungan) yang masih dianggap kurang optimal. 
Hal ini terbukti nilai kedisiplinan yang masih kurang antara lain 
kedatangan siswa yang setiap harinya masih banyak yang datang 
terlambat walaupun sudah tertulis jam kedatangan siswa di tata tertib 
sekolah dan terdapat slogan “Aku Malu Datang Terlambat”. Selain dari 
pihak peserta didik, peneliti juga masih menjumpai staf pengajar yang 
datang terlambat.  
Selanjutnya dari nilai mandiri, masih banyak peserta didik yang 
harus ditunggu oleh orang tuanya selama pembelajaran di sekolah. 
Bahkan peraturan yang melarang orang tua memasuki sekolah oleh para 
orang tuapun tidak dihiraukan, mereka tetap masuk dan duduk di 
halaman depan sekolah tanpa adanya izin dari pihak sekolah. Kadang 
kala ada beberapa orang tua yang dengan sengaja duduk di aula sekolah. 
Untuk nilai bersahabat atau komunikasi, peserta didik belum mau 
memberi salam kepada gurunya saat bertemu di luar sekolah. Kemudian 
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kurangnya komunikasi dari pihak sekolah dengan para orang tua, 
sehingga tujuan program tidak maksimal mencapai tujuan. 
Kemudian dari segi nilai peduli lingkungan itu juga masih 
dianggap kurang. Ini terbukti dengan masih kurangnya persediaan alat 
kebersihan seperti tempat sampah di lingkungan sekolah, bak kamar 
mandi yang kotor, dan kegiatan Jum’at bersih itu yang dirasakan 
menurun. 
Selanjutnya, nilai cinta tanah air juga belum bisa dikatakan 
maksimal. Hal ini dapat dibuktikan dengan pelaksanaan upacara bendera 
yang dilakukan pada semester dua, tersedianya gambar pahlawanpun 
sangat terbatas, salah satu program yang mengadakan penggunaan bahasa 
daerah juga belum bisa terlaksana.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya yakni tentang implementasi program pendidikan karakter di TK 
Negeri Pembina Kebumen, maka dapat diperoleh kesimpulan antara lain: 
1. Implementasi program pendidikan karakter belum dapat dilaksanakan 
secara maksimal, karena beberapa nilai dari program pendidikan karakter 
belum terlaksana. 
2. Faktor pendukung implementasi program pendidikan karakter di TK 
Negeri Pembina Kebumen meliputi beberapa tenaga guru yang telah 
mengikuti sosialisasi dan pelatihan dari Dinas tingkat provinsi, adanya 
media pembelajaran, terbentuknya program kegiatan pendidikan 
karakter, dan tata tertib peserta didik. Kemudian dari segi sarana dan 
prasarana yang sudah mencukupi, seperti ruang kepala sekolah yang 
tergabung dengan ruang tamu, ruang guru, ruang komputer, ruang tata 
usaha, ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), ruang perlengkapan 
ekstrakulikuler drum band, mushola, 5 ruang kelas, tempat cuci tangan, 
dapur, kamar mandi guru, kamar mandi untuk siswa putra dan putri, 
gudang, perpustakaan, serta aula sekolah.   
3. Faktor penghambat implementasi program pendidikan karakter di TK 
Negeri Pembina Kebumen meliputi masih ada beberapa guru yang belum 
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memenuhi syarat sebagai guru (S1), tidak adanya pengajar pendamping 
selama di kelas, tidak idealnya jumlah siswa setiap kelas, media 
pembelajaran yang masih belum lengkap terkait dengan program 
pendidikan karakter, beberapa program pendidikan karakter (disiplin, 
mandiri, cinta tanah air, bersahabat, dan peduli lingkungan) yang masih 
dianggap kurang optimal. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti sangat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 
terdapat kekurangan dan keterbatasan dalam penellitian. Adapun keterbatasan  
pada penelitian tersebut yaitu peneliti tidak melakukan validasi instrumen 
terlebih dahulu sebelum penelitian berlangsung. Validasi instrumen memiliki 
peranan penting untuk mendukung hasil penelitian yang lebih vallid terkait 
data implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen. 
 
C. Saran  
1. Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kebumen, 
sebaiknya memberikan pemantauan yang rutin terhadap implementasi 
program pendidikan karakter.  
2. Bagi Pihak Sekolah 
a. Untuk meningkatkan sosialisasi terhadap orang tua sehingga terjalin 
kerja sama yang baik. 
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b. Kegiatan pemantauan/ pengontrolan terhadap pelaksanaan program 
pendidikan karakter juga sebaiknya ditingkatkan. 
3. Bagi kepala sekolah, harapannya dapat mengembangkan program 
pendidikan karakter lebih luas lagi dan membangun kerja sama yang 
tinggi dengan tenaga guru, staf, dan orang tua. 
4. Bagi orang tua, lebih meningkatkan dukungan dan kerja samanya dengan 
sekolah, agar segala bentuk program kerja sekolah dapat terlaksana 
dengan maksimal. 
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LAMPIRAN 1. PEDOMAN OBSERVASI 
 
“IMPLEMENTASI PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER 
DI TK NEGERI PEMBINA KEBUMEN” 
 
Hari/ Tanggal Pelaksanaan:  
Waktu Pelaksanaan           :  
Sasaran        :   
 
A. Identitas Lembaga Pendidikan 
1. Nama :  
2. NIS  :  
3. Alamat :  
 
B. Tujuan Observasi 
Pedoman observasi diperlukan peneliti selama pelaksanaan 
pengamatan agar tercapai kesesuaian dengan tujuan penelitian implementasi 
program pendidikan karakter di   TK Negeri Pembina Kebumen. 
 
C. Pedoman Observasi 
Adapun pedoman observasi pada pengamatan penelitian implementasi 
program pendidikan karakter di   TK Negeri Pembina Kebumen antara lain: 
1. Kondisi Fisik Lembaga Pendidikan 
a. Lokasi  
b. Bangunan/ Gedung  
c. Fasilitas Pembelajaran 
d. Lingkungan di sekitar 
2. Kondisi Non-Fisik Lembaga Pendidikan 
a. Interaksi Kepala Sekolah dengan guru 
b. Interaksi Kepala Sekolah dengan staf/ karyawan  
c. Interaksi Kepala Sekolah dengan orang tua 
d. Interaksi Kepala Sekolah dengan peserta didik 
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e. Interaksi guru dengan staf/ karyawan 
f. Interaksi guru dengan orang tua peserta didik 
g. Interaksi guru dengan peserta didik 
h. Interaksi staf/ karyawan dengan orang tua peserta didik 
  
95 
 
LAMPIRAN 2. PEDOMAN WAWANCARA 
 
IMPLEMENTASI PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER  
DI TK NEGERI PEMBINA KEBUMEN 
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LAMPIRAN 2. PEDOMAN WAWANCARA 
 
“IMPLEMENTASI PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER 
DI TK NEGERI PEMBINA KEBUMEN” 
 
Hari/ Tanggal Pelaksanaan : 
Waktu Pelaksanaan  : 
A. Tujuan Wawancara 
Adapun pedoman wawancara diperlukan peneliti untuk menggali 
data/ informasi lebih mendalam agar tercapai kesesuaian dengan tujuan 
penelitian implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina 
Kebumen. 
B. Identitas Subyek 
Nama  : 
Jabatan  : 
Alamat  : 
Telepon/ Hp : 
C. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dalam penelitian implementasi program 
pendidikan karakter di TK Negeri Pembina kebumen sebagai berikut: 
1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
a. Apa yang Ibu ketahui tentang program pendidikan karakter? 
b. Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan TK 
Negeri Pembina Kebumen ? 
c. Menurut Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah sesuai dengan 
program pendidikan karakter di sekolah ini? 
d. Apakah visi dan misi sekolah tersebut berpengaruh terhadap guru 
dan staf di sekolah ini ? 
e. Bagaimana pihak sekolah mendidik dan menanamkan pada peserta 
didiknya agar dapat menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari 
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terkait dengan program pendidikan karakter yang meliputi sikap 
disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, bersahabat dan peduli lingkungan?  
f. Apakah Ibu sudah merasa puas terhadap pelaksanaan program 
pendidikan karakter di sekolah ini? 
g. Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang dilakukan 
sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya? 
h. Bagaimana reaksi siswa dalam penerapan program pendidikan 
karakter di sekolah? 
i. Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan program 
pendidikan karakter? 
j. Apakah  Ibu terlibat dalam perumusan program pendidikan karakter? 
k. Apakah sekolah sudah memiliki pelaksana program pendidikan 
karakter di sekolah ini? 
l. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program sudah memahami 
tentang tujuan dari program pendidikan karakter ? 
m. Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan karakter di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ perannya 
masing-masing? 
n. Bagaimana pihak sekolah melaksanakan pengorganisasian setelah 
program pendidikan karakter diterapkan?  
o. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah 
untuk mendukung program pendidikan karakter ini? 
p. Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk pelaksanaan 
program pendidikan karakter ini? 
q. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah dalam 
pelaksanaan program pendidikan karakter? 
r. Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap program 
pendidikan karakter? 
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s. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen, dilihat dari segi internal 
dan eksternalnya? 
t. Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen, dilihat dari segi internal 
dan eksternalnya? 
u. Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
v. Apa saran dari Ibu untuk meningkatkan program pendidikan karakter 
di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
 
2. Pedoman Wawancara untuk Guru 
a. Apa yang Ibu ketahui tentang program pendidikan karakter? 
b. Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan TK 
Negeri Pembina Kebumen ? 
c. Menurut Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah sesuai dengan 
program pendidikan karakter di sekolah ini? 
d. Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang dilakukan 
sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya? 
e. Apakah Ibu sudah merasa puas terhadap pelaksanaan program 
pendidikan karakter di sekolah ini? 
f. Apakah Ibu terlibat dalam perumusan program pendidikan karakter? 
g. Bagaimana pihak sekolah melakukan pengorganisasian setelah 
program pendidikan karakter dilaksanakan? 
h. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah 
untuk mendukung program pendidikan karakter ini? 
i. Apakah sudah ditentukan pelaksana program pendidikan karakter di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
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j. Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan karakter di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ perannya 
masing-masing? 
k. Apakah sudah ada badan pengawasan  khusus untuk pelaksanaan 
program pendidikan karakter ini? 
l. Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan program 
pendidikan karakter? 
m. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter selama 
pembelajaran di kelas?  
n. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk pelaksanaan 
program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
o. Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
p. Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap program 
pendidikan karakter? 
q. Apa saran dari Ibu untuk meningkatkan program pendidikan karakter 
di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
 
3. Pedoman Wawancara untuk Orang Tua 
a. Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri Pembina 
Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan dari 
orangtua? 
b. Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di TK 
Negeri Pembina Kebumen ini? 
c. Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan putri 
Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
d. Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri Bapak/ Ibu 
datang terlambat ke sekolah? 
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e. Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru pernah datang 
terlambat? 
f. Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarkan di sekolah 
ini? 
g. Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ Ibu dan 
bagaimana tanggapan mereka? 
h. Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut membantu 
dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan sekolah ini? 
i. Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti perlombaan 
yang diselenggarakan sekolah ini? 
j. Apakah sikap disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat dan peduli lingkungan sudah 
dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru dan Staff TK Negeri 
Pembina Kebumen? 
k. Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan karakter 
yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
l. Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
m. Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan karakter ini? 
n. Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk mengontrol 
pelaksanaan program pendidikan karakter? 
o. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk pelaksanaan 
program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
p. Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah tersebut 
agar lebih baik? 
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LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
“IMPLEMENTASI PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER 
DI TK NEGERI PEMBINA KEBUMEN” 
 
Hari/ Tanggal Pelaksanaan : 
Waktu Pelaksanaan  : 
 
Arsip Sekolah  
Arsip-arsip sekolah yang diperlukan pada penelitian implementasi 
program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen dapat meliputi 
sebagai berikut: 
1. Profil Sekolah 
2. Visi dan Misi Sekolah 
3. Data Fasilitas Belajar 
4. Data Jumlah Guru dan Staf/ Karyawan 
5. Data Jumlah Siswa 
6. Foto Kegiatan Pendidikan Karakter (Proses Belajar Mengajar). 
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LAMPIRAN 4. 
HASIL OBSERVASI  
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LAMPIRAN 4. HASIL OBSERVASI 
 
Hasil Kegiatan Observasi 
Tanggal Sasaran/ Pengamatan 
Keterangan 
Ya Tidak 
4/ 03/2013 Tersedia fasilitas sekolah yang mendukung √  
4-9/3/2013 Partisipasi orang tua terhadap program pendidikan 
karakter 
 √ 
4-9/3/2013 Interaksi antar pelaksana program pendidikan karakter √  
4-9/3/2013 Interaksi antara pelaksana dengan orang tua anak didik  √ 
4-9/3/2013 Pelaksanaan nilai kebersihan/ peduli lingkungan   √ 
4-9/3/2013 Pelaksanaan nilai kemandirian  √ 
4-9/3/2013 Pelaksanaan nilai kedisiplinan  √ 
4-9/3/2013 Pelaksanaan cinta tanah air √  
4-9/3/2013 Pelaksanaan nilai bersahabat  √ 
 
Deskripsi: 
Berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penyediaan fasilitas sekolah untuk mendukung program pendidikan karakter 
sudah mencukupi dan masih layak untuk digunakan.  
2. Partisipasi orang tua peserta didik terhadap program pendidikan karakter yang 
diselenggarakan oleh sekolah masih kurang. Banyak orang tua peserta didik 
yang menunggu anaknya dari awal jam masuk sekolah sampai jam pulang 
sekolah. Bahkan mereka tidak hanya duduk di halaman sekolah saja, tidak 
hanya sesekali mereka juga melihat kegiatan pembelajaran. 
3. Interaksi antar pelaksana program pendidikan karakter sudah cukup baik. 
Pelaksana program pendidikan karakter tersebut meliputi kepala sekolah, 
tenaga pendidik, dan staf/ karyawannya. Setiap satu bulan sekolah ini 
mengadakan rapat sekolah. 
4. Interaksi antara pelaksana program pendidikan karakter dengan orang tua 
peserta didik ini masih kurang. Ini berhubungan dengan tingkat partisipasi 
orang tua yang belum mendukung program sekolah.  
5. Pelaksanaan nilai kebersihan/ peduli lingkunganyang diterapkan oleh peserta 
didik juga masih kurang. Masih terlihat peserta didik yang justru mengotori 
halaman sekolah dengan sampah. Bahkan teman-temannya hanya melihat dan 
menegur saja tetapi tidak membuang sampah tersebut. 
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6. Untuk pelaksanaan nilai kemandirian ini juga berkaitan dengan partisipasi 
dari orang tua peserta didik. Peserta didik yang sering di tunggu oleh orang 
tuanya justru menyebabkan anaknya semakin manja. Selain itu, masih ada 
beberapa peserta didik yang masih harus di antar ke kamar mandi oleh tenaga 
pendidiknya. 
7. Berkaitan dengan pelaksanaan nilai kedisiplinan, peseerta didik yang ada di 
sekolah tersebut setiap hari masih banyak yang datang terlambat, meskipun 
sudah ada tata tertib dan slogan tentang kedisiplinan. Tidak hanya dari peserta 
didiknya, dari tenaga pendidiknya pun masih ada yang datang terlambat ke 
sekolah. 
8. Nilai cinta tanah air ini dilihat dari adanya bendera merah putih yang ada di 
dalam kelas, gambar pahlawan yang di ada di dalam kelas meskipun 
jumlahnya sangat terbatas, pembelajaran lagu-lagu daerah, memperdengarkan 
lagu-lagu kebangsaan. 
9. Pelaksanaan nilai bersahabat ini berkaitan saat anak berinteraksi dengan 
kepala sekolah, semua tenaga guru, teman, dan orang lain. Di sekolah 
tersebut, peserta didik terlihat bermain secara berkelompok-kelompok di luar 
kelas.  
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LAMPIRAN 5. CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari  : Jum’at 
Tanggal : 1 Maret 2013 
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Observasi 
 
Pada hari tersebut, peneliti datang di lokasi penelitian sekitar pukul 08.00 
WIB, dengan maksud untuk meminta izin penelitian skripsi tentang implementasi 
program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen sekaligus 
pelaksanaan kegiatan observasi awal sebagai langkah pertama dalam penelitian. 
Sesampainya di lokasi penelitian,  peneliti bertemu dengan Ibu ST dan Ibu N 
selaku guru kelas di sekolah tersebut. Setelah peneliti mengutarakan maksud dan 
tujuannya, peneliti diarahkan untuk bertemu dengan Ibu Kepala Sekolah saja pada 
Hari Senin karena pada saat itu Ibu Kepala Sekolah sedang berada di luar kota. 
Penelitipun berpamitan dengan Ibu St dan Ibu N. 
 
 
 
 
 
  
108 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari  : Senin 
Tanggal : 4 Maret 2013 
Waktu  : 08.30 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Observasi 
 
Peneliti kembali datang ke sekolah tersebut pada Hari Senin sekitar pukul 
08.30 WIB. Setelah sampai di lokasi penelitian, peneliti langsung menuju ke 
ruang kepala sekolah tetapi pada waktu itu Ibu Kepala Sekolah sedang ada tamu 
sehingga peneliti menunggu di luar. Penelitipun duduk di halaman depan bersama 
orang tua yang sedang menunggu anak-anaknya. Sekitar pukul 09.00 WIB, tamu 
tersebut keluar dari ruang kepala sekolah dan pada saat yang sama peneliti masuk 
ke ruang kepala sekolah. Di ruang kepala sekolah tersebut, peneliti bertemu 
dengan Ibu NW selaku kepala sekolah. Peneliti disambut dengan baik dan 
dipersilakan duduk oleh Ibu Kepala Sekolah. Kemudian peneliti mengutarakan 
maksud dan tujuannya tentang permohonan izin penelitian skripsi mengenai 
implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen 
sekaligus pelaksanaan kegiatan observasi awal.  
Ibu NW selaku kepala sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk 
melaksanakan penelitian dan kegiatan observasi awal. Kemudian beliau meminta 
peneliti untuk datang kembali besok pagi untuk memberikan program pendidikan 
karakter yang dilaksanakan di TK Negeri Pembina Kebumen. Setelah itu, peneliti 
memohon pamit dan mengucapkan terima kasih telah diizinkan untuk 
mengadakan penelitian di sekolah tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 5 Maret 2013 
Waktu  : 08.30 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Observasi 
 
Sesuai dengan kesepakatan pada sebelumnya, peneliti datang ke lokasi 
penelitian. Melewati halaman depan sekolah tersebut, ada beberapa orang tua 
yang sedang menunggu anaknya. Peneliti berjabat tangan dengan orang tua siswa 
untuk menjalin keakraban. Kemudian penelliti menuju ke ruang kepala sekolah. 
Peneliti berjabat tangan dengan Ibu kepala sekolah dan dipersilakan duduk. Di 
ruang tersebut, peneliti menunggu Ibu NW yang sedang ke ruang lain untuk 
mencari data program pendidikan karakter yang sudah dijanjikan pada hari 
sebelumnya. Setelah sekitar setengah jam, Ibu NW kembali ke ruangannya 
dengan memberikan data tersebut.  
Observasi ini dilakukan peneliti dengan mengamati situasi dan keadaan 
sekolah serta dilaksanakan wawancara singkat dengan Ibu NW. Beliau juga 
mengatakan bahwa untuk perlengkapan data seperti profil sekolah dan yang lain-
lainnya dapat menghubungi langsung saja ke Ibu R selaku staf tata usaha. Setelah 
informasi yang diterima oleh peneliti dirasa cukup, peneliti berpamitan dengan 
Ibu Kepala Sekolah dan berencana kembali ke lokasi penelitian setelah memiliki 
surat izin dari provinsi Jawa Tengah dan BAPPEDA. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari  : Jum’at 
Tanggal : 24 Mei 2013 
Waktu  : 09.30 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Menyerahkan surat izin penelitian 
 
Peneliti tiba di sekolah tersebut pada pukul 09.30 WIB dengan maksud 
untuk menyerahkan surat izin penelitian yang dikeluarkan dari BAPPEDA 
Kabupaten Kebumen. Sesampainya disana, peneliti langsung menuju ke ruang 
kepala sekolah tetapi pada saat itu Ibu Kepala Sekolah sedang tidak ada di 
ruangannya. Kemudian peneliti menuju ruang tata usaha yang letaknya tepat 
berada di depan ruang kepala sekolah. Di ruang tata usaha tersebut, peneliti 
bertemu dengan Ibu R, beliau mengatakan bahwa Ibu NW sedang berada di aula 
sekolah. Setelah sekitar 15 menit menunggu, akhirnya peneliti bertemu dengan 
Ibu NW. Di ruang tata usaha tersebut, peneliti memberikan surat izin 
penelitiannya. 
Ibu NW menyarankan agar pelaksanaan wawancara orang tua saat acara 
perpisahan, yakni pada hari Sabtu, 15 Juni 2013. Sedangkan, untuk pelaksanaan 
wawancara guru akan menyusul waktunya. Berdasarkan keterangan tersebut, 
peneliti memohon pamit dan mengucapkan terima kasih kepada Ibu NW. 
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CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 12 Juni 2013 
Waktu  : 08.30 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Meminjam surat tugas pelaksanaan program pendidikan karakter  
 
Pada hari ini peneliti datang di lokasi penelitian seperti biasanya, pukul 
08.30 WIB. Setelah 30 menit berlalu menunggu Ibu R, akhirnya Ibu R kembali ke 
ruangannya. Peneliti langsung menuju ke ruang tata usaha dan bertemu Ibu R 
untuk meminjam surat tugas pelaksanaan program pendidikan karakter yang 
pernah diberikan Dinas Pendidikan Kabupaten Kebumen. Akan tetapi, Ibu R 
belum dapat memberikannya dengan alasan masih sibuk. Beliau berjanji akan 
memberikan surat tersebut setelah acara perpisahan selesai. Mendengar hal 
tersebut, peneliti berpamitan ke luar ruangan untuk melihat bangunan dan 
kegiatan sekolah.  
Selanjutnya, peneliti menuju ke aula. Pada saat itu terlihat siswa-siswa 
kelompok A.1 dan A.2 sedang berlatih menari dengan iringan musik. Peneliti 
langsung bertemu dengan Ibu M dan mengutarakan maksudnya untuk mengambil 
gambar kegiatan tersebut. Peneliti diarahkan oleh Ibu M agar meminta izin ke Ibu 
St saja yang sedang duduk dan mengamati siswa-siswa yang berlatih menari. 
Akhirnya penelitipun menuju ke arah dimana Ibu St sedang duduk. Disana 
peneliti mengutarakan maksudnya yakni meminta izin pengambilan gambar 
kegiatan siswa-siswa yang berlatih menari untuk persiapan acara perpisahan pada 
saat itu. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 13 Juni 2013 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Wawancara orang tua 
 
Hari ini peneliti tiba di lokasi penelitian pukul 09.00 WIB. Sesampainya di 
lokasi penelitian, peneliti menyapa para orang tua yang menunggu anak-anaknya. 
Setelah ada 15 menit berbincang-bincang, penellitipun memulai wawancara 
pertama dengan Ibu E yang sedang duduk di halaman depan sekolah. Setelah 
selesai wawancara dengan Ibu E, peneliti masuk ke aula sekolah. Disana terlihat 
lebih banyak orang tua yang sedang duduk melihat anak-anaknya berlatih menari. 
Melihat keadaan tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orang 
tua yang sedang duduk disana. 
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 CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 15 Juni 2013 
Waktu  : 07.45 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Perpisahan siswa TK Negeri Pembina Kebumen 
 
Pada hari ini, situasi di lokasi penelitian berbeda dari yang biasanya. 
Alasannya, bahwa pada hari ini TK Negeri Pembina Kebumen sedang 
melaksanakan acara perpisahan untuk siswa kelompok B.1, B.2, dan B.3. Peneliti 
pada saat itu langsung bertemu dengan Ibu R dan Ibu R meminta bantuan dari 
peneliti untuk membantu jalannya kegiatan sebagai penerima tamu dan 
pengambilan gambar selama acara perpisahan berlangsung. Selama kegiatan 
tersebut berlangsung, peneliti mecoba mencari waktu dan informan yang hendak 
diwawancarai. Menyesuaikan waktu dan keadaan yang disana, peneliti memulai 
wawancara dengan Ibu M yang sedang duduk bersama. 
Setelah lamanya kegiatan berlangsung dan beranjak siang, acara 
perpisahan di TK Negeri Pembina Kebumen selesai. Peneliti tidak langsung 
pulang karena ikut membantu merapikan aula sekolah. Ketika acara sudah benar-
benar selesai, peneliti dipanggil oleh Ibu NW. Beliau memberikan masukan agar 
wawancara dengan orang tua yang belum selesai dapat dilanjutkan saat 
pengambilan rapot pada 22 Juni 2013 sekaligus wawancara dengan guru-gurunya. 
Akan tetapi untuk wawancara dengan beliau belum dapat dipastikan kapan akan 
dilaksanakan karena beliau masih sibuk. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 22 Juni 2013 
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Wawancara Orang Tua dan Guru 
 
Hari ini pukul 08.00 WIB, peneliti sampai di TK Negeri Pembina 
Kebumen. Pada saat itu, sekolah masih terlihat masih sepi dan ada guru juga yang 
belum terlihat di sekolah untuk membagikan rapot siswa. Peneliti memutuskan 
untuk duduk di depan ruang guru. Setelah beberapa menit duduk di depan ruang 
guru akhirnya peneliti menemukan orang tua yang bersedia meluangkan 
waktunya. Kemudian menjelang siang peneliti juga memulai wawancara dengan 
salah seorang guru kelas, yakni Ibu SW. Pelaksanaan kegiatan wawancara 
dilanjutkan hari berikutnya, peneliti memohon pamit kepada beberapa guru dan 
Ibu NW selaku kepala sekolah TK Negeri Pembina Kebumen. 
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CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 25 Juni 2013 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Wawancara Guru Kelas 
 
Hari ini peneliti tiba di lokasi penelitian pada pukul 09.00 WIB. Sekolah 
terlihat sangat sepi karena pada saat itu siswa sudah memasuki masa libur 
sekolah. Peneliti duduk di depan ruang guru dengan ditemani guru-guru dari KB 
karena guru-guru kelas masih terlihat sibuk rapat tutup administrasi satu tahun. 
Awalnya penelliti bertemu Ibu M dan berniat untuk melakukan wawancara 
dengan beliau tetapi Ibu M tidak berkenan dengan alasan masih termasuk guru 
baru, sehingga peneliti mencari kembali guru kelas yang berkenan untuk 
diwawancarai. Sesudah beberapa jam menunggu akhirnya peneliti berhasil 
menemui seorang guru kelas yang berkenan untuk memberikan informasi tentang 
implementasi program pendidikan karakter di TK Negeri Pembina Kebumen. 
Selesai melakukan wawancara dengan Ibu N di dalam ruang guru, peneliti 
mengucapkan terima kasih dan berpamitan untuk mencari kembali guru kelas 
lainnya yang berkenan untuk diwawancarai. 
Setelah dari ruang guru, peneliti berjalan menuju ke salah satu ruang kelas 
di TK Negeri Pembina Kebumen. Disana terlihat beberapa guru yang sedang 
beristirahat. Kemudian peneliti meminta izin salah satu guru yang berkenan untuk 
diwawancarai. Kegiatan wawancara kedua ini, dilaksanakan di dalam kelas 
dengan Ibu S. Selesai wawancara dengan Ibu S, peneliti mohon pamit dengan 
beberapa guru dan melanjutkan acara wawancara besok hari.  
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CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 26 Juni 2013 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Wawancara Guru Kelas 
 
Peneliti tiba di lokasi penelitian pada pukul 10.00 WIB. Sekolah masih 
terlihat sepi dan hanya ada 2 orang staf TK Negeri Pembina Kebumen yang 
sedang melakukan aktivitas disana. Peneliti langsung menuju ke ruang tata usaha 
dan bertemu Ibu R. Sambil menunggu guru kelas yang datang, peneliti 
berbincang-bincang dengan Ibu R. Kurang lebih 30 menit, akhirnya Ibu St selaku 
guru kelas telah datang. Ibu St langsung masuk ke ruang tata usaha. Beberapa 
menit kemudian, peneliti mengutarakan maksud dan tujuan wawancara kepada 
Ibu St. Sebelum wawancara dimulai, peneliti mengawali dengan perkenalan 
singkatnya.  Setelah wawancara selesai, peneliti memohon pamit dan 
mengucapkan terima kasih. 
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CATATAN LAPANGAN 11 
 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 27 Juni 2013 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Membuat janji dengan Ibu Kepala Sekolah 
 
Hari ini peneliti datang kembali ke sekolah dengan maksud untuk bertemu 
kepala sekolah. Hal tersebut meyangkut dengan waktu  pelaksanaan wawancara 
peneliti dengan Ibu NW. Seperti biasanya, sekolah tersebut terlihat sepi karena 
masih dalam masa libur sekolah tetapi masih ada beberapa guru yang masih 
beraktivitas disana. Terlihat Ibu R, Ibu St dan Ibu U sedang duduk di ruang tata 
usaha. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya dan peneliti diminta untuk 
menunggu Ibu NW karena pada saat itu beliau belum datang. Sekitar jam 11 
akhirnya beliau tiba di sekolah. Akhirnya, peneliti menemui Ibu NW dan 
menyampaikan maksud peneliti datang kembali ke sekolah. Mendengar hal 
tersebut Ibu NW menjanjikan pada 1 Juli 2013, pukul 08.00 WIB peneliti diminta 
untuk kembali ke sekolah untuk wawancara dengan beliau. Setelah itu, peneliti 
berpamitan dengan Ibu NW, dan para guru serta staf di sekolah yang ada pada saat 
itu. Sebelum 1 Juli 2013 pihak sekolah membatalkan waktu pelaksanaan 
wawancara dengan peneliti dengan alasan agenda kepala sekolah sedang banyak. 
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CATATAN LAPANGAN 12 
 
Hari  : Jum’at  
Tanggal : 26 Juli 2013 
Waktu  : 08.30 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Membuat janji dengan Ibu Kepala Sekolah dan stafnya 
 
Pada hari ini, peneliti kembali datang untuk bertemu dengan Ibu NW 
selaku kepala sekolah dan Ibu R selaku satf tata usaha TK Negeri Pembina 
Kebumen. Maksud dan tujuan dari pertemuan tersebut adalah untuk membuat 
janji dengan kepala sekolah kapan pelaksanaan wawancara dapat dilaksanakan 
dan untuk melengkapi data-data yang belum ada. Sesampai peneliti di lapangan, 
peneliti langsung berjabat tangan dengan para orang tua yang sedang menunggu 
anak-anaknya. Kemudian peneliti menuju ke ruang tata usaha bertemu dengan Ibu 
R. Ibu R menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan duduk. Ibu R 
berjanji pada 19 Agustus 2013, surat tugas dan data-data lainnya akan diberikan. 
Setelah beberapa menit berbincang-bincang dengan Ibu R, Ibu kepala sekolah 
datang ke ruang tata usaha. Ibu NW juga menyambut baik peneliti kembali di 
lapangan. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya kembali di lapangan dan 
Ibu NW berjanji pada 29 Juli dapat mengadakan wawancara setelah rapat dengan 
komite dan Ibu NW juga meminta bahwwa besok pagi 27 Juli Peneliti untuk 
datang membantu dokumentasi pelaksanaan zakat fitrah di sekolah, peneliti 
berjanji akan membantu acara untuk besok pagi. Setelah itu, peneliti memohon 
pamit kepada Ibu NW dan Ibu R dan berjanji kembali besok untuk membantu 
acara zakat fitrah. 
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CATATAN LAPANGAN 13 
 
Hari  : Senin  
Tanggal : 29 Juli 2013 
Waktu  : 14.00 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Pelaksanaan Wawancara 
 
Sesuai dengan permintaan dari Ibu NW selaku kepala sekolah dari TK 
Negeri Pembina Kebumen, peneliti datang ke lokasi penelitian. Peneliti sampai di 
lokasi pukul 14.00 WIB. Sampai disana peneliti menunggu rapat komite selesai. 
Akhirnya sekitar pukul 15.10 WIB rapat komite selesai. namun, peneliti tidak 
dapat langsung bertemu dengan Ibu NW, karena Ibu R meminta peneliti 
menunggu terlebih dahulu. Setelah waktu mulai menunjuk pukul 16.00 WIB Ibu 
NW menemui peneliti tetapi ternyata Ibu NW mengatakan bahwa beliau tidak 
dapat lagi di wawancara hari itu.  
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CATATAN LAPANGAN 14 
 
Hari  : Senin  
Tanggal : 21 Agustus 2013 
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat : TK Negeri Pembina Kebumen 
Kegiatan : Pelaksanaan Wawancara 
 
Peneliti tiba di lapangan sekitar pukul 08.00 WIB. Sesampai di lapangan 
peneliti langsung menuju ruang kepala sekolah. Disana sudah terlihat Ibu NW 
selaku kepala TK Negeri Pembina Kebumen. Peneliti langsung menemui maksud 
kedatangannya untuk melaksanakan wawancara dengan Ibu NW. Sekitar 1,5 jam 
wawancarapun selesai dilaksanakan. Kemudian peneliti mohon pamit dan 
mengucapkan terima kasih. 
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LAMPIRAN 6. TRANSKRIP HASIL WAWANCARA  
YANG TELAH DIREDUKSI 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Agustus 2013 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan : Ibu NW 
Alamat : Jl. Sodor, Petanhan, Kebumen. 
1. Apa yang Ibu ketahui tentang program pendidikan karakter? 
Ibu NW : Program pendidikan karakter adalah serentetan program sekolah 
yang meliputi pembentukan watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang 
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, bersikap, berpikir, dan 
bertindak dari orang tersebut. Sejak anak usia dini hendaknya diadakan 
pendidikan karakter. Andaikata dari SMA atau dari pendidikan atas kan tidak 
maksimal maka dari itu dasarnya.  
Latar belakang terselnggaranya program pendidikan dasar karena 
maraknya kenakalan remaja  kan juga ya, kemudian juga karena sering 
pelajar tawuran, itu juga kan nggih ya terus maraknya korupsi. Jadi itu 
memang itu untuk latar belakangnya dan juga ada kekerasan di pendidikan 
juga, kejadian tawuran di sekolah, kemudian juga maraknya korupsi, 
kemudian juga ada lagi apa ya...anu anak-anak, anak-anak kan sekarang kan 
kaitannya dengan seksual  atau kesehatan seksualnya cepet. Sekarang kan 
banyak anak usia berapa melakukan sesksual dengan anak itu, kemudian 
narkoba juga ya. Kaitannya dengan itu kan otomatis sejak anak usia dini 
hendaklah ditanamkan pendidikan karakter, karakter dalam artian karakter 
Bangsa Indonesia, intinya seperti itu dan budayanya. Disini memang ini dan 
budaya, budaya bangsa masalahnya ini kan anak sekarang itu tidak tahu 
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budaya Indonesia, misalkan kebudayaan ini asalnya dari mana, kan rata-rata 
aslinya banyak budaya dari bangsa kita diakui oleh bangsa lain, seperti 
contohnya Malaysia. Seperti itu jadi bukannya dari kita yang menguri-uri 
tetapi justru dari bangsa lain tetapi ya kaitannya dengan pendidikan karakter 
ya itu anak usia dini ditanamkan pendidikan karakter karena ya itu tadi latar 
belakangnya, korupsi dll. Jadi harapannya dari sejak usia dini akan dipetiknya 
usia berapa itu, sekarang usia 6 tahun plus belia, anak dewasa. Tapi 
sebenarnya pendidikan karakter itu targetnya tidak hanya pada anak usia dini 
sampai SLTA  itu nggih tapi tapi berarti sejak anak usia dini sampai SLTA.  
 
2. Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan TK Negeri 
Pembina Kebumen ? 
Ibu NW : Kalo program pendidikan karakternya baru dimulai 2 tahunan 
yang lalu ya. 
 
3. Menurut Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah sesuai dengan program 
pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu NW :  Visi dan misi yang baru memang belum di pasang ya. Pada 
waktu program pendidikan karakter di Bu N itu kan ditanamkan hanya 
memang saya lihat ini nya belum tercover pada karakternya. Makanya baru 
tahun kemarin tapi baru saya buat di KTSP, belum saya ganti. 
 
4. Apakah visi dan misi sekolah tersebut berpengaruh terhadap guru dan 
staf di sekolah ini ? 
Ibu NW : Ya otomatis ya karena semua program ini kan mengarahnya ke 
visi dan misi di sekolah. Semua apa yang dilakukan guru diusahakan untuk ke 
visi dan misi tersebut. Visi itu kan tujuan atau cita-cita dari suatu lembaga. 
Dan disini juga disampaikan visi misi itu kalo berpengaruh kaitannya dengan 
visi misi karakter, kan otomatis dari guru dan staf itu kalo di TK kan 
modelnya tauladan, pendidikan tauladan, atau memberi contoh dulu. 
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5. Bagaimana pihak sekolah mendidik dan menanamkan pada peserta 
didiknya agar dapat menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari 
terkait dengan program pendidikan karakter yang meliputi sikap 
disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat dan peduli lingkungan?  
Ibu NW : Penerapan niali-nilai tersebut, istilahnya aplikasinya, realisasinya 
nilai tersebut di masing-masing sekolah khususnya di TK nggih. Jadi 
pendidikan karakter di TK itu melalui pendekatan atau prinsipnya itu dalam 
pengembangan pendidikan karakter. Langkah awal berkelanjutan. Proses dari 
program pendidikan karakter ini adalah proses yang panjang, tidak bisa 
instan, itu maksudnya. Jadi di mulai dari awal anak itu mengenyam 
pendidikan sampai akhirnya seperti itu maksudnya. Jadi prosesnya 
berkelanjutan tidak bisa hanya di jenjang ini agar menjadi anak yang baik. 
Langkah selanjutnya melalui semua mata pelajaran pengembangan diri dan 
budaya sekolah. Jadi dari nilai ini ada yang dikembangkan, terintegrasi 
dengan mata pelajaran di sekolah dengan kegiatan di dalam kelas maksudnya 
dan juga ada yang merupakan pemngembangan diri di luar pembelajaran dan 
juga ada yang sudah menjadi budaya sekolah. Budaya sekolah itu yang setiap 
hari dilakukan. Ini salah satu contoh saya nggih. Ini sebenernya sudah 
tercantum dalam KTSP yang kemarin ya. Jadi, kurikulum itu sudah 
terintegrasi dengan pendidikan karakter. 
 
6. Apakah Ibu sudah merasa puas terhadap pelaksanaan program 
pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu NW : Kalo puas, sudah puas itu mesti tidak akan ada perkembangan, 
otomatis kita menanamkan program pendidikan karakternya ini kan bertahap 
karena tidak semua dari 18 nilai itu harus di ini kan tapi manakala yang 
mungkin untuk dilanjutkan. Tapi soal itu memang belum puas dalam arti kita 
perlu meningkatkannya. 
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7. Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang dilakukan 
sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di bandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya? 
Ibu NW : Insya Allah iya. Lebih baik itu nggih kaitannya dengan 
kemandirian anak juga sifat perilaku juga dengan pribadi kebersihan anak 
yang saya sampaikan lewat dokter kecil. Dokter kecil itu baru mulai tahun 
kemarin semester 2. Itu baru pelatihan 10 anak tapi yang sekarang 4 sudah 
keluar dan yang 6 anak masih disini. Kalau yang chek kesehatan anak itu 
setiap awal semester tapi andaikata nanti dari awal sudah ada kelainan, itu 
nanti juga di tindak lanjuti. Kedepannya akan saya sempurnakan dengan 
parenting juga ya. hal tersebut dimaksudkan agar ada kesinambungan antara 
di sekolah dan di rumah. Selain itu juga ada konsultasi dengan guru atau wali 
kelas, seperti itu.  
 
8. Bagaimana reaksi siswa dalam penerapan program pendidikan karakter 
di sekolah? 
Ibu NW : Secara menyeluruh, program pendidikan karakter ini kan 
dilakukan dengan permainan secara bersama-sama. Jadi tanggapan mereka ya 
antusias meskipun kadang-kadang ada anak-anak yang kurang aktif, 
disiplinnya kurang selama program berlangsung. 
9. Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan program 
pendidikan karakter? 
Ibu NW : Otomatis ya. Ibaratnya bu guru itu kan yang menggerakan 
suasana kegiatan belajar sehari-hari di kelas.  
 
10. Apakah  Ibu terlibat dalam perumusan program pendidikan karakter? 
Ibu NW : Ya otomatis ya karena pembuatan KTSP tersebut kurimulum itu 
harus mencerminkan program pendidikan karakter. 
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11. Apakah sudah tersedia/ ditentukan pelaksana program pendidikan 
karakter di sekolah ini? 
Ibu NW : Disini semua guru terlibat karena bertanggung jawab dengan 
masing-masing kelasnya karena pelaksana otomatis itu kan semua warga 
sekolah ya. 
12. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program sudah memahami 
tentang tujuan dari program pendidikan karakter ? 
Ibu NW : Insya Allah sudah ya mbak soalnya pada waktu pembuatan 
program pendidikan karakternya itu kan di sesuaikan terlebih dulu dengan 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai itu apa-apa saja, seperti itu nggih. 
Tujuan program pendidikan karakter antara lain adalah 
mengembangkan kualitas dari kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa 
yang religius serta menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab 
peserta didik.  Kemudian juga mengembangkan penanaman peserta didik 
menjadi manusia yang mandiri dan kreatif. Kemudian berwawasan 
kebangsaan serta mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah yang aman, 
jujur, penuh kreativitas dan bersahabat serta dengan rasa kebangsaan yang 
tinggi, seperti itu. 
 
13. Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan karakter di TK 
Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ perannya masing-
masing? 
Ibu NW : Kalo dari gurunya otomatis sudah nggih. Waktu rapat awal tahun 
ajaran biasanya diadakan pembagian tugasnya masing-masing. Misalnya 
nggih untuk kegiatan keagamaan itu sudah ada penangung jawabnya, 
kegiatan akhir tahun ada, itu sudah ada tugasnya masing-masing memang. 
14. Bagaimana pihak sekolah melaksanakan pengorganisasian setelah 
program pendidikan karakter diterapkan?  
Ibu NW : Rapat untuk program pendidikan karakternya itu tidak ada jadwal 
ini tersendiri mbak. Jadi kami untuk awal-awal bulan pasti rapat, tinggaal 
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dalam rapat itu mbahas apa, seperti itu, yang kedua mbahas apa. Biasanya 
rapat tentang ini saya masukan dalam rapat evaluasi pembelajaran. Kalo 
kaitannya dengan tahun ajaran baru nggih, tahun ajaran baru KTSP yang 
kurikulum itu kan juga bisa masing-masing guru. Jadi nilai-nilai apa yang 
mau dikembangkan sudah dipegang oleh masing-masing guru.  Istilahnya 
dalam perjalanannya itu memang tidak ada rapat khusus untuk membahas ini 
tidak ada hanya memang setiap bulan rapat tinggal agendanya apa. Makanya 
kadang-kadang kalo rapat sampe 2-3 jam. 
 
15. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah untuk 
mendukung program pendidikan karakter ini? 
Ibu NW : Kalo soal koordinasi ini sebenernya itu ada kaitannya dengan 
pelaksanaan rapat tadi ya mbak hanya pelaksanaan untuk rapat khusus 
program pendidikan karakter itu tadi kan nggak ada jadi apa-apa yang kurang 
itu ya nanti bisa dibicarakan waktu rapat itu. 
 
16. Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk pelaksanaan 
program pendidikan karakter ini? 
Ibu NW : Kemarin waktu TK Ibnu Abbas dan TK Pembina pertama 
memang sosialisasi pendidikan karakter. Pada waktu itu ada kunjungan 
nasional jadi ada badan pengawasan pendidikan karakter tingkat nasional. Itu 
juga ada pertemuan 3 hari di Candisari. Kemudian dari Dinas itu arahnya 
kesini karena memang dari awal yang disosialisasikan TK Ibnu Abbas sama 
sini. Lha beberapa hari nggih kunjungan dan memantau kemudian mengambil 
kurikulum dan apa-apa yang telah dilaksanakan disini dibawa ke Jakarta. 
Kalau dari internal sekolah memang nggak ada tapi memang kalo Dinas itu 
dari nasional ada. 
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17. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah dalam 
pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu NW : Kalo fasilitas ini memang media-medianya ini masih kurang ya. 
Sebetulnya saya kan kepengin ini ya semacam media pembelajaran visual. 
Kalo anak kan seneng film-film kartun, andaikata  pake media itu tapi yang 
ada pendidikan karakter anak. Apa-apa anak kan kalo ada yang dilihat, 
dicontoh kan seperti itu nggih, misalkan ada Sinchan pun ditiru. Itu kan akan 
mengenai sasarannya, masalahnya media seperti itu akan disukai anak, akan 
lebih cepet, seperti itu. Jadi kalo anak kan kalo di rumah ada tv itu wis nomor 
satu tapi kalo kartun karakternya di contoh tapi baik ndaknya kan nggak tahu. 
Saya kepenginnya itu tapi belum terealisasikan.   
 
18. Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap program 
pendidikan karakter? 
Ibu NW : Partisipasi orang tua sebenernya juga sudah cukup baik ya hanya 
untuk orang tua yang sibuk itu sedikit mengalami hambata jadi ya hanya 
mengandalkan mereka yang belum sibuk dan masih menjadi ibu rumah 
tangga saja. 
 
19. Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen, dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu NW : Kalo faktor pendukung itu dari bu gurunya. Itu memang sudah 
mengikuti sosialisasi pendidikan karakter dalam artian beliau sudah tahu 
penerapan program pendidikan karakter ke anak didiknya. Pelatihan ini dari 
Dinas tingkat provinsi. Memang biasanya yang ditunjuk, memang tidak ada 
surat pasti ini tapi ya itu siapa nanti yang ditunjuk itu sebagai model program 
pendidikan karakter diajukan pelatihan. 
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20. Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen, dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu NW : Kalo faktor penghambat juga dari segi gurunya sendiri ya, gurune 
itu kurang. Kalo di TK kan guru seharusnya punya pendamping. Jadi program 
pendidikan karakter kadang tidak maksimal. Idealnya itu kan 1 kelas terdiri 
dari 20 siswa dan ada guru pendamping tetapi disini masih melebihi 
kapasitas, masih melanggar aturan, itu maksudnya. Rata-rata satu kelas disini 
masih terdiri dari 25 atau 26 siswa. Selain itu juga tadi sudah saya sampaikan 
tentang kurang atau belum lengkap ya media pembelajarannya. 
 
21. Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
Ibu NW : Sama, ini yang belum tapi sekarang Insya Allah akan ada 
keterlibatan orang tua agar pendidikan karakter ini akan lebih berjalan dengan 
maksimal. Melibatkan orang tua maksudnya kami sudah membentuk forum 
kelas. Jadi masing-masing kelas ada pengurusnya. Disitu nanti sosialisasinya 
ini kalo program pendidikan karakter di TK harus ditindak lanjuti di rumah. 
Kemudian juga pada dasarnya guru sebagai tauladan itu ada semacam tata 
tertib juga untuk guru. Sebenernya ini juga saling terkait antara instansi lain. 
Tadi juga sudah dikatakan bahwa kami disini juga ada kerja sama dengan 
Dinas Kesehatan yang kaitannya dengan kebersihan diri ya.  
 
22. Apa saran dari Ibu untuk meningkatkan program pendidikan karakter 
di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
Ibu NW : Ini sebetulnya kalo soal program pendidikan karakter mau 
maksimal, masing-masing lembaga itu ditingkatkan medianya. Jadi 
pemerintah jangan asal memberikan ini ya tapi juga memberikan sarana 
pendukungnya. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU KELAS 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 Juni 2013 
Pukul  : 10.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 1 : Ibu SW 
Alamat : Klirong 
1. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter? 
Ibu SW : Saya tahunya sekilas aja sih. Pendidikan karakter itu ya 
penanaman nilai-nilai luhur, budi pekerti  dan nasionalisme sedini mungkin. 
2. Peneliti : Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan 
TK Negeri Pembina Kebumen ? 
Ibu SW : Ya sejak diintegrasikannya pendidikan karakter, kami sebagai 
guru melaksanakan dalam pembelajaran di kelas. 
3. Peneliti : Menurut Bapak/ Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah 
sesuai dengan program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu SW : Insya Allah sudah. 
4. Peneliti : Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang 
dilakukan sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya? 
Ibu SW : Ya sudah. 
5. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu sudah merasa puas terhadap 
pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu SW : Kalau saya ditanya puas ya jawabnya belum mbak. Sekolah kan 
perlu ada usaha yang lebih baik lagi untuk menggali lebih dalam lagi tentang 
kepribadian anak. 
6. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu terlibat dalam perumusan program 
pendidikan karakter? 
Ibu SW : Emm ya secara tidak langsung ya terlibat mbak. 
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7. Peneliti : Bagaimana pihak sekolah melakukan pengorganisasian 
setelah program pendidikan karakter dilaksanakan? 
Ibu SW : Ada sih rapat mbak hanya untuk berapa kali setiap bulan dan 
yang khusus membahas itu nggak terjadwal sih ya mbak. 
8. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah untuk 
mendukung program pendidikan karakter ini? 
Ibu SW : Koordinasi disni antara guru dan kepala sekolah itu sudah baik 
sehingga program pendidikan karakter disini dapat dilaksanakan. 
 
9. Peneliti : Apakah sudah ditentukan pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu SW : Sudah ada, itu kan warga sekolah ya yang terlibat, guru, kepala 
sekolah dan anak-anak itu sasarannya. 
10. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program sudah memahami 
tentang tujuan dari program pendidikan karakter ? 
Ibu SW : Sudah mbak, Insya Allah sudah ya. Tujuannya itu seperti 
mengembangkan kepribadian anak ya melalui itu tadi program pendidikan 
karakter. 
 
11. Peneliti : Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ 
perannya masing-masing? 
Ibu SW : Ya anggotanya ya semua warga sekolah dan kami melakukan 
segala kegiatan secara bersama-sama, istilahnya kerja samalah. 
12. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan  khusus untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu SW : Itu sepertinya biar kepala sekolahnya saja yang mengawasi dan 
mengontrol. 
13. Peneliti : Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan 
program pendidikan karakter? 
Ibu SW : Ya. Sudah semua guru di sekolah ini berperan aktif.  
14. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter 
selama pembelajaran di kelas?  
Ibu SW : Ya kalau dari segi keagaaman itu, biasanya kita ada acara berdoa 
sebelum dan sesudah makan. Segi Nasionalisme bisa berupa kegiatan 
upacara, mendengarkan lagu-lagu kebangsaan setiap Hari Senin, terus kaya 
meletakkan bendera merah putih di setiap ruang kelas. Dari sisi kemandirian 
seperti BAK sendiri, makan sendiri setiap jam istirahat tapi soal yang orang 
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tua masih menunggu namanya juga anak-anak mbak kan beda-beda, bawaan 
dari lingkungan keluarganya pun berbeda-beda tapi kadang juga malah 
memperngaruhi temannya yang lain sih.  
15. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah terkait 
dalam pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu SW : Sebenernya itu berkaitan ya dengan yang tadi saya bicarakan. 
Kalo soal fasilitas sekolah itu memang kurang lengkapnya di media 
pembelajaran kelas ya mbak. Kalo fasilitas misalnya mushola itu digunakan 
waktu ekstrakulikuler mengaji, pepustaakaan itu ada jadwalnya masing-
masing per kelasnya, seperti itu. 
16. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu SW : Kalau dari faktor pendukung semua sudah sih mbak dan kalau 
faktor penghambat seperti kurang sarana belajar aja sih. 
17. Peneliti : Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
Ibu SW : Pengadaan rapat sekolah itu juga merupakan salah satu strategi 
sekolah ya untuk meminimalisir kendala yang ada.  
18. Peneliti : Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap 
program pendidikan karakter? 
Ibu SW : Sebenernya udah ada sih pemberitahuan seputar pendidikan 
karakter di sekolah, itu waktu rapat awal tahun masuk sekolah diadakan. 
19. Peneliti : Apa saran dari Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program 
pendidikan karakter di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
Ibu SW : Sarannya sih semoga media pembelajarannya itu bisa ditambah 
lagi terus orang tua bisa meningkatkan partisipasinya dalam program sekolah. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU KELAS 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 Juni 2013 
Pukul  : 12.30 WIB 
Tempat : Ruang Guru TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 2 : Ibu N 
Alamat : Desa Kawedusan, gang Abu Bakar RW 01/ RT 05 
1. Peneliti : Apa yang Ibu ketahui tentang program pendidikan karakter? 
Ibu N : Karakter bangsa ya kalau menurut saya bagus ya, kan dulu 
sebenarnya sudah ada hanya istilahnya kan lain. Program pendidikan karakter 
menurut saya sih seperti kebijakan, keputusan pemerintah yang kemudian 
dijabarkan dari lembaga dan dari lembaga itu mengembangkan dari beberapa 
aspeknya.  
2. Peneliti : Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan 
TK Negeri Pembina Kebumen ? 
Ibu N : Ya sejak mulai tahun 2010 sudah ada dan awal tahun ajaran ini 
sudah diajarkan pada anak-anak di kelas. 
3. Peneliti : Menurut Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah sesuai 
dengan program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu N : Kalau menurut saya sih sudah sesuai ya dan kemarin pada waktu 
saya PLT memang saya masukan atau selipkan juga karakternya. Tapi kalau 
sekarang tidak begitu anu ya karena saya sudah tidak apa, sudah kembali jadi 
guru, saya tidak melihat pada kurikulum KTSPnya di Bu N tetep ada karakter 
bangsanya muncul apa tidak. Kalau dulu memang langsung saya selipkan 
karena tahun itu muncul pendidikan karakter bangsa. Saya selipkan di visi 
misinya. 
4. Peneliti : Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang 
dilakukan sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya? 
Ibu N : Kalau soal pelaksanaan kemandirian siswa, disiplin siswa, peduli 
lingkungan, menurut saya sudah bagus. Hanya ada beberapa kendala yang 
sekarang ditemui misalkan kegiatan Jumat bersih ya, kalau dulu kan langsung 
dari pimpinan, langsung terjun. Kalau sekarang dibiarkan saja kan akhirnya 
begitu habis selesai senam kalau sudah siang langsung masuk kelas saja. 
Walaupun tidak membersihkan lingkungan sekolah, membersihkan di dalam 
kelas, keranjangnya anak, keranjangnya sendiri, tempat duduknya, dan loker-
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loker itu ya tapi untuk tahun ini saya kira kurang, kurang ditekankan seperti 
itu 
5. Peneliti : Apakah Ibu sudah merasa puas terhadap pelaksanaan 
program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu N : Kalau menurut saya belum. Alasannya, karena memang program-
program tertentu memang belum muncul, belum terpenuhi lah. Aturan-aturan 
misalnya di dalam kelas ada bendera, soalnya itu kan masukan dari luar agar 
ditambah gambar pahlawannya, terus ditambah bendera, seperti itu. Terus 
mungkin kebersihan lingkungan lebih ditekankan betul-betul.  
6. Peneliti : Apakah Ibu terlibat dalam perumusan program pendidikan 
karakter? 
Ibu N : Kalau guru sih jelas terlibat ya mbak, terlibat dalam perencanaan 
program di ruang lingkup sekolah ya. 
7. Peneliti : Bagaimana pihak sekolah melakukan pengorganisasian 
setelah program pendidikan karakter dilaksanakan?  
Ibu N : Kalau rapat gurunya tetep, tetep jalan. Misalkan pengorganisasian 
guru ada, dari yayasan juga ada, ya kita tetep ikut semuanya dan organisasi 
sekolah seperti rapat bulanan juga ada itu rutin ya mbak hanya memang untuk 
yang membahas khusus untuk program pendidikan karakter kami belum ada.  
8. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah untuk 
mendukung program pendidikan karakter ini? 
Ibu N : Sebelum pelaksanaan program ini, kepala sekolah itu memang 
udah ini mengoordinasikan dengan guru-guru ya. Jadi pada pelaksanaannya 
guru itu sepemahaaman, tapi mungkin untuk antar satu TK dengan TK lain 
itu beda ya. 
9. Peneliti : Apakah sudah ditentukan pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu N : Kalo pelaksana itu sudah ada tapi menyatu, istilahnya melebur 
lah. 
10. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program sudah memahami 
tentang tujuan dari program pendidikan karakter ? 
Ibu N : Otomatis udah ya. Itu kan sebelum mengetahui tujuan kan kita 
harus tahu juga dari latar belakangnya kenapa ada program seperti itu. kalo 
tujuannya pertama ya untuk menanamkan pribadi yang sesuai dengan nilai-
nilai program karakter yang diharapkan itu yaberbudi luhur, berkarakter 
bangsalah, disiplin. 
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11. Peneliti : Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ 
perannya masing-masing? 
Ibu N : Pelaksana kan berati anak ya dan guru, semua tanggung jawab ya 
sudah. Jadi kalau TK, kepala sekolah harus bertanggung jawab bisa 
seluruhnya, guru ya harus bertanggung jawab bisa apa-apa. Hanya 
penanggung jawab ekstra drum band ada saya misalkan ya dan nanti 
penanggung jawab tentang UKS ada, itu pembagian tugas sebenarnya ada tapi 
khusus untuk yang karakter bangsa ini kita langsung menyatu tidak ada yang 
pelaksana khusus. 
12. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan  khusus untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu N : Itu dari Dinas. Itu kan kita pernah dapet surat, ditunjuk langsung 
untuk melaksanakan pendidikan karakter bangsa. Terus ini kita melaporkan 
apa yang kita laksanakan kita lapor kembali kesana, kita sudah 
melaksanakannya.  
13. Peneliti : Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan 
program pendidikan karakter? 
Ibu N : Ya berperan aktif. 
14. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter 
selama pembelajaran di kelas?  
Ibu N : Itu langsung melebur ke dalam kegiatan sehari-hari. Misalkan, 
saya mengajarkan tentang bermain ya. Bermain itu kan sudah diterapkan 
karakter bangsanya tentang kedisplinan, terus tenggang rasa itu sudah masuk 
di dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Sebenarnya ada programnya ya, programnya misalkan setiap hari ini 
ada di tata tertib ada, hari ini Senin, Selasa, memperdengarkan lagu-lagu 
melalui salon di kelas-kelas kan, lagu-lagu perjuangan itu, salah satunya itu. 
Terus upacara hanya memang upacara sejak dulu ya upacara itu dimulai, 
sayangnya dimulai dari semester dua, dan selama ini memang belum ada 
yang mengusulkan untuk dimulai saja dari semester satu. Alasannya saya 
tidak tahu, hanya kepala yang pertama disini dan waktu saya disini itu 
memang memberi aturan sudah semester dua saja, mungkin dia kan juga lebih 
mengenal pendidikan karakter, dan sebagainya, tata cara, tata tertib untuk 
upacara.  Semester dua memang upacara baru diberlakukan. 
Kalau TK-TK yang lain mungkin dari sejak pertama sudah 
diberlakukan hanya mungkin lebih sederhana di dalam kelas atau seperti apa. 
Kalau di kelas kita paling-paling ya hormat bendera lah itu saja nggak semua 
mesti memberlakukan seperti itu, tapi tetep ada bendera di meja guru, seperti 
itu. Pelaksanaan upacara di halaman depan, kalau hujan di aula, seperti itu. 
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Untuk petugasnya bergilir khusus kelompok B. Kalau kelompok A belum. 
Guru juga pembina upacara bergilir. 
Untuk nilai khusus itu tidak ada, hanya kita melaporkan ke wali murid 
pada saat pengambilan rapot tadi ya, pada saat pengambilan misalkan anak 
yang masih datang terlambat itu nanti laporannya kita langsung disitu sebagai 
wawancara misalkan pake buku komunikasi lah itu, jadi kalau yang 
terlambat-terlambat otomatis disitu bagaimana nanti untuk semester dua 
monggo supaya jangan telat-telat terus, kenapa alasannya telat-telat terus, 
seperti itu. 
15. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah terkait 
dalam pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu N : Fasilitas belajar ya disini itu masih kurang sih, belum maksimal 
istilahnya. Contohnya untuk memperkenlkan semangat nasionalisme itu 
kurang sih, bendera di kelas kan seharusnya bendera yang besar seukuran 
tiang tapi itu baru satu di halaman depan. Terus gambar-gambar pahlawan 
juga kurang itu malah baru perwakilan ya, yang pahlawan laki-laki satu, 
pahlawan perempuan juga satu. Lainnya itu seperti penggunaan aula untuk 
ekstra menari, itu sudah. Kemudian, itu disampingnya ada ruang mushola ya 
untuk belajar agama, ekstra agama. 
 
16. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu N : Kalau pendukung ya seluruhnya terpenuhi dari keluarga, dari 
guru ya, anak itu sendiri, apalagi sekolah ya kan. Apalagi ada programnya 
jadikan semuanya harus istilahnya ikut. Orang tua ya otomatis karena kita kan 
terus interaksi lah istilahnya. 
Penghambatnya kayaknya sih nggak ada ya mbak, karena sebagai warga 
negara Bangsa Indonesia ya terutama harus istilahnya memiliki jiwa seperti 
itu karakter bangsa, jadi mungkin dari rumahpun mungkin anak sudah 
dibekali orang tua mungkin kan sudah istilahnya di rumah . 
17. Peneliti : Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
Ibu N : Strategi kemarin yang memang jelas ini ya baru 
memperdengarkan lagu-lagu mbak, memperdengarkan lagu-lagu ya kalau itu 
itu programnya baru muncul. Kalau yang kemarin-kemarin ya upacara dan 
bercerita itu kan termasuk cerita-cerita tentang pahlawan misalkan revolusi 
dan lain-lain sesuai hari-harinya lah, misalkan hari kartini mesti kita bercerita 
tentang kartini.  
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18. Peneliti : Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap 
program pendidikan karakter? 
Ibu N : Ya  ya ada beberapa, ya itu memang apa ya, kalau misalkan 
contoh murid saya N, itu sebenernya itu saya terus komunikasi terhadap 
orang tuanya agar sia anak bisa ditinggal. 
19. Peneliti : Apa saran dari Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program 
pendidikan karakter di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
Ibu N : Kalau menurut saya misalkan ada semacam penambahan 
program. Ada penambahan program yang kaitannya dengan pendidikan 
karakter. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU KELAS 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 Juni 2013 
Pukul  : 14. 00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK Negeri Pembina Kebumen 
Informan 3 : Ibu S 
Alamat : Karangduwur RT 01/ RW 03, Petanahan, Kebumen 
1. Peneliti : Apa yang Ibu ketahui tentang program pendidikan karakter? 
Ibu S : Program karakter ya program pendidikan yang bisa membawa 
anak menjadi pribadi yang mandiri terus berbudi luhur anu keagamaan, taat 
kepada agama. 
2. Peneliti : Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan 
TK Negeri Pembina Kebumen? 
Ibu S : Tahunnya itu, tahun berapa ya 2010 apa pira, apa 2000 berapa ya 
pas kepalanya Bu N, itu sudah, ya itu mulai 2010an. 
3. Peneliti : Menurut Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah sesuai 
dengan program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu S : Visi misi yang udah harusnya sih, harusnya karena TK kan 
pembelajarannya sudah memuat karakter ya harusnya sudah, harusnya 
harusnya sesuai ya sudah harusnya, harusnya sesuai, harusnya disesuaikan 
katakanlah, seperti itu. 
4. Peneliti : Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang 
dilakukan sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya? 
Ibu S : Itu ya tujuannya ya kan memang sih untuk memandirikan ya tapi 
yang namanya anak, perkembangan anak-anak kan beda-beda. Dari segi 
kebersihan lingkungan lebih meningkat karena karena pada tahun ini kan ada 
ada kebersihan itu lho dokter kecil, itu otomatis kan kebersihan lingkungan, 
kebersihan pribadi, kebersihan teman itu kan agak terkontrol karena dengan 
adanya kemarin sudah pelatihan dokter kecil dan dilaksanakan dokter kecil 
itu, setiap harinya dari hari Senin-Jum’at, dan anaknya bergantian, karena 
anaknya waktu itu ada 10 apa berapa ya, setiap hari 2 anak, yang katakanlah 
piket. 
Yang bersihin kelas itu anak-anak disuruh membantu ya namanya anak ya lha 
tidak seperti orang dewasa tapi ya tetap diajak lah katakanlah, diajak untuk 
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membersihkan kelas, kadang jendela dibersihkan, jendela dibuka itu diadakan 
seperti itu, terus ya dengan masih motivasi dari bu guru. 
Kalau Jum’at bersih juga ada, itu dilaksanakan mulai semester 2. Kalau awal-
awal semester 1 kan masih untuk perkenalan lingkungan itu lho, untuk 
penyesuaiannya anak. Biasanya dilaksanakan semester 2, upacara terus 
Jum’at bersih itu dilaksanakan semester 2, karena semester 2 anak sudah 
mandiri, sudah tidak ditunggui, sudah sendiri, apa-apa sendiri sudah beranilah 
katakanlah.  
5. Peneliti : Apakah Ibu sudah merasa puas terhadap pelaksanaan 
program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu S : Belum. Alasannya, masih masih rancu dengan pembelajaran-
pembelajaran, ya sebenernya karakter kan pembelajarannya disatukan dengan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran sehari-hari itu, jadinya kan kadang-
kadang bu guru ini masih rancu. Programnya itu masih rancu tapi kadang ada 
yang masuk sini-masuk sini. 
6. Peneliti : Apakah Ibu terlibat dalam perumusan program pendidikan 
karakter? 
Ibu S : Oh ya langsung, berarti mbuat sendiri, langsung. Dari gurunya ya 
bukan dari kepala sekolah wong itu langsung dari RKH, itu masuk di RKH 
sih, cuma diketahui ya, diketahui kepala sekolah ya diketahui. 
7. Peneliti : Bagaimana pihak sekolah melakukan pengorganisasian 
setelah program pendidikan karakter dilaksanakan? 
Ibu S : Organisasi guru setelah dilaksanakan karakter ya biasa lah ya, ya 
tetep ada rapat guru untuk membahas salah satunya tentang program 
pendidikan karakter wong pembelajaran karakter dini kan sudah melekat di 
pembelajaran kaya kegiatan sehari-hari tapi nggak ada terjadwal, kayak gitu 
mbak. 
8. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah untuk 
mendukung program pendidikan karakter ini? 
Ibu S : Sudah ada koordinasi dari kepala sekolah ke seluruh guru-guru. 
Oleh karena itu program ini bisa berjalan, seperti itu mbak. 
 
9. Peneliti : Apakah sudah ditentukan pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu S : Ya sudah ada. 
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10. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program sudah memahami 
tentang tujuan dari program pendidikan karakter ? 
Ibu S : Sepertinya sudah ya mbak ya. Lha itu kayak mengembangkan, 
mendidik, menanamkan ya pribadi yang baik, bermoral ya yang sesuai 
dengan yang diharapkan pemerintah.  
11. Peneliti : Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ 
perannya masing-masing? 
Ibu S :  Pelaksana anggotanya ya semua guru, semua anak-anak yang 
melaksanakan program, yang memogramkan guru. 
12. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan  khusus untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu S :  Yang mengawasi ya kepala sekolah ya. Ya itu dikoordinasikan 
oleh kepala sekolah, yang mengkoordinasikan kan  kepala sekolah di sekolah. 
13. Peneliti : Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan 
program pendidikan karakter? 
Ibu S : Oh ya ya ikut, ya aktif, yang keagamaan ya bu guru yang aktif, 
malah yang aktif. Anaknya ya seneng, ya sangat seneng lah ya wong namanya 
anak. 
14. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter 
selama pembelajaran di kelas?  
Ibu S : Oh kalau kalau yang yang karakter yang religius yaitu ya apa 
melaksanakan gerakan-gerakan ibadah, mengenalkan apa tempat-tempat 
ibadah di kelas ada, di kelas juga ada tidak hanya di ekstrakulikulernya, 
mengenalkan nama-nama agama yang ada terus mengenalkan namanya 
tempat-tempat ibadah, mengenalkan gerakan-gerakan ibadah, misalnya 
wudhu yang sederhana, yang sangat sederhana dengan nyanyian-nyanyian 
keagamaan religius. Kalau yang kewirausahaan katakanlah yang 
kewirausahaan kan membuat membuat mainan-mainan dari barang-barang 
bekas itu katakanlah kerincingan.  
Mayoritas kan islam, mengenalkan shalat, terus ya mengenalkan rukun Islam, 
rukun Iman, alat-alat shalat seperti itu kalau mengaji. Murid yang Non-Islam 
juga ada, hanya satu kemarin. Seharusnya ada pelajaran atau ekstrakulikuler 
khusus, tapi disini kan tidak ada. 
15. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah terkait 
dalam pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu S : Dari segi fasilitas belajarnya sih kurang yang di pendukung gitu 
sih mbak. Jadi kan nggak maksimalnya ya karena kurangnya fasilitas 
pendukung. Kalo kelasnya cukup ya, ada kamar mandi aula, mushola hanya 
itu tadi pendukungnya kami belum maksimal. 
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16. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu S : Faktor pendukung dari guru juga jelas ada, dari medianya ada 
yaitu ada mushola, diadakan media-media yang lain, misalnya bendera juga 
ada, drum. Dari gurunya ya jelas membimbing ya itu tadi. Faktor 
penghambatnya sementara ini tidak ada, tidak pernah ada, lancar-lancar saja. 
17. Peneliti : Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
Ibu S : Ya mengadakan yaitu memperingati hari-hari besar agama terus 
melaksanakan memperingati hari-hari besar nasional. Kalau hari-hari besar 
nasional biasanya ya upacara dan bercerita, tentang hari itu kumpul jadi satu 
di aula, misalnya hari kartini biasanya upacara, menyanyikan lagu kartini 
terus bercerita tentang tentang kartini ya tentang kartini. Hari pendidikan juga 
seperti itu.  
18. Peneliti : Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap 
program pendidikan karakter? 
Ibu S : Pengadaan sosialisasi program pendidikan karakter dilakukan 
setiap awal tahun, setiap awal tahun itu kan ada rapat wali murid. Sebenernya 
dari bu guru itu sudah memberitahu tapi karena anaknya yang tidak mau 
ditinggal. Kalau soal siswa terlambat itu ya diperingatkan tapi kan ya 
namanya anak-anak kadang kalau sudah nonton tv ya susah banget suruh 
sekolah, seperti itu.  
19. Peneliti : Apa saran dari Ibu untuk meningkatkan program 
pendidikan karakter di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
Ibu S : Sarannya apa ya, saya aja kadang-kadang masih rancu, sarannya 
ya alatnya ya, dukungan dari orang tua ya ya itulah orang tua tahulah 
katakanlah dengan program ini, medianya ditambah jadi kan lebih spesifik 
lagi. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU KELAS 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 26 Juni 2013 
Pukul  : 11.00 WIB 
Tempat : Ruang Tata Usaha TK Negeri Pembina Kebumen 
Informan 4 : Ibu ST 
Alamat : Jl. Adikarso RT 04/ RW 12, Panjer, Kebumen 
1. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter? 
Ibu ST : Penanaman budi pekerti kepada anak didik melalui pembelajaran, 
kemampuan sosial emosional, nilai-nilai keagamaan, nilai moral keagamaan, 
kayak gitu. 
2. Peneliti : Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan 
TK Negeri Pembina Kebumen ? 
Ibu ST : Mulainya itu kayaknya dua tahun ini apa ya. Mungkin dari tahun 
2010 pas Bu Nunung karakter bangsa, waktu jadi PLT. 
3. Peneliti : Menurut Bapak/ Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah 
sesuai dengan program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu ST : Kelihatannya sudah disesuaikan dengan visi misi itu yang di 
ajang itu kan. 
4. Peneliti : Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang 
dilakukan sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya? 
Ibu ST : Sudah. Baiknya dari tahun kemarin itu kalau sikap-sikap anak 
misalnya cara-cara menyapa itu bertemu orang, terus tata tertibnya, 
ketertiban, lebih tertib itu, terarah. 
5. Peneliti : Apakah Ibu sudah merasa puas terhadap pelaksanaan 
program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu ST : Belum. Masih kepenginnya anak-anak kalau kita kan ketemu 
anak langsung salaman kan, anak-anak itu belum sepontan memberi salam 
baru kita mancing anak suruh  mengucapkan salam, atau kalau ketemu di 
jalan juga kadang malah malu-malu penginnya karakter bangsa kan ketemu 
orang langsung menyapa siapa yang lihat duluan misalnya itu, ya perlu 
kebiasaan. 
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6. Peneliti : Apakah Ibu terlibat dalam perumusan program pendidikan 
karakter? 
Ibu ST : Terlibat, kerja sama lah mengerjakan atau membuat program apa 
saja yang mau diselenggarakan jadi kan semua guru termasuk. 
7. Peneliti : Bagaimana pihak sekolah melakukan pengorganisasian 
setelah program pendidikan karakter dilaksanakan? 
Ibu ST : Kelihatannya juga udah semakin baik, lebih menanamkan mandiri 
ke anak itu lebih berjalan gitu, lebih mantap menanamkan rasa kemandirian 
anak.  
8. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah untuk 
mendukung program pendidikan karakter ini? 
Ibu ST : Sudah bagus ya. Agar lebih tepat pada sasarannya memang perlu 
adanya koordinasi itu. 
9. Peneliti : Apakah sudah ditentukan pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu ST : Semuanya terlibat e baik kepala sekolah, guru dan karyawan, 
semua yang apa istilahnya warga sekolah itu terlibat semua  
10. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program sudah memahami 
tentang tujuan dari program pendidikan karakter ? 
Ibu ST :Ya udah. Tujuannya program itu kan dapat menanamkan pribadi 
yang luhur ke anak-anak sehingga timbul itu kebiasaan, pribadi yang baik 
seperti itu. Kalo pribadinya sudah baik itu kan sangat mendukung sekali 
dengan kelancaran program sekolah yang lain. Terus meminimalisir adanya 
kriminalitas itu ya. 
 
11. Peneliti : Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ 
perannya masing-masing? 
Ibu ST :  Sudah bisa ya, sudah tahulah guru itu apa-apa saja tugasnya, 
kepala sekolah juga sudah, apa-apa saja. 
12. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan  khusus untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter ini? 
Ibu ST :  Hm belum, belum ada. Cuma berjalan gitu aja sih menyesuaikan 
kurikulum. 
13. Peneliti : Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan 
program pendidikan karakter? 
Ibu ST : eee sudah ya. 
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14. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter 
selama pembelajaran di kelas?  
Ibu ST : Prosesnya itu menyatu dengan pembelajaran sehari-hari, sikap 
perilaku sehari-hari sesuai dengan RKH juga ada itu, pengembangan sikap 
perilaku dan sosial emosional langsung masuk, otomatis masuk, cara anak 
bercakap-cakap, cara anak bermain apa itu semuanya ada mbak. 
15. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah terkait 
dalam pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu ST : eemm itu dari fasilitas belajar masih kurang ya terkait dengan 
program pendidikan karakter. 
 
16. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu ST : Faktor pendukung dari media sekolah kita menanamkan 
kebiasaan jelas ya, itu setiap hari senin mengenalkan lagu-lagu kebangsaan 
he.em itu, Senin Selasa berpakaian seragam.  
Faktor penghambatnya dari orang tua wali yang nggak aktif mendukung itu 
misalkan ya itu wali ada yang menunggui sampai selesai itu kan menghambat 
perkembangan anak untuk menanamkan rasa kemandirian anak, kepercayaan 
diri. 
17. Peneliti : Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
Ibu ST : Strateginya itu dilakukan itu ada semacam apa itu namanya papan 
pegumuman ya antar jemput diluar pagar, slogan itu juga tapi papan yang di 
depan itu seolah-olah udah kaya pajangan aja, nggak ada pengaruhnya. 
Nggak ada loh waktu dulu malah belum pernah,baru tahun ini ada orang yang 
sampai segitunya. 
18. Peneliti : Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap 
program pendidikan karakter? 
Ibu ST : Kurang memperhatikan ya jadi ya kurang berjalan dengan baik 
programnya ya meskipun ya itu ada papan itu. 
19. Peneliti : Apa saran dari Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program 
pendidikan karakter di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
Ibu ST : Ya untuk anak ditambah dengan menanamkan untuk selalu 
disiplin, dan wali muridnya juga ya, terus juga kebersihannya juga lebih 
ditekankan seperti pengadaan tempat sampah yang masih kurang. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU KELAS 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 19 Agustus 2013 
Pukul  : 11.00 WIB 
Tempat : Aula TK Negeri Pembina Kebumen 
Informan : Ibu U 
Alamat : Wonoyoso 
 
1. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter? 
Ibu U : Program pendidikan karakter itu kaya menanamkan nilai moral, 
tentang cara-cara kuwe menanamkan pendidikan sedini mungkin meng anak 
kaya kuwe lho maksude.  
2. Peneliti : Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan 
TK Negeri Pembina Kebumen ? 
Ibu U : Tahun 2010/2011 kali ya, dah lupa Mbak. 
3. Peneliti : Menurut Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah sesuai  
pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu U : Sudah. Visi misine tapi ora apal. 
4. Peneliti : Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang 
dilakukan sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya? 
Ibu U : Sudah ya Insya Allah. Programnya diusahakan setiap tahun lebih 
baik tapi kan ya bocahe kan ora mesti, karakter anak kan beda-beda. 
Misalnya, tahun kemarin bagus tahun sekarang sedengan kaya guwe. 
5. Peneliti : Apakah Ibu sudah merasa puas terhadap pelaksanaan 
program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu U : Belum maksimal sih. Kurang puas buat saya. Soalnya hasilnya itu 
belum sesuai dengan keinginan gurunya. 
6. Peneliti : Apakah Ibu terlibat dalam perumusan program pendidikan 
karakter? 
Ibu U : Ya kan itu dari kepala sekolah sih. 
146 
 
7. Peneliti : Bagaimana pihak sekolah melakukan pengorganisasian 
setelah program pendidikan karakter dilaksanakan? 
Ibu U : Nek rapat khusus yang membahas itu sih nggak ya cuman rapat 
rutin membahas KBM, keseluruhan tentang kurikulum, tentang itulah. Nggak 
hanya program pendidikan karakter thok. 
8. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah untuk 
mendukung program pendidikan karakter ini? 
Ibu U : Ya sudah Mbak. Koordinasi yang baik kan membantu kae apa 
pelaksanaan programe.   
9. Peneliti : Apakah sudah ditentukan pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu U : Kalau pelaksananya itu seluruh warga TK ini ya dari kepala 
sekolah, guru-guru dan semua siswa. 
10. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program pendidikan karakter 
sudah memahami tujuan dari program pendidikan karakter? 
Ibu U : Sudah memahami tapi ya memang hasilnya belum bisa sesuai ya 
dengan yang diharapkan. Tujuan program pendidikan karakter ya biar 
karakter anak baiknya muncul, sing dikarepaken kaya hu’um kaya guwe sih. 
11. Peneliti : Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ 
perannya masing-masing? 
Ibu U : Kalau disini semua guru itu sama perannya dan tidak ada yang 
khusus sebagai penangung jawab program pendidikan karakter, ya nggak ada 
sih yang khusus. 
12. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan  khusus untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter ini? 
Ibu U : Kalau dari sekolah ya kepala sekolah tapi kalau dari luar belum 
ada pengontrolan lagi. 
13. Peneliti : Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan 
program pendidikan karakter? 
Ibu U :  Seharusnya kan memang guru itu berperan aktif ya. 
14. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter 
selama pembelajaran di kelas? 
Ibu U : Misalnya ya nilai disiplin itu masuk kelas diawali dengan berbaris 
dulu. Nilai mandiri itu bisa dari kemandirian anak dalam mengerjakan tugas 
dari guru. Kalau dari nilai peduli lingkugan bisa dengan makan jajan 
bungkusnya dibuang ke tempat sampah,nggak boleh berceceran. Kalau di luar 
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nggak boleh metik-metik bunga atau daun. Selanjutnya, nilai cinta tanah air, 
ya seperti upacara atau dengan bercerita. Kemudian nilai bersahabat/ 
komunikasi itu semua anak Insya Allah sudah mau ya nek berkomunikasi 
cuma dengan guru yang tidak mengajar di kelasnya kadang anak asih angel. 
15. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah terkait 
dalam pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu U : Sebenernya kalau dari segi fasilitas dari sekolah itu sudah cukup, 
dan penggunaannya juga sudah sesuai, baiklah. Tapi kalau dari segi media 
belajar aja sih kita masih kurang ya jadi ya pinter-pinter gurune ulih kreatif. 
16. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu U : Faktor pendukung itu misalnya program-programnya banyak dan 
pelaksanaannya mengarah ke nilai yang dituju. Terus antusias dari anak. 
Kalau dari faktor penghambat itu kalau gurunya bebehan ya menghambat 
guwe. Terus kalau dari segi orang tuanya kita berusaha menyeimbangkan 
antara di sekolah dan dirumah. 
17. Peneliti : Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
Ibu U : Paling parenting itu juga nggak mbahas itu cuma kesehatan anak, 
nanti mengundang dokter dari luar. 
18. Peneliti : Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap 
program pendidikan karakter? 
Ibu U : Partisipasi dari orang tua ya ya sih mendukung, ada yang 
dikonsultasikan.. 
19. Peneliti : Apa saran dari Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program 
pendidikan karakter di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
Ibu U : Ditanamkan, dicoba, continue ya pembiasaan secara terus 
meneruslah dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
148 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU KELAS 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 19 Agustus 2013 
Pukul  : 10.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK Negeri Pembina Kebumen 
Informan : Ibu M  
Alamat : Kutowinangun, Kebumen 
 
1. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter? 
Ibu M : Program pendidikan karakter itu sejauh yang saya tahu itu 
program-program kegiatan yang bagaimana anak itu cinta dengan tanah 
airnya, cinta kebersamaan, cinta di luar lingkungannya sendiri, seperti itu ya.  
2. Peneliti : Kapan program pendidikan karakter ini mulai dilaksanakan 
TK Negeri Pembina Kebumen ? 
Ibu M : Kalau mulainya dari beberapa tahun yang lalu ya. 
3. Peneliti : Menurut Ibu apakah visi dan misi sekolah sudah sesuai  
pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu M : Visi misinya, saya nggak hafal yang dipajang itu tapi sudah sesuai 
ya. 
4. Peneliti : Apakah pelaksanaan program pendidikan karakter yang 
dilakukan sekolah ini sudah menunjukkan ke arah yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya? 
Ibu M : Saya masih kurang tahu ya Mbak kalau dibandingkan dengan 
tahun-tahun sebelumnya soalnya saya masih baru disini. Tapi untuk 
menyeluruh sudah termasuk baik ya disini. 
5. Peneliti : Apakah Ibu sudah merasa puas terhadap pelaksanaan 
program pendidikan karakter di sekolah ini? 
Ibu M : Belum maksimal ya. Untuk yang namanya anak usia dini itu sulit 
menurut saya karena kan anak kan belum bisa sejauh itu ya, misalnya cinta 
tanah air itu kan di lingkungan anak saya dalam batas-batas yang sederhana. 
 
6. Peneliti : Apakah Ibu terlibat dalam perumusan program pendidikan 
karakter? 
Ibu M : Guru itu terlibat sih dan programnya masih berjalan seperti tahun 
yang lalu. atau apa ya itu diambil.  
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7. Peneliti : Bagaimana pihak sekolah melakukan pengorganisasian 
setelah program pendidikan karakter dilaksanakan? 
Ibu M : Kalau rapat rutinnya memang kita setiap bulan atau dua bulan 
sekali tapi untuk pembahasan karakter bangsa ya nggak mesti. Biasanya 
paada akhir tahun ajaran untuk satu tahun ke depan gitu dan dibahas kembali 
pada awal tahun ajaran. 
8. Apakah sudah terbentuk koordinasi yang baik dari pihak sekolah untuk 
mendukung program pendidikan karakter ini? 
Ibu M :  Sudah itu ya, setiap ada rapat rutin kepala sekolah sudah 
memutuskan untuk mengkoordinasikan kembali semua tenaga guru 
dikumpulkan minimal 1 bulan 1 kali  
9. Peneliti : Apakah sudah ditentukan pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu M : Semua yang di sekolah itu terlibat ya.   
10. Apakah pihak sekolah sebagai pelaksana program pendidikan karakter 
sudah memahami tujuan dari program pendidikan karakter? 
Ibu M : Sebagian sudah tapi 85% ya sudah. 
11. Peneliti : Apakah setiap anggota pelaksana program pendidikan 
karakter di TK Negeri Pembina Kebumen ini sudah memahami tugas/ 
perannya masing-masing? 
Ibu M : Seharusnya bisa ya tapi kadang-kadang manusiawi ya. Guru 
memang sebagai contoh tapi kalau saya bilang muluk-muluk dan ternyata 
malah gurunya tidak disiplin, dilihat saja bagaimana.  
12. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan  khusus untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter ini? 
Ibu M : Untuk dari luar sekolah seperti dari dinas itu belum ada. Kalau 
dari sekolah itu sudah ya dari kepala sekolah. Misalnya mengontrol program-
programnya sudah berjalan apa belum. 
13. Peneliti : Apakah semua guru berperan serta aktif dalam pelaksanaan 
program pendidikan karakter? 
Ibu M : Sudah ya itu gurunya kalau di TK kan jadi contoh untuk anak-
anaknya. 
14. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter 
selama pembelajaran di kelas? 
Ibu M : Misalnya nilai peduli lingkungan sebenernya sudah berjalan tapi 
kadangkala anak lupa, makanya guru mengingatkan.. Kalau nilai kemandirian 
itu sudah mulai kelihatan, sudah kelihatan ya. Kalau nilai disiplin anak itu 
masih sulit ya menurut saya, contohnya soal disiplin waktu. Untuk nilai cinta 
tanah air dengan nyanyian biasanya dan dengan bercerita soal pahlawan. 
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Kemudian untuk soal bersahabat/ komunikasi itu ditanamkan rasa sayang 
kepada sesama, istilahnya dengan sesama tolong menolong. 
15. Bagaimanakah penggunaan fasilitas yang tersedia di sekolah terkait 
dalam pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu M : Biasanya kita membuat bendera dari kertas ya, dari situ disisipkan 
penjelasan ini bendera apa. Selain itu, juga dijelaskan tentang bendera negara 
lain. Kalau yang lain seperti mushola itu memang hanya untuk ekstra 
mengaji. Kalau kegiatan keagamaan yang lain seperti di bulan puasa kita 
gunakan aula karena kegiatannya menyeluruh. 
16. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu M : Faktor pendukung biasanya dengan lagu-lagu wajib ya pada 
waktu pagi hari dan dari segi gurunya untuk menjadi contoh. Sedangkan 
faktor penghambatnya dari orang tua. Misalnya, tidak sejalan antara sekolah 
dan di rumah. Kemudian antara pendidikan di TK dan SD juga kadang tidak 
sejalan karena sebetulnya program seperti ini kan perlu kelanjutan-
kelanjutannya. 
17. Peneliti : Strategi apa yang perlu dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam menjalankan program pendidikan 
karakter? 
Ibu M : Kalau strategi  khusus sih nggak ada tapi hanya konsultasi jalan 
aja ya Mbak. 
18. Peneliti : Bagaimana partisipasi dari orang tua peserta didik terhadap 
program pendidikan karakter? 
Ibu M : Tergantung dari manusia itu sendiri ya Mbak. Kadang-kadang ada 
Ibu yang sibuk tapi anaknya tidak lepas begitu saja terus ada perhatian dari 
orang tua. Kadang ada orang tua yang ibu rumah tangga tapi untuk 
kedisiplinannya, untuk pengetahuannya anak itu bagus sekali tapi ada juga 
ibu rumah tangga yang masa bodoh dengan anaknya. 
19. Peneliti : Apa saran dari Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program 
pendidikan karakter di sekolah ini untuk lebih baik lagi? 
Ibu M : Untuk kedisiplinan lebih ditingkatkan ya karena aturan itu kan 
tidak membedakan ras ya. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Juni 2013 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Halaman TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 1 : Ibu E 
Alamat : Kembaran 
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu E : eee atas kemauan sendiri 
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu E : Soalnya kan jarak dari rumah deket 
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu E : Sering, ya mba ya. Sering telat masuknya sama temen-temennya 
juga bisa ya itu apa sering terlambat, tapi sebenarnya mau, mau berangkat ya 
mba ya dari pada tiba-tiba kadang ngamuk ra mlebu. Ya kadang anaknya kan 
belum mau cepet-cepet, terus ya kurang persiapan, kadang bangunnya 
kesiangan. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah? 
Ibu E : Biasanya sih dibiarin masuk sih mba, soalnya kan ada yang lebih 
telat lagi juga ada sih ya kalau yang bandel. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat? 
Ibu E : Nggak, nek gurunya kan disiplin, ya mba ya. Gurunya sebenarnya 
disiplin, anak-anaknya aja yang kadang kurang itu. Kepala sekolahnya juga 
baik kok, apa sih kalau kesini juga udah stand by disini. Ya ibaratnya 
biasanya tuh dari anaknya, sebenernya dari pihak guru e nggak ada yang yang 
terlambat. Kalau aku disini sepi pada maksudnya udah disini semua, dari 
PAUD udah di depan . 
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6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini? 
Ibu E : Ya itu kan drum band termasuk ekstrakulikuler, terus sama apa ya 
nari ya ya. Ngaji, ngaji juga ya. Selain itu, ada juga rebana. Kalau rebana itu 
kan nyanyi, kalau ngaji ya ngaji, beda-beda. Rebana dan ngaji wajib bagi 
yang muslim, kalau yang non muslim kayaknya sih nggak. Soalnya ada yang 
non muslim, kalau yang itu ya nggak tapi kurang tahu aku kegiatannya seperti 
apa. Pasti ada lah yang non muslim, biasanya tiap sekolah kan ada lah kaya 
dulu di SLTA. Kan ada itu dari agama yang lain, mesti ada lah mesti tapi kan 
nggak tahu pastinya, biasanya tiap sekolah kan ada.  
7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka? 
Ibu E : Semuanya ikut sih. Seneng sih tapi ya kadang ya wong namanya 
juga anak paling apa ya namanya, mungkin paling ya cuma kaya gitu lah. 
8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini? 
Ibu E : Ya, itu misalkan ada yang nari khusus nari, yang ngaji ya ngaji, 
nek kalau drum band semua kayanya bisa. Kalau ngaji khusus kayanya Bu R, 
kalau yang itu nari juga ya khusus. Kalau yang drum band kayaknya itu juga 
dibantu sama stafnya. 
9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu E : Nggak. 
10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat 
dan peduli lingkungan sudah dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru 
dan Staff TK Negeri Pembina Kebumen? 
Ibu E : eee udah sih lamon ada apa-apa itu di kasih tahu. 
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu E : Karakter itu kan berarti e yang bikin karakter anak-anak tersebut 
kan, misalnya gini-gini gini-gini, kalau sama temen gini-gini kan, karakter 
tiap anak kan beda-beda, ada yang maunya gini-gini kaya gini biar sama. 
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu E : Belum, kayaknya, kayaknya belum apa ya. Eee sebenarnya 
mungkin, mungkin ada, tapi mungkin nggak semuanya, mungkin. 
153 
 
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini? 
Ibu E : Ya belum tahu pasti lah aku sih. 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu E : Belum tahu pasti ya mba.  
15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu E : Ya nggak tahu pasti lah mba. 
16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu E : Ya mungkin dukungan dari keluarga, ya orang tua, guru, kepala 
sekolah. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Juni 2013 
Pukul  : 10.00 WIB 
Tempat : Aula TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 2 : Ibu N 
Alamat : Adikarso 
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu N : Pilihannya sendiri. 
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu N : Kakaknya soalnya dulu pernah sekolah disini. 
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu N : Sering. Lha ya namanya anak kan mbawa moodnya sendiri-
sendiri mbak. Kalau lagi nggak mood pa gimana-gimana. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah? 
Ibu N : Biasa aja, tapi nggak tau jelasnya kaya gimana soalnya cuma 
nganter sampe depan tok sih. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat? 
Ibu N : Nggak. 
6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini? 
Ibu N : Ya kaya drum band, ekstra tari, ngaji kaya gitu. 
7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka? 
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Ibu N : Ikut semua kan wajib mbak. Ya ngeluh cape sih ya tapi ya 
seneng. 
8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini? 
Ibu N : Ya ekstrakulikuler kan gurunya yang ngajar. 
9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu N : Pernah, kaya melukis antar sekolah. 
10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat 
dan peduli lingkungan sudah dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru 
dan Staff TK Negeri Pembina Kebumen? 
Ibu N : Udah, tapi lebih gurunya yang paling menonjol. 
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu N : Program pembentukan kepribadian yang diselenggarakan untuk 
semua siswa baik TK  A maupun TK B. 
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu N : Ada. 
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini? 
Ibu N : Sudah ada. 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu N : Iya ada. 
15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu N : Dari faktor penghambat kaya dari penyesuaian kepribadian anak-
anak juga dan dan faktor pendukungnya sudah tersedia sarana prasarananya 
sudah bagus. 
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16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu N : Apa-apanya sih sudah bagus sih, cuma lebih ditingkatkan dari 
segi kedisiplinan anak-anaknya. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Juni 2013 
Pukul  : 10.30 WIB 
Tempat : Aula TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 3 : Ibu HP 
Alamat : Jl. A. Yani 28 Kebumen 
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu HP : Pilihan dari Ibunya. 
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu HP : Deket sih ya. Selain itu juga disini kan murah meriah mbak, dari 
TK IT. Maksude kan TK IT kan mahal banget mbak. Kalau disini kan 
bulanannya paling 60 ya kalau di IT 80 berapa gitu. 
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu HP : Waah sering banget malah. Ya kadang nggak mau sekolah. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah? 
Ibu HP : Biasa aja sih mbak. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat? 
Ibu HP : Pernah, wali kelasnya itu lho sering banget Bu N. Kalau yang lain 
nggak mesti. 
6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini? 
Ibu HP : Ya tari kan, drum band, ngaji. 
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7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka? 
Ibu HP : Anak saya sih ikut semua ya. namanya anak ya seneng. 
8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini? 
Ibu HP : Ya. Ndampingin kok mbak. 
9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu N : Belum pernah. Tapi ya aktif sih cuma nggak PD, N nggak PD 
maksudnya kurang PD. 
10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat 
dan peduli lingkungan sudah dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru 
dan Staff TK Negeri Pembina Kebumen? 
Ibu HP : Udah tapi kedisiplinannya masih kurang, khususnya ini lho wali 
kelasnya.  
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu HP : Nggak, nggak tahu. 
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu HP : Ada. Bentuknya forum kelas . 
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini? 
Ibu N : Sudah ada. 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu HP : Pasti ada cuma saya kurang tahu mbak. 
15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu HP : Nggak ngerti lah mba. 
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16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu HP : Nggak ngerti lah mbak. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Juni 2013 
Pukul  : 10.50 WIB 
Tempat : Aula TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 4 : Ibu S 
Alamat : Panjer 
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu S : Pilihan dari orangtua. 
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu S : Kalau menurut saya sih lebih murah  
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu S : Pernah. Ya kadang tinggal berangkat malah buang air, kurang 
persiapan gitu. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah? 
Ibu S : Nggak sih. Nggak ada omongan apa-apa dari anak saya. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat? 
Ibu S : Nggak pernah. 
6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini? 
Ibu S : Ya itu drum band, tari 
7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka? 
Ibu S : Alhamdulillah ikut semua ya mbak. Hanya kalau ikut drum band 
ya bilangnya cape, kalau nabuh bedugnya tapi ya seneng. 
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8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini? 
Ibu S : Hm.em, ndampingin. 
9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu S : Nggak pernah. Kalau mewarnai nggak pernah sih. 
10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat 
dan peduli lingkungan sudah dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru 
dan Staff TK Negeri Pembina Kebumen? 
Ibu S : Paling guru, guru kelas. 
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu S : Nggak tahu, nggak tahu. 
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu S : Nggak ada tuh. 
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini? 
Ibu S : Nggak ada. 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu S : Nggak ada mbak. 
15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu S : Nggak tahu. 
16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu S : Kalau, kalau anak saya kan diolok-olok ama temannya kelas, 
nggak boleh boleh itu, nggak boleh ini. Saya kalau ngomong ke gurunya 
pengennya di respon, di respon dari Bu Guru biar anak saya semangat 
sekolahnya karena diolok-olok jadi nggak mau sekolah, ngambek. Saya 
ngomng sih di dengerin tapi nggak direspon jadi kan nggak ada perubahan 
dari anak saya. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 15 Juni 2013 
Pukul  : 09.45 WIB 
Tempat : Halaman Tengah TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 5 : Ibu M 
Alamat : Karangsari  
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu M : Pilihannya orangtua, kan anaknya nggak paham. 
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu M : Kalau saya, ya bagus sih sekolahnya. Tempat bermainnya luas. 
Kalau masih kecil kan yang penting buat bermain ya, soalnya masih banyak 
mainnya.  
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu M : Nggak. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah? 
Ibu M : Nggak pernah telat sih. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat? 
Ibu M : Ya mestinya pasti pernah, lha namanya berumah tangga pasti 
pernah. 
6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini? 
Ibu M : Nari, TPQ itu, rebana, drum band juga. 
7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka? 
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Ibu M : Seneng ya dan semuanya ikut apalagi anak saya aktif di sekolah. 
8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini? 
Ibu M : Ya. Gurunya ikut ngajar. 
9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu M : Hm.em sering ya. Itu tadi juara 1 nggambar, mewarnai ya. Sering 
mewarnai, nggambar. Ini sering diikutin sih, ya kadang kalau disini nggak 
ikut, ya diikutin dari pribadi, kaya misalnya dari luar, nggak menang nggak 
masalah yang penting pengalaman. 
10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat 
dan peduli lingkungan sudah dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru 
dan Staff TK Negeri Pembina Kebumen? 
Ibu M : Udah. Kalau yang telat ya itu kadang kan mereka kan dah dapet 
izin kemana. 
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu M : Nggak begitu sih, yang tahu kan guru TK.  
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu M : Nggak tahu, paling baca-baca aja dari internet. 
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini? 
Ibu M : Nggak tahu. 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu M : Nggak tahu. 
15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu M : Dari faktor pendukung seperti dari keluarga, lingkungan, ya kaya 
gitu lah. Sedangkan faktor penghambatnya sebenarnya kalau sudah agak 
besar dan teman-temannya yang berpengaruh. 
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16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu M : Kalau menurut saya lebih dibanyakin tentang keagamaan sih, 
akhlak ya. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 Juni 2013 
Pukul  : 08.35 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 6 : Ibu H 
Alamat : Indrakila 
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu H : Pilihan dari anaknya sendiri. 
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu H : Alasannya jarak sekolahnya deket dari rumah, terus dulunya juga 
kakaknya pernah sekolah disini. 
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu H : Nggak pernah kan deket. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah? 
Ibu H : Nggak pernah telat sih jadi nggak tahu tanggapan guru-gurunya 
kaya gimana paling ya biasa namanya juga anak. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat? 
Ibu H : Nggak tahu sih mbak soalnya habis nganter langsung pulang. 
6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini? 
Ibu H : Ya yang nilai keagamaan itu, tari, trus drum band. 
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7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka? 
Ibu H : Anak say sih ikut semua mbak. Komentarnya sih anak saya 
seneng gitu mba, kalau sampe rumah ya suka praktek gitu pake galon, ember 
dipukul-pukulin. 
8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini? 
Ibu H : Iya. Gurunya ikut ndampingin karena kan tiap kelas gurunya 
berbeda, biasanya sih wali kelas masing-masing. 
9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu H : Pernah. Ikut nggambar sama melukis antar sekolah. 
10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat 
dan peduli lingkungan sudah dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru 
dan Staff TK Negeri Pembina Kebumen? 
Ibu H : Sudah. Kalau disini semuanya sudah dicontohkan ke siswa-
siswanya. 
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu H : Mungkin kaya tentang kepribadian gitu ya mbak, sikap-sikap 
anak gitu deh. Nggak tahu lebih jelasnya.  
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu H : Sosialisasi kaya gimana mbak? Dulu sih pernah di datengin 
gurunys pas kakaknya sekolah disini. Guru-gurunya tanya soal kegiatan anak 
apa aja tapi pas adiknya ini belum ada lagi. Kalau bentuknya rapat sih setahu 
saya nggak ada. 
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini? 
Ibu H : Kalau ditanya lebih jelas sih saya nggak ngerti mbak, tapi ya 
paling udah ada. Paling guru-gurunya. 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu H : Udah.  
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15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu H :  Faktor pendukungnya dari media pembelajaran sudah baik, 
apalagi masa anak-anak kan masih suka bermain. Kalau dari faktor 
penghambat untuk anak saya sendiri sih nggak ada. 
16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu H : Kalau dari saya sih mata pelajaran karakternya lebih diperbanyak 
lagi, ya yang aagama ma kebangsaan itu, itu aja kayaknya mbak. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 Juni 2013 
Pukul  : 09.10 WIB 
Tempat : Ruang Kelas TK Negeri Pembina Kebumen. 
Informan 7 : Ibu A 
Alamat : Kembaran 
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu A : Pilihan orang tua. 
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu A : Lokasinya lebih deket dari rumah, kalau alasan lain mungkin ya 
negeri kali ya. Negeri kan lebih bagus, lebih murah juga. 
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu A : Ya sering. Alasannya ya bangun kesiangan, ya kadang juga 
ngambek nggak mau sekolah, kalau udah ngambek gitu. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah? 
Ibu A : Ya nggak papa sih, mungkin maklum lah wong namanya juga 
anak-anak di TK. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat? 
Ibu A : Kayaknya nggak deh, nggak pernah. 
6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini? 
Ibu A : Drum band, terus nari ada, ngaji ya. 
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7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka? 
Ibu A : Semuanya ikut ekskul ya mbak.Ya suka, apalagi soal drum band 
paling suka...nggak ngeluh cape justru semangat malah ikutan drum band. 
8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini? 
Ibu A : Iya ngebantu. Semuanya diajar dari guru sekolah ini tanpa ada 
guru khusus mengajarnya.  
9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu A : Nggak pernah tapi ya aktif sih. 
10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, cinta tanah air, bersahabat 
dan peduli lingkungan sudah dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru 
dan Staff TK Negeri Pembina Kebumen? 
Ibu A : Iya udah. 
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu A : Soal pogram pendidikan karakter saya belum begitu dari awal ya. 
Tentang kepribadian apa ya masih kurang paham. 
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu A : Tentang yang tadi kayaknya belum ada. 
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini? 
Ibu A : Ya. Kurang mbak, saya kan jarang terlalu paling antar jemput. 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu A : Nggak tahu mbak. 
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15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu A :  Ya dari faktor pendukung mungkin dari pengaruh lingkungan 
rumah juga ya, ngajarin ya. Kalau dari faktor penghambat bisa dari temen-
temennya mungkin, pengaruh lingkungan yang temennya temenan ma yang 
ini dari segi media elektronik juga ya berpengaruh. 
16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu A : Apa ya mbak ya. Ya mungkin ya dari dukungan dari sekolah juga 
ya memantau gitu lah ya mbak ya jangan didiemin aja apa gimana. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 september 2013 
Pukul  : 08.30 WIB 
Tempat : Halaman depan TK Negeri Pembina Kebumen 
Informan : Ibu MH 
Alamat : Tamanwinangun 
 
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu MH : Keinginan orang tua.  
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu MH : Soale nyari yang negeri sih tapi anaknya maunya yang swasta.  
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu MH : Sering telat ya.  Kadang anaknya mogok ya bocah sih ya kan 
kadang males. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah? 
Ibu MH : Biasa aja sih ya Mbak, gurune nggak gimana-gimana. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat?  
Ibu MH : Ya ada, pernah. Lumrah lah ya Mbak. 
6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini?  
Ibu MH : ee...ada drum band, tari, terus ngaji sih, rebanane belum itu apa 
belum sering, rutin. 
7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka?  
Ibu MH : Semuanya ikut, kan kaya wajib, nggak kaya di SMP bisa milih-
milih gitu. Anaknya seneng ya, soalnya biasane ngarep-ngarep kepengin 
lomba biasane. 
8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini?  
Ibu MH : Itu gurunya Mbak yang ngajarin, nggak ada guru luar. 
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9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu MH : Kalau sering sih nggak cuma pernah, pernah ikut diluar sekolah 
juga. 
10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat dan peduli lingkungan sudah 
dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru dan Staff TK Negeri Pembina 
Kebumen?  
Ibu MH : Ya udah tapi tetep gurune ada yang telat. 
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu MH : Apa ya, program pendidikan karakter pokoknya pendidikan ynag 
bener-bener punya ciri khas tersendiri, paling nggak daerahnya, budaya 
daerah, kaya guwe maksude. Jangan dihilangkan. 
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu MH : Belum pernah. 
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini?  
Ibu MH : Itu warga sekolah kan ya Mbak 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu MH : Belum kayaknya kalau dari luar, mungkin itu kaitannya sama 
PLS ya 
15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu MH : Faktor pendukung ya dari masyarakat, dari kesadarannya, kalau 
dari sekolah paling dari media belajar. Kalau dari faktor penghambate 
mungkin dari pendidik itu sendiri apa kurang pelatihan apa nggak, gitu. 
16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu MH : Ya banyak diadakan pelatihan. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA ORANG TUA 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 september 2013 
Pukul  : 08.50 WIB 
Tempat : Halaman depan TK Negeri Pembina Kebumen 
Informan : Ibu SN 
Alamat : Tamanwinangun 
 
1. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sekolah di TK Negeri 
Pembina Kebumen atas keinginannya sendiri atau berdasarkan pilihan 
dari orangtua? 
Ibu SN : Keinginan orang tua.  
2. Peneliti : Apa alasan Bapak/ Ibu mendaftarkan putra dan putrinya di 
TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu SN : Soalnya kan nyari yang negeri dan disini 1 aja sih yang negeri. 
3. Peneliti : Selama mengikuti kegiatan pembelajaran, apakah putra dan 
putri Bapak/ Ibu sering datang terlambat? 
Ibu SN : Pernah, pernah telat. 
4. Peneliti : Bagaimanakah sikap guru kelas ketika putra dan putri 
Bapak/ Ibu datang terlambat ke sekolah?  
Ibu SN : Dibiarin masuk aja sih ya Mbak. 
5. Peneliti : Selama kegiatan pembelajaran di sekolah apakah guru 
pernah datang terlambat?  
Ibu SN : Ya ada yang pernah telat, tapi ada yang nggak. 
6. Peneliti : Ada berapa macam ekstrakulikuler yang diselenggarakan di 
sekolah ini?  
Ibu SN : Banyak, 3 apa ya. 
7. Peneliti : Apa saja ekstrakulikuler yang diikuti putra dan putri Bapak/ 
Ibu dan bagaimana tanggapan mereka?  
Ibu SN : Kayak drum band itu ya bergiliran, terus tari itu, agama. Anak 
saya ya seneng ya Mbak ikut kegiatan itu, banyak temennya. 
8. Peneliti : Apakah guru disamping mengajar di kelas, juga ikut 
membantu dalam kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan 
sekolah ini?  
Ibu SN : Ya 
9. Peneliti : Apakah putra dan putri Bapak/ Ibu sering mengikuti 
perlombaan yang diselenggarakan sekolah ini? 
Ibu SN : Pernah itu lomba mewarnai ya. 
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10. Peneliti : Apakah sikap disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat dan peduli lingkungan sudah 
dicontohkan oleh Kepala Sekolah, Guru dan Staff TK Negeri Pembina 
Kebumen? 
Ibu SN : Ya sudah 
11. Peneliti : Apa yang Bapak/ Ibu ketahui tentang program pendidikan 
karakter yang diselenggarakan di TK Negeri Pembina Kebumen ini? 
Ibu SN : Tentang apa ya sikap perilaku, budaya daerah mungkin ya. 
12. Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengikuti sosialisasi tentang program 
pendidikan karakter tersebut? 
Ibu SN : Nggak pernah  
13. Peneliti : Apakah sudah tersedia pelaksana program pendidikan 
karakter ini?  
Ibu SN : Itu guru, kepala sekolah, siswa-siswanya. 
14. Peneliti : Apakah sudah ada badan pengawasan sekolah untuk 
mengontrol pelaksanaan program pendidikan karakter? 
Ibu SN : eee itu dari kepala sekolahnya mungkin. 
15. Peneliti : Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat untuk 
pelaksanaan program pendidikan karakter dilihat dari segi internal dan 
eksternalnya? 
Ibu SN : Faktor pendukung dari media belajar anak ya kalau dari faktor 
penghambat bisa dari pengaruh teman-temannya. 
16. Peneliti : Apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan program sekolah 
tersebut agar lebih baik? 
Ibu SN : Ya ditambah media belajar anak ya. 
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Gambar 3. Kegiatan Drum Band                Gambar 4. Kegiatann Menari sebagai 
sebagai Pelaksanaan Nilai Disiplin             Pelaksanaan Nilai Cinta Tanah Air 
 
 
     Gambar 5. Kegiatann Menari sebagai Pelaksanaan Nilai Cinta Tanah Air  
 
                                                                                 
    Gambar 6. Kebersihan Sekolah               Gambar 7. Pelaksana Program 
sebagai  Pelaksanaan  (Peduli Lingkungan)         Pendidikan Karakter 
177 
 
      
Gambar 8. Peserta Didik sedang Bermain   Gambar 9. Anak Memimpin Berdo’a 
               Waktu Jam Istirahat    (Nilai Religius) 
 
Gambar 10. Anak Didik Menikmati Makanan Buatannya Sendiri 
(Nilai Kewirausahaan) 
            
Gambar 11. Anak Menjiplak Gambar Ikan       Gambar 12. Peneliti Wawancara 
         (Nilai Peduli Lingkungan)                       dengan Orang Tua Anak Didik  
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